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tercurah pada kita semua. Amin.
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S egala puji hanya m1l1k Allah &% Kami memup-Nya, memohon
pertolongan-Nya dan memohon ampunan kepada-Nya. Shalawat
dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad #, beserta
keluarga, para Sahabat dan pengikutnya yang lurus hingga hari kiamat.

Al-Hafizh ‘Imaduddin Abul Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir (Ibnu
Katsir) adalah salah seorang ulama yang telah berhasil melakukan kajian tafsir
dengan sangat hati-hati serta dilengkapi dengan hadits-hadits dan riwayat-
riwayat yang masyhur. Hal itu terbukti dengan ketelitiannya dalam menafsir-
kan ayat-ayat al-Qur’an yang mulia telah menjadikan kitab tafsirnya tersebut
sebagai rujukan sekaligus bahan kajian bagi mayoritas kaum muslimin di
seluruh dunia.

Tidak diragukan lagi bahwa Tafsir Ibnu Katsir adalah salah satu kitab
tafsir yang kandungan isinya tidak dibaurkan dengan ilmu lain. Dengan de-
mikian, tafsir ini diharapkan dapat mencapai tujuan yang tinggi dan mulia,
yaitu menyampaikan maksud firman Allah Ta’ala melalui manhaj yang lurus
dan valid serta jalan pemahaman ulama Salafush Shalih yaitu penafsiran al-
Qur’an dengan al-Qur’an, penafsiran al-Qur’an dengan hadits, dengan merujuk
kepada pendapat para ulama Salafush Shalih dari kalangan para Sahabat dan
Tabi’in dengan konsep dan kaidah bahasa Arab.

Demikian itu merupakan prestasi yang sangat berharga, langkah yang
baik dan lurus, tradisi yang bijak dan sarana yang paling dekat untuk mencapai
tujuan yang dimaksud dalam memahami maksud Allah T2’ala yang terkandung
dalam firman-Nya yang mulia.

Untuk mencapai tujuan itulah kami memilih untuk menerjemahkan
Tafsir Ibnu Katsir, yang telah ditahqiq oleh yang mulia DR. Abdullah bin
Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh. Beliau telah melewati
masa yang cukup panjang disertai dengan kerja keras untuk meneliti dan
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menelaah, sehingga menghasilkan ringkasan Tafsir Ibnu Katsir yang diberi
nama “Lubaabut Tafsiir”. Ringkasan ini sangat bermanfaat sekaligus mem-
permudah para penuntut ilmu, yaitu dengan mempersingkat waktu yang
berharga bagi mereka.

Terjemahan tafsir int sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin, terutama
bagi mereka yang ingin memperoleh pemahaman kandungan al-Qur’an yang
baik dan benar serta menghindari hadits-hadits serta riwayat-riwayat yang

tidak dapat dijadikan hujjah.

Nilai lebih lainnya yang dimiliki terjemahan tafsir ini adalah pemahaman-
nya yang lurus terutama dalam masalah ‘aqidah, sehingga para pembaca dapat
mengambil pelajaran yang sangat berharga di dalamnya. Terjemahan tafsir
ini disusun dengan bahasa yang mudah difahami, juga tidak mencantumkan
riwayat-riwayat Israiliyyat. Demikian juga kualitas dari penulis, penerjemah,
para editor dan semua yang membantunya adalah mereka yang memiliki
pemahaman yang lurus, insya Allah, sesuai dengan pemahaman para Salafush
Shalih ridhwaanullaah ‘alaihim ajma’iin. Hal ini telah menjadi komitmen dari
penerbit yang berada di bawah Pustaka Imam asy-Syafi’i, terutama dalam
menerbitkan buku-buku pilihan yang berkualitas, sehingga dapat dijadikan
rujukan bagi kaum muslimin dari masa ke masa.

Terjemahan “Lubaabut Tafsiir” yang ada di hadapan pembaca ini adalah
cetakan keempat yang kami terbitkan. Semoga ini dapat memudahkan kaum
mushimin untuk memahami Islam sesuai dengan pemahaman para Sahabat dan
dijadikan sebagai dasar kellmuan terutama di kalangan pesantren, akademis,
para cendikiawan, para da’t dan para penuntut ilmu secara umum. Hadirnya

terjemahan tafsir ini diharapkan dapat melengkapi Tafsir Ibnu Katsir yang
ada. Insya Allah.

Semoga upaya ini mendapat ridha Allah 3, serta menjadi pemberat
timbangan kebaikan bagi penulis, penerjemah, penerbit dan semua pihak yang
terkait, pada hari yang tiada berguna lagi harta dan anak-anak, kecuali mereka
yang datang kepada Allah # dengan hati yang bersih.
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Jakarta, Muharram 1426 H.
Februari 2005 M.
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MUKADIMAH

S egala puji bagi Allah, Rabb sekalian alam. Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad &, ke-
luarga dan para sahabat beliau serta orang-orang yang mengikuti mereka sampai
hari kiamat.

Kajian serta upaya memahami dan memahamkan al-Qur'an, belajar
dan mengajarkannya kepada orang lain termasuk tujuan amat luhur dan sasaran
yang sangat mulia. Dan ilmu tentang al-Qur'an yang paling sempurna adalah
ilmu tafsir.

Yang ada di hadapan pembaca sekarang ini adalah tafsir seorang ulama,
fagih, juga seorang ahli hadits, Imaduddin Abu al-Fida' Ismail bin Umar bin
Katsir ad-Dimasyiqi al-Qurasyi asy-Syafi'i. Lahir pada tahun 700 H dan memng—
gal dunia pada tahun 774 H. Ia terkenal sebagai seorang yang sangat menguasai
ilmu pengetahuan; khususnya di bidang ilmu tafsir, hadits, dan sejarah. Sangat
banyak buku yang telah beliau tulis dan dijadikan rujukan oleh para ulama,

huffadz dan ahli bahasa.

Tafsirnya ini merupakan tafsir terbesar dan mengandung manfaat yang
luar biasa banyaknya. Sebuah tafsir yang paling besar perhatiannya, terhadap
manhaj tafsir yang benar, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Katsir sendiri
dalam mukadimah yang disampaikannya, "Metode penafsiran yang paling
benar, yaitu penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur'an. Jika anda tidak dapat me-
nafsirkan al-Qur'an dengan al-Qur'an, maka hendaklah anda menafsirkannya
dengan hadits. Dan jika tidak menemukan penafsirannya di dalam al-Qur'an
dan hadits, maka hendaklah merujuk pada pendapat para sahabat, karena me-
reka lebih mengetahui berdasarkan konteks dan kondisi yang hanya merekalah
yang menyaksikannya, selain itu mereka juga memiliki pemahaman yang sem-
purna, pengetahuan yang benar, dan amal shalih. Namun jika tidak ditemukan
juga, maka kebanyakan para imam merujuk kepada pendapat para tabi'in dan
ulama sesudahnya."



Tafsir ini ditulis pada saat perhatian orang-orang sangat besar dalam
mempelajari dan mengajarkan ilmu-ilmu syari'at, mengamalkan, mencatat
dan memeliharanya. Dalam hal itu mereka mempunyai sumber dan rujukan
yang banyak pada masing-masing bidang ilmu. Dalam sejarah misalnya,
mereka memiliki mutiara dari orang-orang yang berpengalaman dan memuliki
pengetahuan tentang sebab-sebab keberhasilan orang-orang bertakwa dan
akibat bagi orang-orang lalai. Dalam kezuhudan, mereka memiliki banyak
nasehat dan pelajaran, metodologi dan pemikiran, penjelasan, pendekatan,
anjuran dan peringatan.

Saat ini adalah saat yang penuh nafsu keserakahan, fitnah, teror, dan
cobaan. Cita-cita manusia yang kerdil dan otak mereka yang bimbang disibuk-
kan dan terpengaruh oleh berbagai peristiwa zaman.

Pada saat itulah, peran ulama sangat dibutuhkan, mereka harus men-
dekatkan ilmu-ilmu syari'at kepada generasi muda saat itu melalui berbagai
macam cara. D1 antara cara yang terbaik adalah dengan meringkas buku-buku
yang ditulis oleh ulama-ulama terdahulu agar sejalan dengan keterbatasan waktu

orang-orang zaman sekarang.

Karena faktor-faktor di atas, dengan memohon pertolongan dan per-
lindungan dari Allah 3%, saya bermaksud ikut memberikan andil dalam bidang
ini. Dan untuk itu saya memilih meringkas tafsir Ibnu Katsir, karena ke-
lurusan akidah yang dianutnya dan tafsir beliau adalah tafsir yang merangkum
berbagai bidang ilmu syari‘at.

Dalam melakukan peringkasan kitab ini, saya melihat cara terbaik adalah
dengan membiarkan apa adanya kalimatkalimat yang ditulis oleh Ibnu Katsir
sendiri, dan menghilangkan beberapa hal yang saya anggap tidak perlu, seperti
cerita, hadits-hadits dha'if, dan sebagainya.

Cara ini saya tempuh dengan melalui berbagai macam kesulitan, ter-
utama dalam penyusunan alinea sebelum penghilangan beberapa bagian alinea
tersebut dengan alinea sesudahnya. Dan untuk itu diperlukan pengulangan bacaan
demi bacaan paling tidak tiga kali. Bacaan pertama untuk mengenali mana yang
akan dibiarkan tetap dan mana yang akan dihilangkan. Bacaan kedua dimaksud-
kan untuk melaksanakan pemilihan hal tersebut. Dan bacaan ketiga dimaksud-
kan untuk meneliti dan meyakini kebenaran kitab ini setelah dilakukan peng-
hilangan terhadap beberapa bagiannya, khususnya dari sist susunan.

Untuk proses peringkasan ini, saya menempuh waktu tiga tahun secara
penuh, dengan kerja keras siang dan malam. Dengan harapan semoga apa yang
saya lakukan termasuk dalam timbangan kebaikan.

Setelah selesai melakukan peringkasan secara menyeluruh, saya me-
nela'ahnya kembali dari awal sampai akhir sebanyak dua kali. Yang demikian
itu saya lakukan dengan tujuan untuk mempermudah para penuntut ilmu dengan
mempersingkat waktu yang berharga bagi mereka.

Muka
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Setelah dilakukan peringkasan, saya melakukan beberapa penambahan
terhadap tafsir ini, yaitu:

1. Penafsiran tiga ayat dari surat al-Maidah. Nomor ayat-ayat tersebut
adalah 97, 98, 99, dan akhir dari ayat 96.

2. Mentakhrij lebih dari 300 hadits yang dikemukakan penulis tafsir ini
(Ibnu Katsir) tanpa ada komentar darinya. Sementara dalam takhrij
hadits-hadits tersebut, terdapat semacam hukum terhadapnya secara
ringkas, seperti dengan menyatakan, bahwa hadits ini disebutkan dalam
shahih al-Bukhari dan Muslim, atau salah satu dari keduanya, dinyatakan
shahih atau hasan oleh at-Tirmidzi, ataupun lainnya, atau dinyatakan
shahih oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, atau disebutkan dalam Imam
Ahmad, Sunan Abu Dawud, dan pada umumnya tidak terdapat pada
ringkasan ini kecuali yang berkenaan dengan Fadba il-a'mal (keutamaan
amal ibadah), asbab nuzul, atau mempunyai hubungan kuat dengan
makna ayat.

Mengenai hadits-hadits yang dinisbatkan oleh penulis kepada shahih al-
Bukhari dan Muslim, atau salah satu dari keduanya, atau dikatakan terdapat
dalam kitab shahih, ditegaskan, diriwayatkan secara shahih dari Nabi £. Atau
yang dikatakan, "hadits ini hasan", berisnad "hasan", "jayyid", atau semisalnya
dalam bentuk-bentuk pemyataan yang dapat diterima oleh para ahli hadits, maka
saya biarkan seperti yang dihukumi penulis, karena behau lebih mengerti dan

memahami.

Sedangkan hadits-hadits yang dihukumi Ibnu Katsir sebagai hadits mandbu',
mungkar, dba'if, gharib, secara mutlak yang disertai indikasi kelemahan, atau
kemajhulan sebagian perawi sanadnya, atau sebagai hadits munqathi’ atau mauguf,
maka semua hadits tersebut saya hilangkan kecuali sedikit sekali, yaitu yang

mempunyai faedah penting dan tidak terdapat pada hadits lain, dengan syarat
hadits tersebut bukan hadits maudbu', mungkar, dan sangat dba'if.

3. Menisbatkan gira'at dan riwayatnya kepada para tokohnya secara rinci
dan teliti, yang oleh penulis buku ini disampaikan secara jmal (ringkas).
4. Menafsirkan lafadz-lafadz yang ditulis dalam kitab ini yang sulit di-
fahami maksudnya oleh para penuntut ilmu.
5. Melakukan ralat terhadap sedikit kesalahan dalam kitab berkenaan de-
ngan qira'at atau pun yang lain.
Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa metodologi yang dipergunakan
dalam meringkas tafsir ini adalah sebagai berikut:
Pertama, menghilangkan hadits-hadits yang tidak dapat dijadikan hujjah
kecuali sedikit sekali yang tetap kami biarkan, khususnya yang berkenaan dengan
keutamaan amal ibadah, sebagaimana yang telah kami kemukakan di atas.



Kedua, menghilangkan nama-nama 7ijal sanad (perawi-perawi hadits)
kecuali nama teratas dan paling bawah, misalnya Abu Hurairah dan al-Bukhari.
Dan mungkin membiarkan sebagian sanad karena susunannya tidak dapat untuk

dihilangkan.

Ketiga, menghilangkan hadits yang biasanya diulang berkali-kali, yang
saya anggap pengulangan itu tidak membawa banyak manfaat, khususnya dalam
pembahasan masalah-masalah fighiyah.

Keempat, menghilangkan israiliyat, cerita, dan kisah yang tidak benar
dan tidak berkaitan dengan maksud dari ayat al-Qur'an.

Kelima, menghilangkan mukadimah yang disampaikan penulis yang
mengangkat masalah tingkatan-tingkatan tafsir, beberapa pembahasan mengenai
perbedaan pendapat, dan peringatan untuk tidak menafsirkan al-Qur'an dengan
menggunakan ra'yu (pendapat) atau tanpa ilmu. Cukup bagi seseorang sebagai
peringatan dan perhatian, agar tidak menafsirkan al-Qur'an dengan mengguna-
kan 7a'yu, karena demikian itu adalah dusta kepada Allah 3.

Firman-Nya: € o }'J,mf\( P L Oy 5 ‘_,».Ji o P "Sesungguhmnya orang-
orang yang mengada-adakan kedustaan terbadap Allab, maka tiadalab beruntung."
(QS. An-Nahl: 166)

Tidak dicantumkannya mukadimah yang disampaikan penulis, karena
terlalu panjang. Dan pendahuluan singkat ini saya kira sudah cukup. Bagi yang
ingin meneliti dan mengetahui rijalus sanad, pembahasan secara panjang lebar,
dan lain sebagainya, maka hendaklah ia merujuk pada kitab aslinya.

Cukup sekian, dan juga ikut serta melakukan koreksi terhadap kitab
ini, Syaikh Muhammad al-Ighatsah anak pentahqiq dan Syaikh Muhammad
Abdullah Zainal Abidin, salah seorang anggota pentash-hih Mushhaf pada
Lembaga Raja Fahd untuk percetakan al-Qur'an. Dan kitab ini saya namakan
"Lubaabut-Tafsiir."

Peringkas:
DR. Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh

Mukadimah
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AL-FATIHAH

( Pembukaan )
Surat Makkiyyah
Surat Ke-1: 7 ayat

ey

Pendahuluan

Abu Bakar bin al-Anbari meriwayatkan dari Qatadah, ia menuturkan,
surat-surat dalam al-Qur'an yang turun di Madinah adalah surat al-Bagarah, Ali-
Imran, an-Nisaa', al-Maidah, Bara'ah, ar-Ra'ad, an-Nahl, al-Hajj, an-Nuur, al-
Ahzab, Muhammad, al-Hujurat, ar-Rahman, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr,
al-Mumtahanah, ash-Shaff, al-fumu'ah, al-Munafiqun, at-Taghabun, ath-Thalaq,
dan ayat "Yaa ayynhannabiyyu lima tubarrimu"” sampai pada ayat kesepuluh, az-
Zalzalah, dan an-Nashr. Semua surat di atas diturunkan di Madinah, dan surat-
surat yang lainnya diturunkan di Mekkah.

Jumlah ayat di dalam al-Qur'an ada 6000 ayat. Para ulama berbeda
pendapat mengenai jumlah yang lebih dari enam ribu tersebut. Ada yang
menyatakan tidak lebih dari enam ribu tersebut. Ada pula yang menyatakan
tidak lebih dari jumlah itu, ada pula yang menyatakan jumlahnya 6236. Demi-
kian disebutkan oleh Abu Amr al-Dani dalam kitabnya a/-Bayan.

Mengenai jumlah kata, menurut al-Fadhl bin Syadzan dari Atha' bin
Yasar sebanyak 77.439 kata. Sedangkan mengenai hurufnya, Salam Abu
Muhammad al-Hamami mengatakan, al-Hajjaj (al-Hajja) bin Yusuf™™) pernah
mengumpulkan para gurra’ (ahli bacaan al-Qur’an), buffadz (para penghafal al-
Qur’an), dan kuttab (para penulis al-Qur’an), lalu ia mengatakan, "Beritahukan
kepadaku mengenai al-Qur'an secara keseluruhan, berapa hurufnya?" Setelah
dihitung, mereka sepakat bahwa jumlahnya 340.740 huruf. Kemudian I—Iajjaj
mengatakan: "Sekarang beritahukan kepadaku mengenai pertengahan al-Qur'an.”
Dan ternyata pertengahan al-Qur'an itu adalah huruf "&" dalam kalimat "UkE])"
pada surat al-Kahfi.

Para ulama berbeda pendapat mengenai am kata surat, dan kata apa iz 1a
diambil? Ada yang bex:pendapat bahwa kata "5 ;%" itu berasal dari kata' AJL}I\"

(kejelasan) dan "¢ W Y (ketinggian).
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Seorang penyair, an-Nabighah, mengatakan:
L e 5 B B b
Tidakkah engkau mengetahui, bahwa Allah telah memberimu kedudukan

ymg tmggl . . . . .
Yang engkau melihat setiap raja di hadapannya merasa bimbang.

Dengannya pembaca berpindah dari satu tingkatan ke tingkatan lainnya.
Ada yang mengatakan, karena kemuliaan dan ketinggiannya laksana pagar negeri.
Ada juga yang mengatakan, disebut surat karena ia potongan dan bagian dari al-
Qur'an yang berasal dari kata " 0Yi,L.[", yang berarti sisa dari bagian kata yang
asalnya berhamzah, kemudian hamzab tersebut diganti menjadi (dhammah) wawn
karena huruf sebelumnya berdbhammah. Ada juga yang mengatakan, disebut surat
karena kelengkapan dan kesempurnaannya, karena bangsa Arab menyebut unta
yang sempurna dengan surat. Menurut penulis, boleh juga berasal dari rangkuman
dan liputan terhadap ayat-ayat yang dikandungnya, seperti halnya pagar negeri
disebut demikian karena meliputi rumah dan tempat tinggal penduduknya.

Jama' " ',—-J\ adalah ", Ada juga yang menjama’'nya dengan kata
"ol y—" dan ' u\ ,5—". Sedangkan ayat merupakan tanda pemutus kalimat
sebelumnya dengan yang sesudahnya, artinya terpisah dan tersendiri dari lain-
nya. Allah 3% berfirman, € <34 ©); o\ % "Sesunggubnya ayat (tanda) kekuasaan-
Nya.” (QS. Al-Baqarah: 248).

An-Nabighah berkata:
flo g 15y ol EE o T Lk

Aku membayangkan cin-cirinya, maka aku pun mengenalnya.
Setelah berlalu enam tahun dan sekarang yang ketujuh

P a VP oV aV aV aV aV eV aVaV aV oV sV oV oV oV oV oV o

Ada juga yang menyatakan, disebut ayat karena ia merupakan kumpulan
dan kelompok huruf-huruf al-Qur'an. Sebagaimana dikatakan, mereka keluar
dengan ayatnya, yaitu dengan kelompoknya.

Seorang penyair mengatakan:
WM\C\_«.U\ ,\....u * \._.L,»@'i AN e B

Kami keluar dari Nagbain, tiada kampung seperti kami.
Dengan membawa serta kelompok kami, kami menggiring ternak unta.

Ada juga yang menyata.kan, disebut "i_J" karena ia merupakan suatu
keajaiban yang tak sanggup manusia berbicara sepertinya. Sibawaih mengata-
kan, kata itu berasal dari kata "G , seperti "GST dan "5 23" lalu huruf “ya” yang
satu berubah menjadi 4/if, sehingga menjadi "%T". Jama’ nya adalah '™ atau "

W W gV gV gV gV gV LV LV LV LW gV gV g W W W W W Wa W W W W W ), W)
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Sedangkan yang dimaksud kalimat (kata) itu adalah satu lafaz saja, tetap1
bisa juga terdiri dari dua huruf, misalnya "', "Y', dan lain sebagainya. Atau
bahkan lebih dari dua huruf, dan paling banyak adalah sepuluh huruf, misalnya,
§ o'yaS AGHOMF $. Dan terkadang satu kalimah menjadi ayat. Abu Amr ad-Daant
mengatakan, aku tidak mengetahui satu kalimah merupakan satu ayat kecuali
firman Allah 8, ¢ oL:’i'\.’a’.\i % yang terdapat dalam surat ar-Rahman.

Al- Qurthub1 mengatakan, para ulama sepakat bahwa di dalam al-Qur'an
tidak terdapat satu pun susunan kata yang 4 jamiy (non Arab). Dan mereka

sepakat bahwa di dalam al-Qur'an itu terdapat beberapa nama asing (non Arab)
misalnya lafazh Ibrahim.

Dengan menyebut nama Allab yang Mabapemurah lagi Mabapenyayang.
(QS. 1:1)

Disebut al-Fatihah artinya pembukaan kitab secara tertulis. Dan dengan
al-Fatihah itu dibuka bacaan di dalam shalat.

Anas bin Malik menyebutkan, al-Fatihah itu disebut juga Ummul
Kitab menurut jumhurul ulama. Dalam hadits shahih yang diriwayatkan
oleh al-Tirmidzi dari Abu Hurairah, ia menuturkan, Rasulullah £ bersabda:
& Loodad O ) 25313 adalah Ummul Qur'an, Ummul Kitab, as-Sab'ul Matsani
(tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang), dan al-Qur'anul Azhim."

Surat ini disebut juga dengan sebutan al-Hamdu dan ash-Shalah. Hal itu
didasarkan pada sabda Rasulullah 8, dari Rabbnya, Dia berfirman: "Aku mem-
bagi shalat antara diriku dengan hamba-Ku menjadi dua bagum Jika seorang bamba
mengucapkan: albamdulzllabz rabbil dlamin’§ xIG3 o) 8 230 P, maka Allab
berfirman, Aku relab dipuji oleh hamba-Ku."

Al-Fatihah disebut ash-Shalah, karena al-Fatihah itu sebagai syarat sah-
nya shalat. Selain itu, al-Fatihah disebut juga asy-Syifa'. Berdasarkan hadits
riwayat ad-Darimi dari Abu Sa'id, sebagai hadits marfu': "Fatihatul kitab itu
merupakan syifa’ (penyembuh) dari setiap racun."”

Juga disebut ar-Rugyah. Berdasarkan hadits Abu $a'id, yaitu ketika men-
jampi (ruqyah) seseorang yang terkena sengatan, maka Rasulullah & bersabda:
"Dari mana engkau tahu bahwa al-Fatihah itu adalah ruqyah."

Surat al-Fatihah diturunkan di Mekkah (Makkiyah). Demikian dikatakan
Ibnu Abbas, ‘Qatadah, dan Abual-'Aliyah. Tetapi ada juga yang berpendapat
bahwa surat ini turun di Madinah (Madaniyah). Inilah pendapat Abu Hurairah,

* Maudhu’, Syaikh al-Albani berkata: “Maudhuw’,” lihat Dha’iiful Jaami’ (3950). ¢

LV 0
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Mujahid, Atha' bin Yasar, dan az-Zuhri. Ada yang berpendapat, surat al-Fatihah
turun dua kali, sekali turun di Mekkah dan yang sekali lagi di Madinah.

Pendapat pertama lebih sesuai dengan firman Allah 3%,

§ UL A G 96, 35, b “Dan Sesunggubnya Kami telah berikan kepadamu

sab an minal matsani (tujub ayat yang dibaca bemlcmg ulang)”. (QS. Al-Hijr: 87).
Wallabu a'lam.

Dan surat ini, secara sepakat, terdiri dari tujuh ayat. Hanya saja terdapat
perbedaan dalam masalah basmalah, apakah sebagai ayat yang berdiri sendiri
pada awal surat al-Fatihah, sebagaimana menurut kebanyakan para qurra’' Kufah,
dan pendapat segolongan sahabat dan tabi'in. Atau bukan sebagai ayat pertama
dari surat tersebut, sebagaimana yang dikatakan para qurra’ dan ahli figih
Madinah. Dan mengenai hal ini terdapat tiga pendapat, yang insya Allah akan
dikemukakan pada pembahasan bertkutnya.

Mereka mengatakan, surat al-Fatihah terdiri dari 25 kata dan 113 huruf.
Al-Bukhari mengatakan dalam awal kitab tafsir, "Disebut Ummul Kitab, karena
al-Fatihah ditulis pada permulaan al-Qur'an dan mulai dibaca pada permulaan
shalat. Ada juga yang berpendapat, disebut demikian karena seluruh makna al-
Qur'an kembali kepada apa yang dikandungnya.”

Ibnu Jarir mengatakan, orang Arab menyebut "#mm " untuk semua
yang mencakup atau mendahului sesuatu jika mempunyai hal-hal lain yang
mengikutinya dan ia sebagai pemuka yang meliputinya. Seperti umm al-ra’s,
sebutan untuk kulit yang meliputi otak. Mereka menyebut bendera dan panji
tempat berkumpulnya pasukan dengan umm.

Dzu ar-Rummah mengatakan:
rof . oz » o - ,,3“ 1 4 "/
\f\@wﬂ)y\tw \@‘;.\.ﬁwe\y\)éﬁ

Pada ujung tombak itu terdapat panji kami, yang menjadi lambang bagi
kami.

Sebagai pedoman segala urusan, yang sedikitpun tak kan kami meng-
khianatinya.

Maksudnya tombak. Mekkah disebut umm al-Qura karena keberadaan-

- nya terlebih dahulu dan sebagai penghulu bagi kota-kota lain. Ada juga yang

berpendapat karena bumi terbentang darinya.

Dan benar disebut as-Sab ‘ul Matsani karena dibaca berulang-ulang dalam
shalat, pada setiap rakaat, meskipun kata a/-Matsani memiliki makna lain,
sebagaimana akan dijelaskan pada tempatnya. Insya Allah.

Keutamaan Al-Fatihah

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id bin al-Mualla &g, katanya,
" Aku pernah mengerjakan shalat, lalu Rasulullah # memanggilku, tetapi aku

W W gV gV 2V gV gV gV g L ¥ L O gV a0 S W W W Ny W, Moy W Ny, W, o), N0, W
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tidak menjawabnya, hingga aku menyelesaikan shalat. Setelah itu aku men-
datangi beliau, maka beliau pun bertanya, "Apa yang menghalangimu datang
kepadaku?" Maka aku menjawab, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku tadi sedang
mengerjakan shalat.” Lalu beliau bersabda: "Bukankah Allah Ta'ala telah ber-
firman, € (._<«>u W] ‘.fl.pa 13} JJ.,JUJ 31 L2 200 1l GG P Wabai orang-orang
yang beriman, penubilab seruan Allab dan seruan Rasul apabila Rasul menyerumu
kepada yang memberi kebidupan kepadamu.” (QS. Al-Anfal: 24) Dan setelah itu
beliau bersabda, "Akan aku ajarkan kepadamu suatu surat yang paling agung di
dalam al-Qur'an sebelum engkau keluar dari masjid ini." Maka beliau pun meng-
gandeng tangan-ku. Dan ketika beliau hendak keluar dari masjid, aku katakan,
"Ya Rasulullah, engkau tadi telah berkata akan mengajarkan kepadaku surat
yang paling agung di dalam al-Qur'an." Kemudian beliau menjawab, "Benar,
€ o, d 4'.15 A2l $, 1a adalah as-Sab'ul Matsani dan al-Qur'an al-Azhim
yang telah diturunkan kepadaku.”

Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa'i
dan Ibnu Majah, melalui beberapa jalur sanad dari Syu'bah.

Para ulama menjadikan hadits ini dan semisalnya sebagai dalil ke-
utamaan dan kelebihan sebagian ayat dan surat atas yang lainnya, sebagaimana
disebutkan banyak ulama, di antaranya Ishak bin Rahawaih, Abu Bakar Ibnu
al-Arabi, Ibnu al-Haffar seorang penganut madzhab Maliki.

Sedangkan sekelompok lainnya berpendapat bahwasanya tidak ada
keutamaan suatu ayat atau surat atas yang lainnya, karena semuanya me-
rupakan firman Allah 3. Supaya hal itu tidak menimbulkan dugaan adanya
kekurangan pada ayat yang lainnya, meski semuanya itu memiliki keutamaan.

Pendapat ini dinukil oleh al-Qurthubi dari al-Asy'ari, Abu Bakar al-
Bagillani, Abu Hatim Ibnu Hibban al-Busti, Abu Hayyan, Yahya bin Yahya,
dan sebuah riwayat dari Imam Malik.

Ada hadits riwayat al-Bukhari dalam kitab Fadhailul Qur'an, dari Abu
Sa'id al-Kudrni, katanya, "Kami pernah berada dalam suatu perjalanan, lalu kami
singgah, tiba-tiba seorang budak wanita datang seraya berkata: “Sesungguhnya
kepala suku kami tersengat, dan orang-orang kami sedang tidak berada di tempat,
apakah di antara kalian ada yang bisa memberi ruqyah?" Lalu ada seorang laki-
laki yang berdiri bersamanya, yang kami tidak pernah menyangkanya bisa
meruqyah. Kemudian orang itu membacakan ruqyah, maka kepala sukunya itu
pun sembuh. Lalu ia (kepala suku) menyuruhnya diberi tiga puluh ekor kambing
sedang kami diberi minum susu. Setelah ia kembali, kami bertanya kepadanya,

" Apakah engkau memang pandai dan biasa meruqyah?" Maka ia pun menjawab,

"Aku tidak meruqyah kecuali dengan Ummul Kitab (al-Fatihah).” "Jangan ber-
buat apapun sehingga kita datang dan bertanya kepada Rasulullah #," sahut
kami. Sesampai di Madinah kami menceritakan hal itu kepada Nabi &, maka
beliau pun bersabda, "Dari mana dia tahu bahwa surat al-Fatihah itu sebagai

YR S S S S S S S S S L Ch S S G N R A A A A L Y AY AR L SRl Rl G 2Rl SRl R
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ruqyah (jampi), bagi-bagilah kambing-kambing itu dan berikan satu bagian
kepadaku.” Demikian pula riwayat Muslim dan Abu Dawud.

Hadits lainnya, riwayat Muslim dalam kitab shahih an-Nasa'i dalam
kitab sunan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika Rasulullah & sedang bersama
malaikat Jibril, tiba-tiba Jibril mendengar suara dari atas. Maka Jibril mengarah-
kan pendangannya ke langit seraya berkata, "Itu adalah dibukanya sebuah pintu
di langit yang belum pernah terbuka sebelumnya.” Ibnu Abbas melanjutkan,
"Dari pintu itu turun malaikat dan kemudian menemui Nabi & seraya ber-
kata, 'Sampaikanlah berita gembira kepada umatmu mengenai dua cahaya.
Kedua cahaya itu telah diberikan kepadamu, dan belum pernah sama sekali
diberikan kepada seorang nabi pun sebelum dirimu, yaitu Fatihatul Kitab dan
beberapa ayat terakhir surat al-Baqarah. Tidaklah engkau membaca satu huruf
saja darinya melainkan akan diberi (pahala) kepadamu.'”

Lafaz hadits di atas berasal dari al-Nasa'i. Dan lafaz yang sama juga di-
riwayatkan Muslim. Muslim juga meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah 4,
dari Nabi &, beliau bersabda:

(5 5 B i (g8 0T ol g L T80 o

"Barangsiapa yang mengerjakan shalat tanpa membaca Ummul Qur'an, maka
shalatnya itu tidak sempurna... tidak sempurna... tidak sempurna.”

Dikatakan kepada Abu Hurairah, "Kami berada di belakang imam."
Maka Abu Hurairah berkata, "Bacalah al-Fatihah itu di dalam hatimu, karena
aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda:
L2y Jud 30 St iy i o Gty s_...,oM\ CARE
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“Allah 3 berfirman, "Aku telah membagi shalat men]adl dua bag1an antara
diri-Ku dengan hamba-Ku. Dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta." Jika ia me-
ngucapkan § LWl o AU 4520 3, maka Allah berfirman “Hamba-Ku telab me-
muji-Ku.” Dan jika ia mengucapkan ¢ = W AN P, maka Allah berfirman:
“Hamba-Ku telab menyanjung-Ku.” Jika ia mengucapkan: € ;.2 ¢ UG , maka
Allah berfirman: “Hamba-Ku telab memuliakan-Ku.” Dan pernah Abu Hurairah
menuturkan: "Hamba-Ku telah berserah diri kepada-Ku. " Jika ia mengucapkan:

s . T s

§ b B | 53 _\l_:i $, maka Allah berfirman: "Inilab bagian diri-Ku dan
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hamba-Ku, dan untuk bamba Ku apa ycmg ia minta.” Dan jika ia mengucapkan:
§ TN ez A A R ele 3 f Ll LI (1_43;.15& Lial L5053, maka
Allah berflrmarf "Ini wntuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku pula apa yang ia
minta”. (Demikian pula diriwayatkan an-Nasa'y).

Penjelasan mengenai hadits ini yang khusus tentang al-Fatihah, terdiri
dari beberapa hal:

Pertama, disebutkan dalam hadits tersebut kata shalat, dan maksudnya
adalah bacaan, seperti firman Allah 3%:
€O Wb o 8y e I, B LN P "Janganlah engkau mengeraskan
sHaramu dalam shalat dan jangan pula merendabkannya' serta carilab jalan
tengah di antara keduanya." (QS. Al-Israa": 110).

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih dari Ibnu Abbas. Demikian
pula firman Allah 3 dalam hadits ini: "Ak# telah membagi shalat menjadi dua
bagian di antara diriku dengan hamba-Ku. Setengab untuk-Ku dan setengah lain-
nya untuk hamba-Ku. Dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta.”

Kemudian Allah jelaskan pembagian itu secara rinci dalam bacaan al- /
Fatihah. Hal itu menunjukkan keagungan bacaan al-Fatihah dalam shalat dan /
merupakan rukun utama. Apabila disebutkan kata ibadah dalam satu bagian,
sedangkan yang dimaksud adalah bagian lainnya, artinya bacaan al-Fatihah. Se- /
bagaimana disebutnya kata bacaan sedang maksudnya adalah shalat itu sendir, <
dalam firman-Nya, ¢ > Seth BLS il O3 O el O3 9 ¥ "Dan divikanlab |
shalat shubub. Sesungguhnya shalat subub itu disaksikan (oleh malaikat)." (QS. Al-

Isra: 78) Sebagaimana secara jelas disebutkan di dalam kitab shahih Bukhari dan \
Muslim, “Shalat Subuh itu disaksikan oleh malaikat malam dan malaikat siang," \

Semuanya itu menunjukkan bahwa menurut kesepakatan para ulama,
bacaan al-Fatihah dalam shalat merupakan suatu hal yang wajib. Namun de-
mikian, mereka berbeda pendapat mengenai apakah selain al-Fatihah ada surat
tertentu yang harus dibaca, atau cukup al-Fatihah saja?

Mengenai hal ini terdapat dua pendapat. Menurut Abu Hanifah, para
pengikutnya, dan juga yang lainnya, bacaan al-Qur'an itu tidak ditentukan.
Surat atau ayat apapun yang dibaca, akan memperoleh pahala. Mereka berhujjah
dengan keumuman firman Allah Ta'ala:

§ 0@ Lp 30136 3 "Maka bacalab olebmu apa yang mudab bagimu dari al-
Qur'an.” (QS. Al-Muzzammil: 20). Dan sebuah hadits yang terdapat dalam
kitab shahih al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah %, mengenai kisah

seseorang yang kurang baik dalam mengerjakan shalatnya, bahwa Rasulullah
& pernah bersabda:

(.o‘ ‘wrlrr E ] ”\;b’f f/io 3:" “J!"‘“S!)

' Maksudnya, janganlah kamu membaca ayat al-Qur'an dalam shalat terlalu keras atau terlalu
perlahan, tetapi cukuplah sekedar dapat didengar oleh makmum.-pent-
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"Jika engkau mengerjakan shalat, maka bertakbirlah, lalu bacalah apa yang
mudah bagimu dari al-Qur'an.”

Menurut mereka, Rasulullah # memerintahkannya untuk membaca
yang mudah dari al-Qur'an dan beliau tidak menentukan bacaan al-Fatihah
atau surat lainnya. Ini adalah pendapat yang kami pilih.

Kedua, diharuskan membaca al-Fatihah dalam shalat. Jika seseorang
tidak membaca al-Fatihah maka shalatnya tidak sah. Ini adalah pendapat Imam

Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad bin Hanbal, para sahabat mereka, serta
jumhurul ulama.

Pendapat mereka ini didasarkan pada hadits yang disebutkan sebelum-
nya, di mana Rasulullah & bersabda:

I T T R T ST SR SR
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"Barangsiapa mengerjakan shalat, lalu ia tidak membaca Ummul Kitab di

dalamnya, maka shalatnya itu terputus.” (HR. Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i
dan Abu Dawud, dari Abu Hurairah «, dari Nabi £8.)

Selain itu mereka juga berdalil dengan sebuah hadits yang terdapat
dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, dari az-Zuhri, dari Mahmud bin
az-Rabi’, dari Ubadah bin ash-Shamit, ia berkata, Rasulullah &8 bersabda:
(S0 ol T W S B Y <
"Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab."

Dan diriwayatkan dalam shahih Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban,
dari Abu Hurairah &%, Rasulullah &8, bersabda:

o b HE Y B s
"Tidak sah shalat yang di dalamnya tidak dibacakan Ummul Qur'an."

Hadits-hadits mengenai hal ini sangat banyak, dan terlalu panjang jika
kami kemukakan di sini tentang perdebatan mereka. Dan kami telah kemukakan

pendapat mereka masing-masing dalam hal ini.

Kemudian, Imam Syafi'i dan sekelompok ulama berpendapat bahwa
bacaan al-Fatthah wajib dilakukan pada setiap rakaat dalam shalat. Sedang ulama
lainnya menyatakan, bacaan al-Fatihah itu hanya pada sebagian besar rakaat.

Hasan al-Bashri dan mayoritas ulama Bashrah mengatakan, bacaan
al-Fatihah itu hanya wajib dalam satu rakaat saja pada seluruh shalat, berdasar-
kan pada kemutlakan hadits Rasulullah &, dimana beliau bersabda:

(s g T 4 pal B ¥
"Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab."

4V 2V 2V 2V gV W 2V gV LV gV VP gV g W W Np W W W Ny W W WOp W0

—
N

Tafsir 1bnu Katsir Juz 1



N W W W . w Y AV AV 4V L
: B 75 L. SURAT AL FATIHAH )

Sedangkan Abu Hanifah dan para sahabatnya, ats-Tsaur, serta al-Auza'i
berpendapat, bacaan al-Fatihah itu bukan suatu hal yang ditentukan (diwajibkan),
bahkan jika seseorang membaca selain al-Fatihah, maka ia tetap mendapatkan
pahala. Hal itu didasarkan pada firman Allah &&: € O\ K Cp i\ 5 36 3 "Maka

bacalab olebmu apa yang mudah bagimu dari al-Qur'an.” (QS. Al-Muzzammil: 20).
Wallabu a'lam.

Ketiga, Apakah makmum juga berkewajiban membaca al-Fatihah?
Mengenai hal ini terdapat tiga pendapat di kalangan para ulama:

Pendapat pertama, setiap makmum tetap berkewajiban membaca al-Fatihah
sebagaimana imam. Hal itu didasarkan pada keumuman hadits di atas.

Pendapat kedua, tidak ada kewajiban membaca al-Fatihah atau surat
lainnya bagi makmum sama sekali, baik dalam shalat jabr (bacaan yang di-

keraskan) maupun shalat sirvs (tidak dikeraskan). Hal itu didasarkan pada hadits
yang diriwayatkan Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad, dari Jabir
bin Abdullah, bahwa Nabi & bersabda:

( B;SJ.E d fb’e?\ 3;\}‘55 e\n! ALY UQ )

"Barangsiapa shalat bersama seorang imam, maka bacaan imam itu adalah
bacaan untuk makmum juga."

Namun hadits ini memiliki kelemahan dalam isnadnya. Dan dintwayat-
kan Imam Malik dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir. Juga diriwayatkan dari
beberapa jalan namun tidak satupun yang berasal dari Nabi &&. Wallabu a'lam.

Pendapat ketiga, al-Fatihah wajib dibaca oleh makmum dalam shalat
sirri, dan tidak wajib baginya membaca dalam shalat jahri. Hal itu sebagaimana
yang telah ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Musa al-Asy'an,
katanya, Rasulullah # bersabda:

rrrrrr

"Sesungguhnya imam itu dijadikan sebagal panutan. Jlka 1a bertakblr, maka
hendaklah kalian bertakbir. Dan jika ia membaca (al-Fatihah atau surat al-Qur'an),
maka simaklah oleh kalian...." (Dan seterusnya).

Demikian pula diriwayatkan oleh para penyusun kitab as-Sunan, yaitu

Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah yang berasal dari Abu Hurairah, Nabi &,

bersabda: "Jika imam membaca (al-Fatihah atau surat al-Qur'an), maka simaklah

oleh kalian." Hadits ini telah dinyatakan shahih oleh Muslim bin Hajjaj. Kedua

hadits di atas menunjukkan keshahihan pendapat ini yang rnerupakan Qaulun

| qadim (pendapat lama) Imam Syafi'i rabimabullahu, dan satu riwayat dari Imam
) Ahmad bin Hanbal rabimabullabu. Dan maksud dari pengangkatan masalah-
masalah tersebut di sini adalah untuk menjelaskan hukum-hukum yang khusus
berkenaan dengan surar al-Fatihah dan tidak berkenaan dengan surat-surat lainnya.
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Tafsir Isti’adzah dan Hukum-hukumnya.
Allah # berfirman: |
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"Jika kamu membaca al-Qur'an, hendaklah kamu minta perlindungan kepada
Allah dari syaitan yang terkutuk. Sesunggubnya syaitan itu tidak memiliki ke-
kuasaan atas orang-orang yang beriman dan bertawakal kepada Rabbnya. Se-

sunggubnya kekuasaannya (syaitan) itu hanyalab atas orang-orang yang meng-

ambilnya menjadi pemimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya
dengan Allab.” (QS. An-Nahl: 98-100).

Yang masyhur menurut jumhurul ulama bahwa isti'adzah dilakukan
sebelum membaca al-Qur’an guna mengusu godaan syaitan. Menurut mereka,
ayat yang berbunyi, € vl oarill T L 26 O FE e R “Tika kamu
hendak membaca al- Qur i, thaka hendaklah kamu minta perlindungan kepada
Allab dari syaitan yang terkutuk.” Artinya, jika kamu hendak mernbaca Sebagai-
mana firman-Nya, 3/ ¢ (Sv o, [&Ay} \,lw;b Sl ) pEse )P Jika kamu
hendak mendirikan shalat, maka basublah wajah dan kedua tanganmu,” dan
ayat seterusnya. (QS. Al-Maa-idah: 6). Artinya, jika kalian bermaksud men-
dirikan shalat.

Penafsiran seperti itu didasarkan pada beberapa hadits dari Rasulullah
#. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, katanya, jika

Rasulullah & hendak mendirikan shalat malam, maka beliau membuka shalat-
nya dan bertakbir seraya mengucapkan:

~ 0 - 8y Sl Jusy Tl )5 S el q,w)
0 5ok (s ‘,_,,sww‘w,wém w\b:}s\—d"“"“\m & yuﬂw
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"Mahasuci Engkau, ya Allah, dan segala puji bagi-Mu. Mahaagung nama-Mu
dan Mahatinggi kemuliaan-Mu. Tidak ada ilah yang hak melainkan Engkau.”
Kemudian beliau mengucapkan FINES (Tidak ada ilah yang hak kecuali
Allah) sebanyak tiga kali. Setelah itu beliau mengucapkan, "Aku berlindung
kepada Allah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui dari syaitan yang
terkutuk, dari godaan, tiupan, dan hembusannya."

Hadits ini diriwayatkan juga oleh empat penyusun kitab as-Sunan dari
riwayat Ja'far bin Sulaiman, dari Ali bin Ali ar-Rifa'i. At-Tirmidzi mengatakan
bahwa hadits ini merupakan hadits yang paling masyhur dalam masalah ini.
Dan kata al-Hamz ditafsirkan sebagai cekikan (sampai mati), an-Nafkh sebagai
kesombongan, dan an-Nafts sebagai Sy2’ir.

3 Ca O Cp ) W)
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Al-Bukhari meriwayatkan, dari Sulaiman bin Shurad &, ia berkata "Ada
dua orang yang saling mencela di hadapan Rasulullah &, sedang kami duduk

di hadapan beliau. Salah seorang dari keduanya mencela lainnya dalam keadaan
marah dengan wajah yang merah padam. Maka Rasulullah & bersabda:

(H)\uw\wmb:ysdu}&om\stc’ ’;s\@u}sws‘..w@\)

“Sesungguh.nya aku akan mengajarkan suatu kalimar yang jika ia mengucapkan-
nya, niscaya akan hilang semua yang dirasakannya itu. Jika ia mengucapkan:
"P:a-}“ Olarzll - o ADL» 3).9\" ?

Kemud1an para shahabat berkata kepada orang itu: "Tidakkah engkau
mendengar apa yang disabdakan oleh Rasulullah #?" Orang itu menyahut:
"Sesungguhnya aku bukanlah orang yang tidak waras.”

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Dawud, dan
an-Nasa'i, melalui beberapa jalur sanad dar al-A'masy.

Catatan:

1. Jumhur ulama berpendapat bahwa isti'adzah itu sunnah hukumnya
dan bukan suatu kewajiban, sehingga berdosa bagi orang yang meninggal-
kannya. Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwasanya ia tidak membaca
ta'awwudz dalam mengerjakan shalat wajib.

2. Dalam kitab al-Imla', Imam asy-Syafi'i mengatakan, dianjurkan membaca
ta'awwudz dengan ]ahr, tetapi jika dibaca dengan sirn juga tidak apa-apa.
Sedangkan dalam kitab al-Umm, beliau mengatakan, diberikan pilihan,
boleh membaca ta'awwudz, boleh juga tidak. Dan )1ka orang yang me-
mohon perlindungan itu membaca: " ;‘,51 QUL“A\ e mb 320", maka
cukuplah baginya. =

3. Menurut Abu Hanifah dan Muhammad, ta'awwudz itu dibaca di dalam

shalat untuk membaca al-Qur'an. Sedangkan Abu Yusuf berpendapat,
bahwa ta'awwudz itu justru dibaca untuk shalat.

Berdasarkan hal ini, maka seorang makmum hendaklah membaca
ta'awwudz dalam shalat Ted setelah takbiratul Thram dan sebelum membaca
takbir-takbir Ied. Dan menurut jumhur ulama, ta'awwudz itu dibaca setelah
takbir sebelum membaca al-Fatihah atau surat al-Qur'an.

Di antara manfaat ta'awwudz adalah untuk menyucikan dan meng-
harumkan mulut dari kata-kata yang tidak mengandung faedah dan buruk.
Ta'awwudz ini digunakan untuk membaca firman-firman Allah. Artinya,
memohon pertolongan kepada Allah sekaligus memberikan pengakuan atas
/ kekuasaan-Nya, kelemahan dirinya sebagai hamba, dan ketidakberdayaannya
, dalam melawan musuh yang sesungguhnya (syaitan), yang bersifat bathiniyah,
yang tak seorang pun mampu menolak dan mengusirnya kecuali Allah yang
telah menciptakannya.

/
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Allah % telah berfirman: € %5, &5, &S ol P.e‘l; I sl 01 3
"Sesunggubnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapar berkuasa atas mereka. Dan
cukuplah Rabbmu sebagai penjaga.” (QS. Al-Israa': 65).

Dan para malaikart telah turun untuk memerangi musuh dan kalangan
manusia. Barangsiapa dibunuh oleh musuh yang bersifat lahiriyah yang ber-
asal dar1 kalangan manusia, maka ia meninggal sebagai syabid. Barangsiapa
dibunuh oleh musuh yang bersifat bathiniyah, maka sebagai tharid. Dan
barangsiapa dikalahkan oleh musuh manusia biasa, maka ia akan mendapatkan
pahala, dan barangsiapa dikalahkan oleh musuh batini (syaitan), maka ia ter-
tipu atau menanggung dosa. Karena syaitan dapat melihat manusia, sedangkan
manusia tidak dapat melihatnya, maka ia memohon perlindungan kepada
Rabb yang melihat syaitan sedang syaitan itu tidak melihat-Nya.

Pengertian Isti'adzah

"Ly berarti perrnohonan perlindungan kepada Allah 8¢ dari
kejahatan setiap yang jahat. ' °>L-«x5\ (permohonan pertolongan) dalam usaha
menolak kejahatan, sedangkan " (permohonan pertolongan) dalam upaya
memperoleh kebaikan.

"o Ol (e b 54 berarti, aku memohon perlindungan kepada
Allah dari syaitan yang terkutuk agar ia tidak membahayakan diriku dalam
urusan agama dan duniaku, atau menghalangiku untuk mengerjakan apa yang
telah Dia perintahkan. Atau agar ia tidak menyuruhku mengerjakan apa yang

Dia larang, karena tidak ada yang mampu mencegah godaan syaitan itu kecuali
Allah.

Oleh karena itu Allah & memerintahkan manusia agar menark dan
membujuk hati syaitan jenis manusia dengan cara menyodorkan sesuatu yang
baik kepadanya hingga dapat berubah tabiat dari kebiasaannya mengganggu
orang lain. Selain itu, Allah juga memerintahkan untuk memohon perlindungan
kepada-Nya dari syaitan jenis jin, karena dia tidak menerima pemberian dan
tidak dapat dipengaruhi dengan kebaikan. Tabiat mereka jahat dan tidak ada
yang dapat mencegahnya dan dirimu kecuali Rabb yang menciptakannya.

Inilah makna yang terkandung dalam t1ga ayat al- Qur an. Pertama
firman-Nya dalam surat al-A'raaf: € Gl ) o2 » 20, G0 sl R
"Jadilah engkau pemaaf dan surublab orang mengerjakan kebaikan dan berpalmg
dari orang-orang yang bodoh. " (QS. Al-A’raaf: 199).

Makna di atas berkenaan dengan mu'amalah terhadap musuh dari ka-
langan manusia.

Kemudlan Allah 3 berfxrman

€ b Al Y dafts & S ol L W55 G, ¥ “Dan jika kamu ditimpa sesuatn
godaan maka berlmdunglab kepada Allal. Sesunggubnya Allah Mahamendengar
lagi Mahamengetahui.” (QS. Al-A'raaf: 200).

* Maksudnya membaca: o)l 031 20 B, 3920
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Sedangkan dalam surat al- Mukminun, Allah 3 berfirman:
Ay bl 20 s U B g BT u,‘@mri;\u;u@\wx o 63\) ol 3
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“Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebib baik. Kami lebih me-
ngetabui apa yang mereka sifatkan. Dan katakanlah: Ya Rabb-ku aku berlindung
kepada Engkau dari bisikan-bisikan syaitan. Dan aku berlindung (pula) kepada
Engkan ya Rabb-ku, dari kedatangan mereka kepadaks.”” (QS. Al-Mukminun:
96-98).

Dan dalam surat Fushshilat, Alla.h Az berfirman
(.w @J ity a}ll’c 1.':) gh L;.us $.>b u,“a- g;a ‘F__Sb C” 4.......5N) P ‘,5):,.]:3{3 $
Jiif\ ;.\)b .La...wb&j uM&u»J.&f U\jv_Ja.P.ln})JY‘ LQLALUJ \)J“" u,:.l.“ Y* LQLA.L;L«J

¢ V..;:,J\ pead
“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejabatan. Tolaklah (kejabatan itn) dengan
cara yang lebib baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada
permusuhan seolab-olab telab menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang
baik ity tidak dianugerabkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan
tidak dianugerabkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keber-
untungan yang besar. Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu ganggnan,
maka mohonlab perlindungan kepada Allab. Sesunggubnya Dia-lab Yang Maha-
mendengar lagi Mahamengetabui.” (QS. Fushshilat: 34-36).

Dalam bahasa Arab; kata syaitan berasal dari kata "5k%", yang berarti
jauh. Jadi tabi’at syaitan itu sangat jauh dari tabi’at manusia, dan karena ke-
fasikannya dia sangat jauh dari segala macam kebaikan.

Ada juga yang mengatakan bahwa kata syaitan itu berasal dari kata
"Ls" (terbakar), karena ia diciptakan dari api. Dan ada juga yang mengatakan
bahwa kedua makna tersebut benar, tetapi makna pertama yang lebih benar.

Menurut Sibawaih, bangsa Arab biasa mengatakan "5 jika
fulan itu berbuat seperti perbuatan syaitan. Jika kata syaitan itu berasal dari kata
"LI%", tentu mereka mengatakan, "L, Jadi menurut pendapat yang benar,
kata syaitan itu berasal dari kata ",k%" yang berarti jauh. Oleh karena itu mereka
menyebut syaitan untuk setiap pendurhaka, baik jin, manusia, maupun hewan.

Berkenaan dengan hal itu, Allah 8% berf1rman

€155 I D) ek o L Y b (i (5 0 i @i
“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap- tzap nabi ity musub yaitu syaitan-
syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebabagian mereka membisikkan

kepada sebabagian yang lain perkataan-perkataan yang indab-indab untuk menipu
(manusia).” (QS. Al-An'aam: 112).

Tafsir Ibnu Katsir juz 1
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Dalam buku Musnad Imam Ahmad, disebutkan hadits dari Abu Dzar 4,
NN S g e o N, Seo %t E L I S T SR
oINS B (g Y bl e i 350 3 W) 1l ) Jy U

(@) 1J6 bl
Rasulullah # bersabda: “Wahai Abu Dzar, mohonlah perlindungan kepada
Allah dari syaitan-syaitan jenis manusia dan jin.” Lalu aku bertanya: "Apakah
ada syaitan dari jenis manusia?" "Ya," jawab beliau.”

Sedangkan dalam shahih Muslim dinnwayatkan dari Abu Dzar, katanya,
J gy Gl vl LISTHy yladi g o\,..}\ WAL cbi) B A gy JU

or_o

"/o/ }/ozo o o f:: /.o;/ e £,°. e £.° }// M
(Oari g1 LISy g §,8051 5 A4 Ce 27 CISTH J G o

Rasulullah # bersabda: “Yang dapat membatalkan shalat itu adalah wanita,
keledai, dan anjing hitam.” Kemudian kutanyakan: “Ya Rasulullah, mengapa
anjing hitam dan bukan anjing merah atau kuning?” Beliau menjawab: "Anjing
hitam itu adalah syaitan."”

Kata "~ 7\", berwazan :}—v (subjek), tap1 bermakna iy (objek) berarti
bahwa syaitan itu terkutuk dan terusir dari semua kebaikan. Sebagaimana
firman Allah %%, ¢ ‘_nl?l.fzﬂf L:);.-) Bl , /C._ul:\a.;.: L;i\.“ JEZ L:() BHPR 2 "Sesunggub-
nya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang dan Kami
jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan.” (QS. Al-Mulk: 5).

P

§ rg’)‘ S A v ¥ "Dengan menyebut nama Allab yang Mahapengasih
lagi Mabapenyayang.”

Para sahabat membuka kitabullah dengan membacanya. Dan para
ulama telah sepakat bahwa "p—ie-iii SN " adalah salah satu ayat dan
surat an-Naml. Tetapi mereka berbeda pendapat, apakah basmalab itu ayat
yang berdin sendiri pada awal setiap surat, ataukah merupakan bagian dari awal
masing-masing surat dan ditulis pada pembukaannya. Ataukah merupakan
salah satu ayat dari setiap surat, atau bagian dari surat al-Fatihah saja dan
bukan surat-surat lainnya. Ataukah basmalah yang ditulis di awal masing-masing
surat itu hanya untuk pemisah antara surat semata, dan bukan merupakan ayat.
Ada beberapa pendapat di kalangan para ulama baik salaf maupun khalaf, dan
bukan di sini tempat untuk menjelaskan itu semua.

Dalam kitab Sunan Abu Dawud dirtwayatkan dengan isnad shahih, dari
Ibnu Abbas radbiallabu 'anhuma, bahwa Rasulullah & tidak mengetahui pe-

misah surat al-Qur'an sehingga turun kepadanya, "vi )l (-0 &

* Dha’if: HR. Ahmad dari dua jalan, satu di antaranya dari al-Mas’udi. Al-Haitsami berkata:
“Tsiqah, akan tetapi rusak/kacau (hafalannya). Jalan kedua dari ‘Ali bin Yazid dan dia dha’if.
Sebagaimana dalam al-Majma’ kitab al-Tim bab as-Suaal lil Intifaa’ wa-in Katsura.
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Hadits di atas juga diriwayatkan al-Hakim Abu Abdillah an-Nisaburi
dalam kitab al-Mustadrak.

D1 antara alim ulama yang menyatakan bahwa basmalab adalah ayat
dari setiap surat kecuali at-Taubah, yaitu: Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ibnu az-
Zubair, Abu Hurairah, Ali. Dan dan kalangan tabi'in: Atha', Thawus, Sa'id
bin Jubair, Makhul, dan az-Zuhri.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Abdullah bin al-Mubarak, Imam
Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, (menurut satu riwayat), Ishak bin Rahawaih, Abu
Ubaid al-Qasim bin Salam .

Sedangkan Imam Malik dan Abu Hanifah berserta para pengikutnya
berpendapat bahwa basmalah itu bukan termasuk ayat al-Fatihah, tdak juga
surat-surat lainnya. Namun, menurut Dawud, basmalah terletak pada awal setiap
surat dan bukan bagian darinya. Demikian pula menurut satu riwayat dari Imam
Ahmad bin Hanbal.

Mengenai bacaan basmalab secara jabr (dengan suara keras), termasuk
bagian dari perbedaan pendapat di atas. Mereka yang berpendapat bahwa basmalah
itu bukan ayat al-Fatithah, maka ia tidak membacanya secara jabr. Demikian

juga yang mengatakan bahwa basmalah adalah suatu ayat yang ditulis pada awal
setiap surat.

Sedangkan mereka yang berpendapat bahwa basmalah termasuk bagian
pertama dari setiap surat, masih berbeda pendapat. Imam Syafi'i berpendapat
bahwa basmalab itu dibaca secara jahr bersama al-Fatihah dan juga surat al-Qur'an
lainnya. Inilah madzhab beberapa sahabat dan tabi'in serta para imam, baik salaf
maupun khalaf. '

Dalam kitab shahih al-Bukhari, diriwayatkan, dari Anas bin Malik,
bahwa ia pernah ditanya mengenai bacaan dari Nabi £, maka ia menjawab:

i’ s 0 O 31 M ° 2. o ¢ 0 @ M ° 6/:6} g . }g’/»o“{ Z .
)cg}o—"'}\u\.@,u ‘f‘“\rﬁ*‘*‘ﬁ)‘&’)‘j‘“‘ﬂ:‘f@““““ﬁ CiLS)

(g
"Bacaan beliau itu (kalimat demi kalimat) sesuai dengan panjang pendeknya.
Kemudian Anas membaca bismillabirrabmanirrabim, dengan memanjangkan
bismillab, lalu ar-Rabman dan ar-Rahim (memanjangkan bagian-bagian yang
perlu dipanjangkan).”

Dalam Musnad Imam Ahmad, Sunan Abi Dawud, shahih Ibnu Khuzaimah,
dan Mustadrak al-Hakim yang diriwayatkan dari ummu Salamah radbiallabu
‘anha, katanya:

-
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“Rasulullah & memutus bacaannya, bismillabirrabmanirrabim, al-Hamdulillabi-
rabbil ‘alamin, ar-Rabmanirrabim, Maliki yaumiddin.”

Ad-Daruquthni mengatakan, isnad hadits ini shahih.

Dan ulama lainnya berpendapat bahwa basmalab tidak dibaca secara
jabr di dalam shalat. Inilah riwayat yang benar dari empat Khulafa'ur Rasyidin,
Abdullah bin Mughaffal, beberapa golongan ulama salaf maupun khalaf. Hal
itu juga menjadi pendapat Imam Abu Hanifah, ats-Tsauri, dan Ahmad bin Hanbal.

Dan menurut Imam Malik, basmalab tidak dibaca sama sekali, baik secara
jabr maupun sirri. Mereka mendasarkan pada hadits yang terdapat dalam kitab
shahih Muslim, dari Aisyah radbiallabu 'anba, katanya, Rasulullah & membuka
shalat dengan takbir dan bacaaan al-Hamdulillahi Rabbil 'alamin.

Juga hadits dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik,
ia menceritakan: "Aku pernah shalat di belakang Nabi &, Abu Bakar, Umar,

dan Utsman. Mereka semua membuka shalat dengan bacaan al-Hamdulillabi
Rabbil ‘alamin."

Dan menurut riwayat Muslim, "Mereka tidak menyebutkan Bismillahir-
rabmanirrabim pada awal bacaan dan tidak juga pada akhirnya."

Hal senada juga terdapat dalam kitab Sunan, diriwayatkan dari Abdullah
bin Mughaffal .

Demikianlah dasar-dasar pengambilan pendapat para imam mengenai
masalah ini, dan tidak terjadi perbedaan pendapat, karena mereka telah sepakat
bahwa shalat bagi orang yang menjabrkan atau yang mensirrikan basmalah

adalah sah. Segala puji bagi Allah 8.

Keutamaan Basmalah.

Membaca basmalah disunnahkan pada saat mengawali setiap pekerjaan.
Disunnahkan juga pada saat hendak masuk ke kamar kecil (toilet). Hal itu
sebagaimana disebutkan dalam hadits. Selain itu, basmalab juga disunnahkan
untuk dibaca di awal wudhu', sebagaimana dinyatakan dalam hadits marfu'
dalam kitab Musnad Imam Ahmad dan kitab-kitab Sunan, dari Abu Hurairah,
Sa'id bin Zaid dan Abu Sa'id, Nabi & bersabda:

(.%?‘pi;&pw;}:‘a)Y)
"Tidak sempurna wudhu' bagi orang yang tidak membaca nama Allah pada-
nya." (Hadits ini hasan).

Juga disunnahkan dibaca pada saat hendak makan, berdasarkan hadits
dalam shahih Muslim, bahwa Rasulullah # pernah bersabda kepada Umar bin
Abi Salamah:

(L G Iy e 5Ty ol St )

P W W W W W 2V LV AV 2 LV 2V LV W LV gV g W N W W W N Oy N W KD 2 D W WY N Y W

GG OO OO O U OCOCOCOCO OO QO gr el ol ddd dld bl Al L -
o~

P W VeV oV sV sV 2V 2V 2V oV aVW oW o N W O N Ny W W Wh Wh ) e

20 ’ Tafsir Ibnu Katsir Juz 1



T W 1. SURAT AL FATIHAH W -~
. f ' =4

- ~

N ™

A S S S S O

"Ucapkan "&l ,~.", makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah makanan
yang dekat danimu.”

Meski demikian, di antara ulama ada yang mewajibkannya. Disunnah-
kan pula membacanya ketika hendak berjima’ (melakukan hubungan badan),
berdasarkan hadits dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas
4%, bahwa Rasulullah & pernah bersabda:

oy ‘o\h...d\\.__’lf’r,@m it oy :J6 At =36 Of 31 m‘.s.\riuf)i)
(. \&\OM\O%H-U)W)MU!MP cu))udw\

"Seandainya seseorang di antara kalian apabila hendak mencampuri isterinya,
membaca, Dengan nama Allah, jauhkanlah kami dari syaitan dan jauhkanlah
syaitan dar apa yang Engkau anugera.hkan kepada kami, jika Allah menakdir-
kan anak melalui hubungan keduanya, maka anak itu tidak akan diganggu
syaitan selamanya."

Kata (&) merupakan nama untuk Rabb. Dikatakan bahwa Allah adalah
al-Ismul-a'zham (nama yang paling agung), karena nama itu menyandang segala
macam sifat. Sebagaimana firman A llah:

§ ) NN 3oy WG 5a N JW i 3 5 ¥ "Dialab Allab yang tiada
ilab (yang berbak diibadabi) selain Dia, yang mengetabm yang ghaib dan nyata.
Dia-lab yang Mabapemurah lagi Mabapenyayang.” (QS. Al-Hasyr: 22).

Dengan demikian, semua nama-nama yang baik itu menjadi sifat-Nya.
Dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah e,
bahwa Rasulullah & telah bersabda:

(E\:’J\;}’r; \Ib\.«a}f:ﬁ\:‘?\/} Y\ VCM\;MJMMO!)

"Sesungguhnya Allah mempunyai 99 (sembilan puluh sembilan) nama, seratus
kurang satu, barangsiapa yang dapat menguasainya, maka ia akan masuk Surga."

Mengenai daftar nama yang sesuai dengan jumlah bilangan ini diterang-
kan dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Namun, antara
kedua riwayat itu terdapat perbedaan tambahan dan pengurangan.’

Nama Allah merupakan nama yang tidak diberikan kepada siapa pun
selain diri-Nya, yang Mahasuci dan Mahatinggi. Oleh karena itu, dalam bahasa
Arab tidak diketahui dari kata apa nama-Nya itu berasal. Maka di antara para
ahli nahwu ada yang menyatakan bahwa nama itu (Allah) adalah ismun jamid,
yaitu nama yang tidak mempunyai kata dasar.

Al-Qurthubi mengutip hal itu dari sejumlah ulama di antaranya Imam
Syafi'i, al-Khathabi, Imamul Haramain, al-Ghazali, dan lain-lainnya.

Maksudnya disebutkan di dalam riwayat at-Tirmidzi nama-nama yang tidak disebutkan di
dalam riwayat Ibnu Majah, demikian juga sebaliknya.-pent
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Dar al-Khalil dan Sibawaih diriwayatkan bahwa "" dan "J" dalam kata

" merupakan suatu yang lazim (tak terpisahkan). Al-Khathabi mengatakan,

tidakkah anda menyadari bahwa anda dapat menyerukan, "& 31" dan tidak dapat

menyerukan, "/&> )f \". Kalau kata "&" bukan dari asal kata, maka tidak boleh

memasukkan huruf nida’ (seruan) terhadap """ dan "J". Ada juga yang ber-
pendapat bahwa kata Allah itu mempunyai kata dasar.

£ p= ) =) $ merupakan dua nama dalam bentuk mubalaghah (ber-
makna lebih) yang berasal dari satu kata ar-Rabmah. Namun kata ar-Rahman
lebih menunjukkan makna yang lebih daripada kata ar-Rahim.

Dalam penyataan Ibnu Jarir, dapat dipahami adanya keterangan me-
ngenai hal ini. Sedangkan dalam tafsir sebagian ulama salaf terdapat ungkapan
yang menunjukkan hal tersebut.

Al-Qurthubi mengatakan, dalil yang menunjukkan bahwa nama ini
musytaq adalah hadits riwayat at-Tirmidzi, dari Abdurrahman bin Auf s,
bahwa 1a pernah mendengar Rasulullah & bersabda:

wjW;yw\w\“u@w)(.r)‘ul;:_,;r)w\éwwwu)

( Aadad \galsh 3
“Allah Ta'ala berfirman: ‘Aku adalah ar-Rahman, Aku telah menciptakan rahim
(rahim-kerabat). Aku telah menjadikan untuknya nama dari nama-Ku. Barang-

stapa menyambungnya, maka Aku akan menyambungnya. Dan barangsiapa
memutuskannya maka Aku pun akan memutuskannya.””

Ini merupakan nash bahwa nama tersebut adalah musytag, karena itu
tidak diterima pendapat yang menyalahi dan menentangnya.

Abu Ali al-Farisi mengatakan, ar-Rahman merupakan nama yang bersifat
umum meliputi segala macam bentuk rahmat, dikhususkan bagi Allah 3 semata.
Sedangkan ar-Rahim, dimaksudkan bag1 orang-orang yang beriman. Berkenaan
dengan hal ini, Allah 3% berfirman, € Us- ) (s ,Jb 08y $ "Dan Dia-lah yang
Mabhapenyayang kepada orang-orang yang beriman. "(QS. Al-Ahzab: 43)

Ibnu al-Mubarak mengatakan, ar-Rahman yaitu jika dimintai, maka Dia
akan memberi. Sedangkan ar-Rahim yaitu, jika permohonan tidak diajukan ke-
pada-Nya, maka Dia akan murka. Sebagaimana dalam hadits riwayat at-Tirmidzi
dan Ibnu Majah dari Abu Shalih al-Farisi al-Khuzi, dari Abu Hurairah &, bahwa
Rasulullah & bersabda:

(e Loaki I gl o 1)
"Barangsiapa yang tidak memohon kepada Allah, maka Dia akan murka ke-
padanya.”

Musytaq/ isim musytag;: Isim (kata benda) yang terbentuk dari fi’ilnya (kata kerjanya). Contoh:

"l (gergaji) berasal dari "2E" — "% (menggergaji).
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Nama "/%>")" hanya dikhususkan untuk Allah semata, tidak diberikan
kepada selain diri-Nya, sebagaimana firman- Nya'

§ L, AR AN SRR P Jf 21,550 J; $ “Katakanlab: Serulah Allah
atay serulah ar-Rabman. Dengan nama yang mana saja kalian seru, Dia mempurnyai
al-Asman'wl Husna (nama-nama yang terbaik).”” (QS. Al-Israa’: 110)

Oleh karena itu ketika dengan sombongnya, Musailamah al-Kadzdzab
menyebut dirinya dengan sebutan Rahman al-Yamamah, maka Allah pun me-
makaikan padanya pakaian kebohongan dan membongkarnya, sehingga ia tidak
dipanggil melainkan dengan sebutan Musailamah al-Kadzdzab (Musailamah
si pendusta).

Sedangkan mengenai "+—=7", Allah Ta’ala pernah menyebutkan kata
itu untuk selain diri-Nya. Dalam firman-Nya, Allah 32 ‘menyebutkan,
¢ RJUJ‘JW}JQV—QI’&—U’MVWffWru;JJMr( Gy
"Sesunggubnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kawmmau sendiri, berat
terasa olehnya penderitaanmn, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)
bagimu. Amat belas kasihan lagi penyayang terbadap orang-orang mukmin.” (QS.
At-Taubah: 128)

Sebagaimana Dia juga pernah menyebut selain diri-Nya dengan salah
satu dari nama-nama-Nya. Sebagaimana firman-Nya:

§ 1l Uale oind )25 ;L’Mf Gla e uL«Nl Gl O P "Sesunggubnya Kami telab
menczptakan manusia dav setetes air mani yang bercampur yang Kami hendak

mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan ia sami'an
(mendengar) dan bashiran (melibat). " (QS. Al-Insan: 2)

Dapat disimpulkan bahwa di antara nama-nama Allah itu ada yang di-
sebutkan untuk selain diri-Nya, tetapi ada juga yang tidak disebutkan untuk
selain diri-Nya, misalnya nama Allah, ar-Rabman, al-Khaliq, ar-Razzagq, dan lain-
lainnya.

Oleh karena itu Dia memulai dengan nama Allah, dan menyifati-Nya
dengan ar-Rabman, karena ar-Rahman itu lebih khusus daripada ar-Rabim.

o s o, - / >y
@ \J\...L;J - _) A.;)J‘
Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, (QS. 1:2)

Al-Qurra’ as- Sab'ah (tujuh ahli qira'ah) membacanya dengan memberi
harakat dhammah pada huruf dal pada kalimat albamdulillah, yang merupakan
mubtada’ dan khabar.
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Abu Ja'far bin Jarir mengatakan, albamdulillab berarti syukur kepada
Allah 3 semata dan bukan kepada sesembahan selain-Nya, bukan juga kepada
makhluk yang telah diciptakan-Nyna, atas segala nikmat yang telah Dia anugerah-
kan kepada hamba-hamba-Nya yang tidak terhingga jumlahnya, dan tidak ada
seorang pun selain Dia yang mengetahui jumlahnya. Berupa kemudahan ber-
bagai sarana untuk menaati-Nya dan anugerah kekuatan fisik agar dapat me-
nunaikan kewajiban-kewajiban-Nya. Selain itu, pembenan rizki kepada mereka
di dunia, serta pelimpahan berbagai nikmat dalam kehidupan, yang sama sekali
mereka tidak memiliki hak atas hal itu, juga sebagai peringatan dan seruan ke-
pada mereka akan sebab-sebab yang dapat membawa kepada kelanggengan
hidup di surga tempat segala kenikmatan abadi. Hanya bagi Allah segala puji,
baik di awal maupun di akhir.

Ibnu Jarir rabimabullah mengatakan, albamdulillah merupakan pujian
yang disampaikan Allah untuk diri-Nya. Di dalamnya terkandung perintah
kepada hamba-hamba-Nya supaya mereka memuji-Nya. Seolah-olah Dia me-
ngatakan, "Ucapkanlah, albamdulillah."

Lebih lanjut Ibnu Jarir menyebutkan, telah dikenal di kalangan para
ulama mutaa'kbkbirin, bahwa al-Hamdu adalah pujian melalui ucapan kepada
yang berhak mendapatkan pujian disertai penyebutan segala sifat-sifat baik yang
berkenaan dengan dirinya maupun berkenaan dengan pihak lain. Adapun asy-
syukru tiada lain kecuali dilakukan terhadap sifat-sifat yang berkenaan dengan

selainnya, yang disampaikan melalui hati, lisan, dan anggota badan. Sebagai-
mana diungkapkan oleh seorang penyair:

° P /° P P ) . 1: PLaEd ’/0 2 /:E
o) matally (U (e * W o sleadll (S0

Nikmat paling berharga, yang telah kalian peroleh dariku ada tiga macam.
Yaitu melalui kedua tanganku, lisanku, dan hatiku yang tidak tampak ini.

Namun demikian, mereka berbeda pendapat mengenai mana yang lebih
umum, a/-hamdy ataukah asy-syukru. Mengenai hal ini terdapat dua pendapat.
Dan setelah diteliti antara keduanya terdapat keumuman dan kekhususan. A/
hamdu lebih umum daripada asy-syukru, karena terjadi pada sifat-sifat yang ber-
kenaan dengan din sendini dan juga pihak lain, misalnya anda katakan, "Aku
memujinya (al-bamdu) karena sifatnya yang kesatria dan karena kedermawanan-
nya." Tetapi juga lebih khusus, karena hanya bisa diungkapkan melalui ucapan.
Sedangkan asy-syukru lebih umum daripada al-bamdu, karena ia dapat diungkap-
kan melalui ucapan, perbuatan, dan juga niat. Tetapi lebih khusus, karena tidak
bisa dikatakan bahwa aku berterima kasih kepadanya atas sifatnya yang kesatria,

namun bisa dikatakan aku berterima kasih kepadanya atas kedermawananan
dan kebaikannya kepadaku.

Demikian itu yang disimpulkan oleh sebaglan ulama muta'akbkbirin.
Wallabu a'lam.
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Diriwayatkan dari al-Aswad bin Sari , (katanya):

P

d.»)u\ \.A\) J\M V‘S\W) SJ..J d)\@u.\.w- .—Ln\:u JM\ Y\ 4»\ J}..o)\.’ &.«.U
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Aku berkata kepada Nabi #: “Ya Rasulullah, maukah engkau aku puji dengan
berbagai pujian seperti yang aku sampaikan untuk Rabb-ku, Allah Tabaaraka
wa Ta’ala.” Maka beliau bersabda: “Adapun, (sesungguhnya) Rabbmu menyukai
pujian (Alhamdu).” (HR. Imam Ahmad dan Nasa’i).

Diriwayatkan Abu Isa, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dart
Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah & bersabda:

(A Nl LB il i 1 B ST il

“Sebaik-baik dzikir adalah kalimat Laa ilaaha illallaah, dan sebaik-baik do’a
adalah Albamdulillab."

Menurut at-Tirmidzi, hadits ini hasan gharib. Dan diriwayatkan Ibnu
Majah dari Anas bin Malik %, katanya, Rasulullah & bersabda:

ot R P A T R A P P I
(...\.f-\QM\&;\@,\S\ULSY!QM\JWMM&w\rﬁfu)

"Allah tidak menganugerahkan suatu nikmat kepada seorang hamba, lalu ia
mengucapkan, albamdulillah, melainkan apa yang diberikan-Nya itu lebih baik
dari pada yang diambil-Nya."

"" dan "J" pada kata "%:5" dimaksudkan untuk melengkapi bahwa
segala macam jenis dan bentuk pujian itu, hanya untuk Allah semata.

"_%0" adalah pemilik, penguasa dan pengendali. Menurut bahasa, kata
Rabb ditujukan kepada tuan dan kepada yang berbuat untuk perbaikan. Semua-
nya itu benar bagi Allah Ta'ala. Kata a7-Rabb tidak digunakan untuk selain gian
Allah kecuali jika disambung dengan kata lain setelahnya, misalnya "3
(pemilik rumah). Sedangkan kata ar-Rabb (secara mutlak), hanya boleh di-
gunakan untuk Allah 3.

Ada yang mengatakan, bahwa ar-Rabb itu merupakan nama yang agung
(al-Ismul A'zham). Sedangkan ".J)" adalah bentuk jama' dari kata ' (,JL;" yang
berarti segala sesuatu yang ada selain Allah 3. "J&" merupakan bentuk jama’
yang tidak memiliki 7ufrad (bentuk tunggal) dari kata itu. "Ji A" berarti ber-
bagai macam makhluk yang ada di langit, bumi, daratan maupun lautan. Dan
setiap angkatan (pada suatu kurun/zaman) atau generasi disebut juga alam.

Bisyr bin Imarah meriwayatkan dari Abu Rauq dari adh-Dhahhak dari
Ibnu Abbas "Albamdulillahirabbil 'aalamin. Artinya, segala puji bagi Allah
pemilik seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi serta apa yang ada di
antara keduanya, baik yang kita ketahui maupun yang tidak kita ketahui."
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Az-Zajjaj mengatakan, ";JLQJ'V' berarti semua yang diciptakan oleh Allah
di dunia dan di akhirat.

Sedangkan al-Qurthubi mengatakan, apa yang dikatakan az-Zajjaj itulah
yang benar, karena mencakup seluruh alam (dunia dan akhirat).

Menurut penulis (Ibnu Katsir) ";jbj\" berasal dari kata "G5, karena
alam merupakan bukti yang menunjukkan adanya Pencipta serta keesaan-Nya.
Sebagaimana Ibnu al-Mu’taz pernah mengatakan: Sungguh mengherankan,
bagaimana mungkin seorang bisa mendurhakai Rabb, atau mengingkari-Nya,

padahal dalam setiap segala sesuatu terdapat ayat untuk-Nya yang menunjuk-
kan bahwa Dia adalah Esa.

Mabhbapemurab lagi Mabapenyayang. (QS. 1:3)

§ — ) J&>7) $, mengenai pembahasannya telah dikemukakan dalam
pembahasan basmalah, sehingga tidak perlu lagi diulang;.

Al-Qurthubi mengatakan, Allah menyifati din-Nya dengan ar-Rabman
ar-Rabim setelah Rabbul 'alamin, untuk menyelingi anjuran (targhib) sesudah
peringatan (tarhib). Sebagaimana yang difirmankan-Nya:
€ o i Gh i Ofy bt e ol ¢ TP "Katakanlab kepada
hamba-hamba-Ku, babwa sesunggubnya Akulah yang Mabapengampun lagi Maha-
penyayang, dan bahwa sesunggubnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih."”
(QS. Al-Hijr: 49-50).

Juga firman-Nya: € o 5,280 8 5 QG f 2 &7, O B "Sesunggubnya
Rabb-mu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia Mabapengampun lagi Maba-
penyayang. " (QS. Al-An'aam: 165).

Kata al-Qurthubi selanjutnya: "Ar-Rabb merupakan peringatan, sedang-
kan ar-Rabhman ar-Rabim merupakan anjuran. Dalam shahih Muslim, di-
sebutkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, katanya, Rasulullah &
bersabda:

R RAPA PR PR PR AR PNV A A RO TR PRI A (AP
2N 33 4 el U AN e 1 s B (e )
B PN RS AT

"Seandainya seorang mukmin mengetahui siksaan yang ada pada sisi Allah,
niscaya tidak seorang pun yang bersemangat untuk (meraih) surga-Nya. Dan

W 2V 2V gV W gV gV gV gV gV gV gV gV g W W W Wh W Wh W W WA NON WA KON W
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seandainya orang kafir mengetahui rahmat yang ada sisi Allah, niscaya tidak
akan ada seorang pun yang berputus asa untuk mendapatkan rahmat-Nya."

PA v >/
- Py ~ . s

Yang menguasai hari pembalasan. (QS. 1:4)

Sebagian gurra’ membaca "V ¢ W', (dengan meniadakan a/if setelah
huruf mim). Sementara sebagian qurra' lainnya membacanya dengan mengguna-
kan alif setelah mim menjadi "2U5". Kedua bacaan itu benar, (dan) mutawatir

dalam Qira'at sab'ab.

"el_=" berasal dari kata "sALJ\" (kepemilikan), sebagaimana firman-Nya,
€ 0000 Gy Gle a8 &5 L U b "Sesunggubmya Kami mewarisi bumi dan
semua orang yang ada di atasrya. Dan banya kepada Kami-lab mereka dikembali-
kan." (QS. Maryam: 40).

_ Sedangkan "Y\" berasal dari kata S5 31", sebagaimana firman-Nya:
€ G 1) W 53 S P “Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Ke-
punyaan Allab yang Mabakuasa lagi Mabamengalabkan.” (QS. Al-Mu’ min: 16).

~ Pengkhususan kerajaan pada hari pembalasan tersebut tidak menafikan
kekuasaan Allah atas kerajaan yang lain (kerajaan dunia), karena telah disampai-
kan sebelumnya bahwa Dia adalah Rabb semesta alam. Dan kekuasaan-Nya
itu bersifat umum di dunia maupun di akhirat. Ditambahkannya kata " 23 "
(hari pembalasan), karena pada hari itu tidak ada seorang pun yang dapat
mengaku-aku sesuatu dan tidak juga dapat berbicara kecuali dengan seizin-
Nya. Sebagaimana firman Allah &: =~~~
€ Uy J6) 4550 4 03f 22 0 2088wl S0, - 300 ¢33 ¢ 3 "Pada hari ketika
rub dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata kecuali
stapa yang telab diberi izin kepadanya oleh Rabb yang Mahapemurab, dan ia

n”

mengucapkan kata yang benar.” (QS. An-Naba': 38).

(
(
(
(
(
(
(
(
4
(
(
(
(
(
9
(

Hari pembalasan berarti hari perhitungan bagi semua makhluk, disebut
juga hari kiamat. Mereka diberi balasan sesuai dengan amalnya. Jika amalnya
baik maka balasannya pun baik. Jika amalnya buruk, maka balasannya pun
buruk kecuali bagi orang yang diampuni.

Pada hakikatnya, "E’Jl}_’i\" adalah nama Allah 3, sebagaimana firman-
Nya: € S . hah 2 3y Y @il 31 4 3 “Dialah Allab yang tiada llab
(yang berbak diibadabi) selain Dia, Raja, yang Mabasuci, lagi Mabasejabtera.”
(QS. Al-Hasyr: 23).
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Dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, diriwayatkan sebuah hadits

~ marfu' dari Abu Hurairah %, bahwa Rasulullah & bersabda:

(.ﬁ:\‘ﬂ&&&%ﬁ%‘ﬁ\gl&u@&)w\u& 8\)

"Julukan yang paling hina di sisi Allah adalah seseorang yang menjuluki dirinya

Malikul Amlak (Raja-diraja). (Karena) tidak ada Malik (raja) yang sebenarnya
kecuali Allah."

Dan dalam kitab yang sama juga dari Abu Hurairah, Rasulullah %
bersabda:

G I LIPS R IR STATRC B AP PRI AR IPR SRR I R 1
(503840 iy )y
"Allah (pada hari kiamar) akan menggenggam bumi dan mehpat langit dengan
tangan-Nya, lalu berfirman, Aku adalah raja, dimanakah raja-raja bumi, dimana-
kah mereka yang merasa perkasa, dan di mana orang-orang yang sombong?"
Sedangkan di dalam al-Qur'an disebutkan: € ,G3) a7 4 =0 220 2%
"Kepunyaan siapakah kerajaan pada bari ini?" Kepunyaan Allab yang Mabaesa
lagi Mahamengalabkan.” (QS. Al-Mukmin: 16).
Adapun penyebutan Malik (raja) selain kepada-Nya di dunia hanyalah
secara majaz (kiasan) belaka, ndak pada halnkatnya sebagaimana Allah % per-

nah mengemukakan: € LSL & i [&J Cx 0 ) P “Sesunggubnya Allab telab
mengangkat Thalut menjadi raja bagi kalian.” (QS. Al-Baqarah: 247).

Kata, ad -Diin berarti pembalasan atau perhitungan. Allah 3 berfirman:

§ i e 2 W ¥ 45 ¥ "Pada bcm itu Allab akan memberi mereka balasan
yang setimpal menurut semestinya." (QS. An-Nuur: 25).

Dia juga berfirman: € o212 Gl 3 "Apakab sesunggubnya kita benar-benar
(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan.” (QS. Ash-Shaaffaat: 53).

Dalam sebuah hadits, Rasulullah & bersabda:
(Ol AR W ey Wil OV p LSy
"Orang cerdik adalah yang mau mengoreksi dirinya dan berbuat untuk (ke-
hidupan) setelah kematian."”

Artinya, ia akan senantiasa menghitung-hitung dirinya, sebagaimana
yang dikatakan oleh Umar bin al-Khaththab -

® Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab a/-Qiyamab, dan ia menghasankannya. Juga Ibnu
Majah dalam Kitab az-Zubd dan Ahmad dalam a/-Musnad.

* Dha’if, dalam sanadnya ada kelemahan, sebagaimana (diterangkan) dalam kitab Dba’iful
Jaami’® (4305). ¢

///,///,////\\\\\\\\\\\\\,
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_‘,oJ_dS o2y 15 OF 45 ‘.L.m 1355y o) sl usJ.s;i:.w’\ | gl )
( Fﬁw\wwyué&;‘g\
"Hisablah (buatlah perhitungan untuk) diri kalian sendiri sebelum kalian dihisab,
dan timbanglah diri kalian sebelum kalian ditimbang. Dan bersiaplah untuk
menghadapi hari yang besar, yakni hari diperlihatkannya (amal seseorang),
sementara semua amal kalian tidak tersembunyi dari-Nya."
Allah berfirman: € 5 2K B 0,57 155 b "Pada bari itu kalian di-
hadapkan (kepada Rabb kalian), tiada sesuatu pun dari keadaan kalian yang ter-
sembunyi (bagi-Nya). " (QS. Al-Haaqqah: 18)

Hanya Engkaulah yang kami ibadabi dan hanya kepada Engkaulab kami
mohon pertolongan. (QS. 1:5)

Para ahli gira‘at sab'ab dan ]umhurul ulama membacanya deng:m mem-
berikan tasydid pada huruf yz' pada kata "80|". Sedangkan kata ".%Z." dibaca
dengan memfathahkan huruf "0" yang pertama. Menurut bahasa, kata ibadah
berarti tunduk patuh. Sedangkan menurut syari'at, ibadah berarti ungkapan
dari kesempurnaan cinta, ketundukan, dan ketakutan.

Didahulukannya maf'ul (objek), yaitu kata fyyaka, dan (setelah itu) di-
ulangi lagi, adalah dengan tujuan untuk mendapatkan perhatian dan juga sebagai
pembatasan. Artinya, "Kami tidak beribadah kecuali kepada-Mu, dan kami
tidak bertawakal kecuali hanya kepada-Mu." Dan inilah puncak kesempurnaan

ketaatan. Dan dien (agama) itu secara keseluruhan kembali kepada kedua makna
di atas.

Yang demikian itu seperti kata sebagian ulama salaf, bahwa surat al-
Fatihah adalah rahasia al-Qur'an, dan rahasia al-Fatihah terletak pada ayat,
&€ laafid U5 AN 90 3 "Hanya kepada -Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu
pula kami'memobon pertolongan.”

Penggalan pertama, yakni "Hanya kepada-Mu kami beribadah" me-
rupakan pernyataan lepas dari kemusyrikan. Sedangkan pada penggalan kedua,
yaitu "Hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan" merupakan sikap ber-
lepas diri dari upaya dan kekuatan serta berserah diri kepada Allah 3&.

Makna seperti ini tidak hanya terdapat, dalam satu ayat al-Qur'an saja,
seperti firman-Nya: € u,Luu GE s Bl o Jff 3 256 P "Maka beribadab-
lab kepada Allab dzm bertawakallab kepada-Nya. Dan sekali-kali Rabb-mu tidak
lalai dari apa yang kamu kerjakan.” (QS. Huud: 123).

» g0

WV W gV &V gV gV gV gV gV gV gV gV gV g W W N Wh W Wa Nrh WA WA WA N0 WA W

[alsir 1bnu Katsir Juz 1 . 29



P AV 4V oV &V 4V N

O O O W W

w
(=]

W gV gV 2V gV gV gV gV gV gV gV 4V o O ) W W W, W W ) W 0 ) K Y

GGG m 1. SURAT AL FATIHAH 6’;@ —————
A P

Dalam ayat tersebut (al-Fatihah: 5) terjadi perubahan bentuk dari ghaib
(orang ketiga) kepada mukhathab (orang kedua, lawan bicara) yang ditandai de-
ngan huruf "3" pada kata "8(]". Yang demikian itu memang selaras karena ketika
seorang hamba memuji kepada Allah, maka seolah-olah ia merasa dekat dan
hadir di hadapan-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, € (s oy s A3 JLL .

Ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa awal-awal surat al-
Fatihah merupakan pemberitahuan dari Allah & yang memberikan pujian
kepada diri-Nya sendiri dengan berbagai sifat-Nya yang Agung, serta petunjuk
kepada hamba-hamba-Nya agar memuji-Nya dengan pujian tersebut.

Dalam shahih Muslim, diriwayatkan dari al-'Ala’ bin Abdur Rahman,
dari ayahnya dari Abu Hurairah &, Nabi &, bersabda:

0 /}.o e /).o : o’.a . oo - 0. o- :/ @ “ © 7 < { /‘Au 4 f./
XAV WS PR RVF R IS PN WP > WA [ RUAU VO I B - R g
N or //'\u/: [P R R R PN orf, I > . oy’
131y csked gham dit) JU € Ll o) A 20t P AR LB 1) (JU G sl

B J6 o S 5 3 I B (e e GJ\ B UG o =) Gy J6
G sy B oy (s W I o s G, 555 0 3 I 131 (sl S
Wuws i alle Sl 0 B 20 D L Jud 1 JG

J\.» » é,\.ﬁ/} X I JU € JLZJ\\JJ

“Aku telah membagi shalat menjadi dua bagian antara diri-Ku dengan hamba-
Ku. Bagi hamba-Ku apa yang ia minta." Jika ia mengucapkan: “Segala puji bagi
Allab, Rabb semesa alam”, maka Allah berfirman: "Hamba-Ku telah memuji-
Ku." Dan jika ia mengucapkan: “Mahapemurah lagi Mahapenyayang”, maka
Allah berfirman: "Hamba-Ku telah menyanjung-Ku." Jika ia mengucapkan:
“Yang menguasai hari pembalasan”, maka Allah berfirman, "Hamba-Ku telah
memuliakan-Ku." Jika ia mengucapkan: “Hanya kepada Engkaulah kami ber-
ibadab dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan”, maka Allah
berfirman: "Inilab bagian antara diri-Ku dan hamba-Ku. Untuk hamba-Ku apa
yang ia minta." Dan jika ia mengucapkan: (Yaitu) jalan orang-orang yang telab
Engkan anugerabkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai
(Y abudi), dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat (Nasrani)”, maka Allah ber-

firman: "Ini untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku pula apa yang ia minta.”

& 2% 38} ¥ didahulukan dari € S5 8 3, karena ibadah kepada-Nya
merupakan tujuan, sedangkan permohonan pertolongan merupakan sarana
untuk beribadah. Yang terpenting lebih didahulukan dan yang sekedar penting.
Wallabu a’lam.

Jika dltanyakan "Lalu apa makna huruf "0" pada firman Allah 38,
& Lnatd B |y 3% 3¢  Jika nun itu dimaksudkan sebagai bentuk jama', padahal
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orang yang mengucapkan hanya satu orang, dan jika untuk pengagungan, maka
yang demikian itu tidak sesuai dengan kondisi?

Pertanyaan di atas dapat dijawab, bahwa yang dimaksudkan dengan
huruf nun (kami) itu adalah, untuk memberitahukan mengenai jenis hamba,
dan orang yang shalat merupakan salah satu darinya, apalagi jika orang-orang
melakukannya secara berjama‘ah. Atau imam dalam shalat, memberitahukan
tentang dirinya sendiri dan juga saudara-saudaranya yang beriman tentang
“ibadah” yang urtuk tujuan inilah mereka diciptakan.

Ibadah merupakan maqam (kedudukan) yang sangat agung, yang dengan-
nya seorang hamba menjadi mulia, karena kecondongannya kepada.Allah Ta'ala
saja, dan Dia telah menyebut Rasul-Nya & sebagau hamba-Nya yang menempati
magam yang paling mulia. Firman Allah: € 5 ox% ol il 06 3 "Mabasuci
Allab yang telah memperjalankan bamba-Nya pdu&z suatu malam." (QS. Al-lsra': 1)

Allah telah menyebut Muhammad & sebagai seorang hamba ketika
menurunkan al- -Qur'an kepadanya, ketika beliau menjalankan dakwahnya
dan ketika diperjalankan pada malam hari. Dan Dia membimbingnya untuk
senantiasa menjalankan ibadah pada saat-saat hatinya merasa sesak akibat
pendustaan orang-orang yang menentangnya, Dia berfirman:

J")"\"F‘)u"“\"'\'—“‘““nj';)“’\")MC‘—‘“’:))SJ‘”L“J)MO'—‘@J’?(’L”M)§

éo—.—fs“dca\era

“Dan Kami sungguh-sungguh mengetabui, babwa dadamu menjadi sempit disebab-
kan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbiblah dengan memuji Rabbmu dan
jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat), dan sembablah Rabb-
mu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)”. (QS. Al-Hijr: 97-99).

Tunjukilah kami jalan yang lurus, (QS. 1:6)

Jumhur ulama membacanya dengan memakai huruf * »". Ada pula
yang membaca dengan huruf ";" ( b1,31). Al-Farra’ mengatakan: "Ini merupa-
kan bahasa Bani Udzrah dan Bam Kalb."

Setelah menyampaikan pujian kepada Allah #%, dan hanya kepada-Nya
permohonan ditujukan, maka layaklah jika hal itu ditkuti dengan permintaan.

Sebagaimana firman-Nya, "Setengah untuk-Ku dan setengah lainnya untuk hamba-
Ku. Dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta."
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Yang demikian itu merupakan keadaan yang amat sempurna bagi
seorang yang mengajukan permintaan. Pertama ia memuji Rabb yang akan
ia minta dan kemudian memohon keperluannya sendiri dan keperluan saudara-

saudaranya dari kalangan orang-orang yang beriman, melalui ucapannya,
& il BV 2al Gl b "Tunjukkanlab kami ke jalan yang lurus. "

Karena yang demikian itu akan lebih memudahkan pemberian apa yang
dihajatkan dan lebih cepat untuk dikabulkan. Untuk itu Allah Tabaraka wa

Ta'ala membimbing kita agar senantiasa melakukannya, sebab yang demikian
itu yang lebih sempurna.

Permohonan juga dapat diajukan dengan cara memberitahukan keadaan
dan kebutuhan orang yang menga]ukan permintaan tersebut. Sebagaimana
yang diucapkan Musa $¢8): € " J.,- S ] (_;\ <, ¥ "Ya Rabbku, sesung-

gubnya aku sangat memerlukan ssatn kebatkan yang Engkau turunkan kepadaku.”
(QS. Al-Qashash: 24).

Permintaan itu bisa didahului dengan menyebutkan sifat-sifat siapa
yang akan dimintai, sepertl ucapan Dzun Nun (Nabi Yunus ¥&):
& bl 1 b S L N &Y ¥ "Tidak ada ilab selain Engkan. Mabasuci

Engkan, sesunggubnya akn adalah termasuk orang-orang yang dzalim." (QS.
Al-Anbiya': 87).

Tetapi terkadang hanya dengan memuji kepada-Nya, ketika meminta.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh seorang penyair:

S W ) 835 ¢ WS W5l s S
I [ e ST YA RT M i
Apakah aku harus menyebutkan kebutuhanku, ataukah cukup bagiku

rasa malumu.

Sesungguhnya rasa malu merupakan adat kebiasaanmu.

Jika suatu han seseorang memberikan pujian kepadamu, niscaya engkau
akan memberinya kecukupan.

Kata hidayah pada ayat ini berarti bimbingan dan taufik. Terkadang kata
hidayah (muta’addi/transitif)° dengan sendirinya (tanpa huruf lain yang berfungs1
sebagai pelengkapnya), seperti pada firman-Nya di sini, ¢ (’._JLQ\ Lijal 6ol

"Tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus". Dalam ayat tersebut terkandung
makna, berikanlah ilham kepada kami, berikanlah taufik kepada kami, beritkan-
lah rizki kepada kami, atau berikanlah anugerah kepada kamu.

® Transitif: Verb (kata kerja) yang membutuhkan objek sebagai pelengkapnya; tanpa objek, kata
kerja itu kurang lengkap: Ali membuka al-Qur'an (membuka verb, dan al-Qur'an objeknya). Pent.
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Sebagaimana yang ada pada firman-Nya: € ;331 o235 3 $ "Dan Kami
telab menunjukkan kepadanya dua jalan.” (QS. Al-Balad: 10) Artinya, kami telah
menjelaskan kepadanya jalan kebaikan dan jalan kejahatan Selain itu, dapat juga
menjadi muta addi (trapsitif) dengan memakai kata "7/a", sebagaimana firman-
Nya: ¢ ("“‘“‘ Lo N elday ol 3 "Allab telab memzlzbnya dan menunjukkan-
nya kepada jalan yang lurus." (QS. An-Nahl: 121)

Makna hidayah dalam ayat-ayat di atas ialah dengan pengen1an bim-

bingan dan petunjuk. Demikian juga firman-Nya: € viZus b7 ) 68 &0, 3
"Dan sesunggubnya engkan (Rasulullah £8) benar-benar memberi petunjuk kepada
jalan yang lurus.” (QS. Asy-Syura' 52)

Terkadang ia (kata hidayah) menjadi muta addi dengan memakai kata ",
sebagaimana yang diucapkan oleh para penghuni surga: € i Ui il 320y
"Segala puji bagi Allab yang telah menunjuki kami kepada surga ini." (QS ‘Al-A'raf:
43) Artinya, Allah memberikan taufik kepada kami untuk memperoleh surga
ini dan Dia jadikan kami sebagai penghuninya.

Sedangkan mengenai firman-Nya, "};é:fwj\ Li72)" Imam Abu Ja'far bin
Jarir mengatakan, ahlut tafsir secara keseluruhan sepakat bahwa ash-shirathal
mustaqim itu adalah jalan yang terang dan lurus.

O N0 WD W X

Dp N W
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Kemudian terjadi perbedaan ungkapan para mufassir baik dan kalangan
ulama salaf maupun khalaf dalam manafsirkan kata ash-Shirath, meskipun pada
prinsipnya kembali kepada satu makna, yaitu mengikuti Allah dan Rasul-Nya.

Jika ditanyakan, mengapa seorang mukmin meminta hidayah pada
setiap saat, baik pada waktu mengerjakan shalat maupun diluar shalat, padahal
ia sendiri menyandang sifat itu. Apakah yang demikan itu termasuk tahshilul
hasht! (berusaha memperoleh sesuatu yang sudah ada)?

Jawabnya adalah tidak. Kalau bukan karena dia perlu memohon hidayah
siang dan malam hari, niscaya Allah 3% tidak akan membimbing ke arah itu.
Sebab seorang hamba senantiasa membutuhkan Allah setiap saat dan situasi
agar diberikan keteguhan, kemantapan, penambahan, dan kelangsungan hidayah,
karena ia tidak kuasa memberikan manfaat atau mudharat kepada dirinya

sendiri kecuali Allah menghendaki.

Oleh karena itu Allah 3 selalu membimbingnya agar ia senantiasa
memohon kepada-Nya setiap saat dan supaya Dia memberikan pertolongan,
keteguhan, dan taufik.

Orang yang berbahagia adalah orang yang diberi taufik oleh Allah
untuk memohon kepada-Nya. Sebab Allah telah menjamin akan mengabulkan
permohonan seseorang jika ia memohon kepada-Nya, apalagi permohonan
orang yang dalam keadaan terdesak dan sangat membutuhkan bantuan-Nya,
pada tengah malam dan 51ang hari. Firman Allah #:

€ J5 e 3 s Iy Wy o 05 sl BT g0 G i 0 G
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'Wabai orang-orang yang beriman, tetaplab beriman kepada Allab dan Rasul-Nya
dan kepada kitab yang Allab turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allab
turunkan sebelumnya. " (QS. An-Nisaa': 136).

—~— N -,

Allah telah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk tetap
beriman. Dan hal itu bukan termasuk tahshilul hashil, karena maksudnya

adalah ketetapan, kelangsungan, dan kesinambungan amal yang dapat membantu
kepada hal tersebut.

M Y ..

Allah 3 juga memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk
mengucapkan (doa)
¢ uLh)J\ ol &) 4__“_'>J JQ.UU,- e g.,.aj i J\ da L.;JJ:CJN L"‘J% “Ya Rabb kami,
jangan Engkan jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkan beri
pentunjuk kepada kami, dan karuniakanlab kepada kami vabmat dari sisi-Mu, ka-
rena sesunggubnya Engkan Mabapemberi (karunia).” (QS. Ali-Imran: 8).

Abu Bakar ash-Shiddiq pernah membaca ayat ini dalam rakaat ketiga pada
shalat maghnb secara sirri (tidak keras), setelah selesai membaca al-Fatihah.

Dengan demikian, makna firman-Nya, € (2..42“15& LI sl Gaal 3 adalah
"Semoga Engkau terus berkenan menujuki kami di atas jalan yang lurus itu
dan jangan Engkau simpangkan ke jalan yang lainnya."

7/’1 > ///, >~

(Yaitu) jalan orang-orang yang telab Engkau anugerabkan nikmat kepada
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka
yang sesat. (QS. 1:7)

Firman-Nya, ¢ (..q,l; sl Ll B 3 Yaitu jalan orang-orang yang
telab Engkan anugerabkan nikmat kepada mereka,” adalah sebagai tafsir dari
firman-Nya, jalan yang lurus. Dan merupakan bada/’ menurut para ahli nahwu
dan boleh pula sebagai athaf bayan®. Wallabn a'lam.

" Badal: Isim (kata benda) yang mengikuti isim sebelumnya dalam hukum bacaannya. pent

* Athaf bayan: Isim yang mengikuti kepada isim sebelumnya, berupa isim jamid (isim yang bukan
berasal dari kata kerja: ;> - batu) yang berfungsi seperti na’at (sifat/keterangan) dalam men-
jelaskan makna yang dimaksudkan. Isim tersebut kedudukannya dari isim yang diikuti seperti
kedudukan kalimat yang menjelaskan kalimat atau kata asing sebelumnya. pent
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Orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah & itu adalah orang-orang

yang tersebut dalam surat an-Nisaa', Dia berfirman:
'y TGN Exally G201 2 el 0 2l Gl 5 VB U500 I el 0 3
€ s by ST B 3 Yl W5 G Y 5
"Dan barangsiapa yang menaati Allab dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama-
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Alab, yaitu: para nabi,
para shiddigun’, orang-orang yang mati syabid dan orang-orang shalib. Dan me-

reka itulah teman yang sebaik-baiknya. Yang demikian itu adalah karunia dari
Allab, dan Allab cukup mengetabui.” (QS. An-Nisaa': 69-70).

Dan firman-Nya, € uj'\faJN) M‘l; o ,'qu\ 2% "Bukan jalan mereka yang
dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat.” Jumhur ulama membaca " "
dengan memberikan kasrab pada huruf 74', dan kedudukannya sebagai naat
(sifat). Az-Zamakhsyari mengatakan, dibaca juga dengan memakai harakat fathab
di atasnya, yang menunjukkan haa! (keadaan). Itu adalah bacaan Rasulullah £,
Umar bin Khaththab, dan riwayat dari Ibnu Katsir. Dzul haal® adalah dbomir
dalam kata "¢:2", sedangkan ‘amil" ialah lafa RO

Artinya, tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-
orang yang telah Engkau berikan nikmat kepadanya. Yaitu mereka yang mem-
peroleh hidayah, istigamah, dan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, serta
mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. Bukan jalan
orang-orang yang mendapat murka, yang kehendak mereka telah rusak sehingga
meskipun mereka mengetahui kebenaran, namun menyimpang darinya. Bukan

juga jalan orang-orang yang sesat, yaitu orang-orang yang tidak memiliki ilmu -

pengetahuan, sehingga mereka berada dalam kesesatan serta tidak mendapatkan
jalan menuju kebenaran.

Pembicaraan disini dipertegas dengan kata "Y' (bukan), guna menunjuk-
kan bahwa di sana terdapat dua jalan yang rusak, yaitu jalan orang-orang Yahudi

> Shiddiqun adalah orang-orang yang amat teguh kepercayaannya kepada kebenaran Rasul, dan
inil‘a}? }clyrang-orang yang dianugerahi nikmat sebagaimana yang tersebut pada ayat 7 surat al-
Fatithah.
1 EZLCJ.il H;l: Isim (kata benda) yang dijelaskan keadaannya oleh hal (penjelasan untuk suatu
eadaan).
Contoh: Sui 3 13 : “Inilah kholid dalam keadaan menghadap.”
5 : Dzul hal (yang dijelaskan).
Sis : Hal (penjelasan). Pent:

" Amil: Lafadz yang mendahului hal, berupa fi'il (kata kerja) atau syibhul f’il (yang menyerupai
f’il; isim sifat yang keluar dari fi’il, contoh: “Ali tidak bepergian dalam keadaan jalan kaki,”)
atau lafadz yang bermakna fi'il, (contoh: &' s (Diamlah dalam keadaan tidak berbicara).
Kesimpulan: Penjelasan secara keseluruhan dalam hal ini adalah, jika terdapat sebuah kalimat:

I3\ A1 &, “Tentara jtu telah kembali dalam keadaan menang,” maka kata
%21 adalah sebagai JUJl CCo s, Sedangkan kata &>, adalah sebagai J+&, dan
kata 173 sebagai Ji=.pent.

afsir tbnu Katsir juz 1
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dan jalan orang-orang Nasrani. Juga untuk membedakan antara kedua jalan itu, .

agar setiap orang menjauhkan diri darinya.

Jalan orang-orang yang beriman itu mencakup pengetahuan tentang
kebenaran dan pengamalannya, sementara itu orang-orang Yahudi tidak me-
miliki amal, sedangkan orang-orang Nasrani tidak memiliki ilmu (agama).
Oleh karena itu, kemurkaan bagi orang-orang Yahudi, sedangkan kesesatan
bagi orang-orang Nasrani. Karena orang yang berilmu tetapi tidak mengamal-
kannya, berhak mendapatkan kemurkaan, berbeda dengan orang yang tidak
memiliki ilmu.

Sedangkan orang Nasrani tatkala mereka hendak menuju kepada se-
suatu, mereka tidak memperoleh petunjuk kepada jalannya. Hal itu karena
mereka tidak menempuhnya melalui jalan yang sebenarnya, vaitu mengikuti
kebenaran. Maka mereka pun masing-masing tersesat dan mendapat murka.
Namun sifat Yahudi yang paling khusus adalah mendapat kemurkaan, sebagai-
mana yang difirmankan Allah Ta'ala mengenai diri mereka (orang-orang
Yahudi): € « e L W4T AP "Yaitu orang yang dilaknat dan dimurkai
Allab.” (QS. Al-Maidah: 60).

Sedangkan sifat Nasrani yang paling khusus adalah kesesatan, sebagai-
mana firman-Nya mengenai, ihwal mereka:
§ ol T o 1y 1S 1 JJ o \,J.w % $ "Orang-orang yang telab sesat
dabulunya (sebelum kedatangan Mubammad #8) dan mereka telah menyesatkan
kebanyakan manusia, dan mercka tersesat dari jalan lurus.” (QS. Al-Maidah: 77)

Masalah ini banyak disebutkan dalam hadits dan atsar, dan hal itu eukup

jelas.
Catatan:

1. Surat yang terdiri dari tujuh ayat ini mengandung pujian, pemuliaan, dan
pengagungan bagi Allah 3% melalui penyebutan as ‘manl husna milik-
Nya, disertai adanya sifat-sifat yang Mahasempurma. Juga mencakup pe-
nyebutan tempat kembali manusia, yaitu hari pembalasan. Selain itu
berisi bimbingan kepada para hamba-Nya agar mereka memohon dan
tunduk kepada-Nya serta melepaskan upaya dan kekuatan diri mereka
untuk selanjutnya secara tulus ikhlas mengabdi kepada-Nya, meng-Esa-
kan, dan menyucikan-Nya dari sekutu atau tandingan. Juga (berisi) bim-
bmgan agar mereka memohon petunjuk kepada-Nya ke jalan yang lurus,
yaitu agama yang benar serta menetapkan mereka pada jalan tersebut,
sehingga ditetapkan bagi mereka untuk menyeberangi jalan yang tam-
pak konkrit pada hari kiamat kelak menuju ke surga di sisi para nabi,

shiddiqin, syuhada’, dan orang-orang shalih.

Surat al-Fatihah ini juga mengandung targhib (anjuran) untuk mengerja-
kan amal shalih agar mereka dapat bergabung bersama orang-orang yang beramal
shalih, pada hari kiamat kelak. Serta mengingatkan agar mereka tidak menem-

f/jjffjjjjjj\\\\\\\\\\\\\.

VAV AV ST P LV LP P LT LV ST L LD AP P P £V &P S O O O O S S S S S S T .

_ e

Tafsir Ibnu Katsir Juz 1



NN ¢< ? 1. SURAT AL FATIHAH W PSS

puh jalan kebatilan supaya mereka tidak digiring bersama penempuh jalan ter-
sebut pada hari kiamat, yaitu mereka yang dimurkai dan tersesat.

2. Seusai membaca al-Fatthah dlsunnahkan bagi seseorang untuk mengucap-
kan " —.T". Seperti ucapan ' ", Boleh juga mengucapkan " " dengan
Alif dibaca pendek, artinya adalah ya Allah kabulkanlah. Berdasarkan
hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi,
dari Wail bin Hujur, katanya aku pernah mendengar Nabi £ membaca,
§ AT, e 230 e B, lalu beliau mengucapkan, *c21". Dengan
memanjangkan suaranya.

Sedangkan menurut riwayat Abu Dawud, dan behau mengangkat
suaranya. At-Tirmidzi mengatakan, hadits ini hasan. Hadits ini diriwayatkan
juga dari Ali, Ibnu Mas'ud, dan lain-lainnya.

}‘-a

Caall o i o pald (5 (LT ) U € T e ot 2 3 Y 13)
(u.m? st} KT :JU) ‘éhﬁ)\.ﬂ\)c.&’_n:..;j\ ‘%J a'f}:.; 4 iy s BRI }3{ d\))) d):ﬂo\

“Dari Abu Hurairah, katanya: ‘Apabila Rasulullah 8 membaca, Ghairil maghdnbi
‘alaihim waladbdhaalliin, maka beliau mengucapkan, amin’. Sehingga ter-
dengar oleh orang-orang yang dibelakangnya pada barisan pertama.’”* HR.
Abu Dawud dan Ibnu Majah. Ibnu Majah menambahkan pada hadits tersebut
dengan kalimat, "Sehingga masjid bergetar karenanya.” Hadits ini juga di-
riwayatkan oleh ad-Daruquthni, ia mengatakan, hadits ini berisnad hasan.

Sahabat kami dan lain-lainnya mengatakan, "Disunnahkan juga
mengucapkan "amin" bagi orang yang membacanya di luar shalat. Dan lebih
ditekankan bagi orang yang mengerjakan shalat, baik ketika munfarid (sendiri)
maupun sebagai imam atau makmum, serta dalam keadaan apapun. Berdasar-
kan hadits dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah «,
bahwa Rasulullah # bersabda:

(&3 0 p3E G a8 AN Coals a2l 81 2 AT ew\ 131
"Jika seorang imam mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin, sesungguhnya

barangsiapa yang ucapan aminnya bertepatan dengan aminnya malaikat, maka
akan diberikan ampunan baginya atas dosa-dosanya yang telah lalu."

Menurut riwayat Muslim, Rasulullah # bersabda:

o a6 o liLTs ~ s R I M R AT 'y ///:’
AV GAII) T el sl J ASTURIYy Ll 80l B oS0 J6 13) )

’

(A i G

* Dha'if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha’iif Abi Dawud (197), dan dalam Dha’iif
Tbnu Majah (182).<4-
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"Jika salah seorang di antara kalian mengucapkan amin di dalam shalat, dan
malaikat di langit juga mengucapkan amin, lalu masing-masing ucapan amin
dari keduanya saling bertepatan, maka akan diberikan ampunan baginya atas
dosa-dosanya yang telah lalu."?

Ada yang mengatakan, artinya, barangsiapa yang waktu ucapan amin-
nya bersamaan dengan amin yang diucapkan malaikat. Ada juga yang berpen-
dapat, bahwa maksudnya bersamaan dalam pengucapannya. Dan ada yang ber-
pendapat, kebersamaan itu dalam hal keikhlasan.

Dalam shahih Muslim diriwayatkan hadits marfu™ dari Abu Musa,
bahwa Rasulullah & bersabda:

A J’e )/o-o,o:f/eiﬁ < //e o /:/.
(- (S el Vs IV —alayl i U 13) )
"Jika seorang imam telah membacakan waladbhdbaalliin, maka ucapkan, amin'.
Niscaya Allah mengabulkan permohonan kalian."

Mayoritas ulama mengatakan bahwa makna amiz itu adalah ya Allah
perkenankanlah untuk kami.

Para sahabat Imam Malik berpendapat, seorang imam tidak perlu me-
ngucapkan amin, cukup makmum saja yang mengucapkannya. Berdasarkan
pada hadits riwayat Imam Malik dari Sami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah £ pernah bersabda:

2 A
ooooooo

(-ontT Vg Iy sl = Ji 131y
"]ika seorang imam telah membaca waladbdbaalliin, maka ucapkan, ‘amin’"

Mereka juga menggunakan hadits dari Abu Musa al-Asy'an yang di-
riwayatkan Muslim, Rasulullah & bersabda:

//////

"Jika ia telah membaca waladhdbaalliin, maka ucapkanlah amin."
Dan kami kemukakan di atas dalam hadits dalam muttafaq 'alaih:

(1l auyi 3 13y
"Jika seorang imam telah mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin."

Dan Rasulullah # sendiri mengucapkan amin ketika beliau selesai mem-
baca ghairil maghdbunbi ‘alaihim waladbdbaalliin.

** Perkataan, perbuatan atau Iqrar (persetujuan) yang disandarkan kepada Nabi Muhammad &,
baik sanad hadits itu bersambung-sambung atau terputus dan baik yang menyandarkan hadits
itu sahabat, maupun yang lainnya. Pt
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Para sahabat kami telah berbeda pendapat mengenai jabr (suara keras)
bagi makmum dalam mengucapkan amin dalam shalat jahrnya. Kesimpulan
dari perbedaan pendapat itu, bahwa jika seorang imam lupa mengucapkan
amin, maka makmum harus serempak mengucapkannya dengan suara keras.
Dan jika sang imam telah mengucapkannya dengan suara keras, (menurut)
pendapat yang baru menyatakan, bahwa para makmum tidak mengucapkannya
dengan suara keras.

(Pendapat) yang terakhir ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah
dan sebuah riwayat dari Imam Malik, karena amin itu merupakan salah satu
bentuk dzikir sehingga tidak perlu dikeraskan sebagaimana halnya dzikir-
dzikir shalat lainnya. Sedangkan pendapat yang lama menyatakan, bahwa
para makmum juga perlu mengucapkannya dengan suara keras. Hal itu me-
rupakan pendapat imam Ahmad bin Hanbal dan sebuah riwayat yang lain
dari imam Malik seperti yang telah disebutkan di atas. Berdasarkan hadits:

('J;e /S‘Ge{.oj; \f/ )

(D24

"Sehingga masjid bergetar (karenanya).

o= = = (00000) = = =~

4

* Dha’if, telah disebutkan sebelumnya.-<d-
/
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AL-BAQARAH
( Sapi Betina )
Surat Madaniyyah

Surat Ke-1: 286 ayat

Keutamaan Surat al-Baqarah

Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i meriwayatkan dari

Suhail bin Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah %, bahwa Rasulullah &
bersabda:

s 0

l/vﬁ })}e/, “w? :/v) o.gfilo .G/ 0/9’.:’0‘0,/0‘!«‘/‘7 4 <
coaed AN 87a00 8 y's 4 DA (o) o) 0B 1y (STl Toland Y

"Janganlah kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan. Sesungguhnya
rumah yang di dalamnya dibacakan surat al-Baqarah tidak akan dimasuki
syaitan." At-Tirmidzi mengatakan, "hadits ini hasan shahih."

Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, Rasulullah & bersabda:
(555 01 335 £ 4y 8 3 b sy ) i (ST T
}0.5 /}/'o/o ol,ﬂ° /,.o f“ﬁ 7 e :,o .}.,o) o4 éz:)/ ¢/° : }.oz’. ¢ Y] a. 7
(Bl Bt Ot el Oy 8 8y s ad VAT i e a5 Oa 231 O

BIRUESRY
"Semoga aku tidak mendapatkan salah seorang di antara kalian meletakkan
salah satu kakinya di atas kakinya yang lain, sambil bernyanyi dan meninggal-
kan surat al-Bagarah tanpa membacanya, sesungguhnya syaitan akan lari dari
rumah yang dalamnya dibacakan surat al-Baqarah. Sesungguhnya rumah yang

paling kosong adalah bagian dalam rumah yang hampa dari kitab Allah (al-
Qur'an)." (HR. An-Nasa'i dalam kitab a/-Yaum wa al-Lailab.).

Abdullah bin Mas'ud mengatakan, "Barangsiapa membaca sepuluh ayat
dari surat al-Baqarah pada suatu malam, maka syaitan tidak akan masuk ke
rumahnya pada malam itu. Yaitu empat ayat dari awal surat al-Baqarah, ayat
kursi dan dua ayat selanjutnya, serta tiga ayat terakhir surat al-Bagarah. Dalam
satu riwayat disebutkan pada hari itu dia dan keluarganya tidak akan didekati
syaitan, dan tidak ada sesuatu yang dibencinya. Dan tidaklah ayat-ayat itu di-
bacakan atas orang gila, melainkan dia akan sadar (sembuh)."
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At-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu
Hurairah &, katanya:
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“Rasulullah & pernah mengutus utusan yang terdiri dari beberapa orang. Ke-
mudian beliau memeriksa mereka. Selanjutnya beliau mengujt hafalan al-Qur'an
mereka masing-masing. Lalu beliau menghampiri orang yang paling muda usia-
nya seraya bertanya: “Surat apa yang telah kamu hafal?” Orang itu menjawab:
“Aku sudah hafal surat ini dan itu serta surat al-Bagarah.” “Apakah kamu hafal
surat al-Baqarah?” Tanya Rasulullah. Orang itu menjawab: “Ya, hafal.” Setelah
itu beliau bersabda: “Berangkatlah, dan kamulah pemimpin bagi mereka. Ke-
mudian salah seorang yang terpandang di antara mereka berkata: "Ya Rasulullah,
demi Allah, sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku mempelajari surat al-
Bagarah melainkan karena aku khawatir tidak dapat mengamalkannya. Maka
beliau bersabda: "Pelajarilah al-Qur'an dan bacalah. Sesungguhnya per-
umpamaan al-Qur'an bagi orang yang mempelajarinya lalu membaca dan
mengamalkannya adalah seperti kantong kulit berisi minyak kesturi yang
aromanya menyebar ke segala penjuru. Sedangkan perumpamaan orang yang
mempelajarinya, lalu dia tidur (tidak mengamalkannya), padahal al-Qur'an
ada dalam dirinya laksana kantong kulit atau cap tanda yang diletakkan di
atas minyak kestuni.” (Menurut at-Tirmidzi, hadits ini hasan.).”

Al-Bukhari meriwayatkan, dari al-Laits, dari Yazid bin al-Haad, dari
Muhammad bin Ibrahim, dari Usaid bin Hudhair 4%, katanya: "Pada suatu
malam ia membaca surat al-Bagarah sementara kudanya ditambatkan di dekat-
nya.- Tiba-tiba kuda itu berputar-putar. Ketika Usaid berhenti membaca, maka
kuda itupun merasa tenang. Kemudian Usaid membacanya kembali, maka
kuda itu kembali berputar-putar. Tatkala berhenti membacanya, kuda itu
pun terdiam. Setelah itu ia membacanya lagi, dan kudanya itupun berputar-
putar. Maka ia pun kembali, sedangkan puteranya, Yahya berada di dekat kuda
tersebut. Karena merasa kasihan dan khawatir kuda itu akan menerjangnya.

W gV 2V gV gV 2V gV gV gV g W N W W W Wy, M N, W, W, W, W, W, W, W, W, W, W) W
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" Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dba’isf at-Tirmidzi (541).
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Ia mengambil anaknya itu, ia menengadahkan kepalanya ke langit sampai ia
tidak melihatnya.

Ketika pagi hari tiba, ia menceritakan peristiwa itu kepada Nabi &,

maka beliau bersabda: "Wahai putera Hudhair, baca terus." Ia pun menjawab:

"Ya Rasulullah, aku merasa kasihan kepada Yahya, karena 1a berada dekat
dengan kuda tersebut. Kemudian aku mengangkat kepalaku dan kembali melihat
ke arahnya. Setelah itu aku menengadahkan kepalaku ke langit, tiba-tiba aku
melihat sesuatu seperti bayangan yang mirip dengan lampu-lampu. Setelah itu
aku keluar rumah hingga aku tidak dapat melihatnya lagi. "Tahukah engkau,
apa 1tu?" Tanya Rasulullah. "Tidak," jawabnya. Beliau pun bersabda: "Itulah
malaikat yang mendekati karena suara bacaanmu. Seandainya kamu terus mem-

bacanya, niscaya pada pagi hari esok manusia akan dapat melihat malaikat itu
tanpa terhalang.”

Keutamaan Surat al-Baqarah bersama Ali-‘Imran.

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Umamah, ia berkata, aku pernah
mendengar Rasulullah & bersabda:

\A@j\s Oes JTy 8,41 ‘;5/)‘}33“ \};;,5\ a1 ' 4 A.Ua"ﬂ M ‘u’y T j;}%\
q\,.p ,.b e 0675 LS §f OE \.«gf\sj\ Vs Lfls d g P ¢ oGl
¥y 8 8 575 s 08 8301 1,600 06 35 i 575 Gglal 2 056y

"Bacalah al-Qur'an, karena sesungguhnya al-Qur'an itu akan memberi syafa'at
bagi pembacanya pada hari kiamat kelak. Dan bacalah az-Zahrawain, yaitu surat
al-Baqarah dan Ali‘Imran, karena kedua surat itu akan datang pada hari kiamar,
seolah-olah keduanya bagai tumpukan awan, atau bagai dua bentuk payung yang
menaungl, atau bagai dua kelompok burung yang mengembangkan sayapnya.
Keduanya akan berdalih untuk membela pembacanya pada hari kiamat." Ke-
mudian beliau bersabda: "Bacalah al-Bagarah, karena membacanya akan men-
datangkan berkah dan meninggalkannya berarti kerugian. Dan para tukang
sihir tidak akan sanggup menjangkau (pembacanya)." Hadits ini diriwayatkan
juga oleh Muslim dalam kitab ash-Shalah.

Dalam shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan bahwa Rasulullah &

pernah membaca kedua surat itu dalam satu rakaat.

Keutamaan Tujuh Surat Yang Panjang.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah radbiallabu 'anbha, bahwa
Rasulullah & pernah bersabda:

(e b o1 o Uy e e
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"Barangsiapa memperoleh tujuh surat terpanjang dalam al-Qur'an, maka ia
adalah seorang alim."™

Tentang Surat al-Bagarah.

Tidak diperdebatkan lagi bahwa semua ayat dalam surat al-Bagarah di-

turunkan di Madinah. Ia termasuk surat yang pertama kali turun di Madinah.
Tetapi ada pendapat yang menyatakan bahwa firman Allah:
& & I\ 4 0 pnS Ui siy $ "Dan pelibaralab diri kalian dari (adzab yang terjadi
pada) hari yang pada waktu itu kalian dikembalikan kepada Allab," (QS. Al-
Baqarah: 281), adalah ayat al-Qur'an yang paling terakhir turun. Dan ke-
mungkinan ia memang salah satu ayat yang terakhir diturunkan. Dan ayat
riba juga termasuk yang paling terakhir diturunkan.

Khalid bin Ma'dan menyatakan bahwa surat al-Baqarah mengandung
seribu kabar berita, seribu perintah, dan seribu larangan.

Orang-orang yang menghitungnya mengatakan, surat al-Baqarah 1ni
terdiri dari 287 (dua ratus delapan puluh tujuh) ayat, 6221 (enam ribu dua ratus
dua puluh satu) kata, dan 25.500 (dua puluh lima ribu lima ratus) huruf.
Wallabu a'lam.

Pttt A

)tv ﬂ‘ \./.;%j\ /‘C“T)/_‘-‘ ',/'

" Dengan menyebut nama Allab yang Mabapemurab lagi Mabapenyayang.

o

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai huruf-huruf potongan yang
terdapat pada awal beberapa surat. Di antara mereka ada yang mengatakan,
bahwa itu merupakan huruf-huruf yang hanya Allah sendiri yang mengetahui
maknanya. Maka mereka mengembalikan ilmu mengenai hal itu kepada Allah
dengan tidak menafsirkannya. Pendapat ini dinukil al-Qurthubi dalam tafsir-
nya dari Abu Bakar, Umar, Utsman, 'Ali, dan Ibnu Mas'ud radbiallabu ‘anbum.

Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan, huruf-huruf itu adalah
nama-nama surat al-Qur'an.

Alif laam miim. (QS. 2:1)

Dalam tafsirnya, al-Allamah Abul Qasim Mahmud bin Umar az-
Zamakhsyari menyatakan bahwa hal tersebut menjadi kesepakatan banyak

* Dha’if, telah disampaikan oleh Ibnul Jauzi dalam kitab al-1lal al-Mutanaahiyah (1/149).
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ulama. Beliau juga menukil dari Sibawaih bahwa ia menegaskan dan mem-
perkuat hal itu. Berdasarkan hadits dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim,
dari Abu Hurairah 4%, bahwa Rasulullah # pernah membaca surat Alif laam
mim as-Sajdab, (Surat as-Sajdah) dan bal ata ‘ala al-Insan (Surat al-Insan) pada
shalat subuh pada hari Jum'at.

Sebagian ulama meringkas masalah ini dengan menyatakan: "Tidak
diragukan lagi bahwa huruf-huruf ini tidak diturunkan Allah # dengan sia-
sia dan tanpa makna. Orang yang tidak tahu mengatakan bahwa "Di dalam
al-Qur'an terdapat suatu hal yang tidak memiliki makna sama sekali,” ini
merupakan kesalahan besar. Karena ternyata sesuatu yang dimaksud itu pada
hakekatnya memiliki makna, jika kami mendapatkan riwayat yang benar
dari Nabi & tentu kami akan menerimanya, dan jika tidak, maka kami akan
menyerahkan maknanya kepada Allah 3 seraya berucap: "Kami beriman
kepadanya. Semuanya berasal dari sisi Rabb kami."

Dan para ulama sendiri belum memiliki kesepakatan mengenai huruf-
huruf tersebut, dan mereka masih berbeda pendapat. Barangsiapa yang menemu-
kan pendapat yang didasarkan pada dalil yang kuat, maka hendaklah ia meng-
ikutinya, jika tidak, maka hendaklah ia menyerahkan maknanya kepada
Allah & hingga diperoleh kejelasan mengenai hal tersebut.

A L s 7 »0 /‘..r
@ ”’e*"ncﬁM&u‘)\,gﬁQ\: > \c‘,q.)

Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa, (QS. 2:2)

Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu Abbas mengatakan, ' :.»\153\ EU5" berarti
kitab ini. Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair,
as-Suddi, Muqat1l bin Hayyan, Zaid bin Aslam, Ibnu ]ural;, bahwa "&l5" (itu)
berarti "\&" (ini). Bangsa Arab berbeda pendapat mengenai kedua ismul isyarah
(kata petunjuk) tersebut. Mereka sering memakai keduanya secara tumpang
tindih. Dalam percakapan yang demikian itu sudah menjadi sesuatu yang di-
maklumi. Dan hal itu juga telah diceritakan Imam al-Bukhari dari Mu'ammar
bin Mutsanna dari Abu Ubaidah.

e yang dimaksudkan dalam ayat di atas adalah al-Qur'an. Dan
ar-Raib ma.knanya %", artinya keragu-raguan. € 43 _s, ¥ $ berarti tidak
ada keraguan di dalamnya. Artinya, bahwa al-Qur'an ini sama sekali tidak
mengandung keraguan di dalamnya, bahwa ia diturunkan dari sisi Allah,
sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat as-Sajdah:
€ W oy e 4 Y u\_.ﬂ 5 $ “Alif Laam Miim. Turunnya al-Qur'an

T,
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yang tidak ada keraguan terhadapnya adalab dari Rabb semesta alam.” (QS. As-
Sajdah: 1).

Sebagian mereka mengatakan, yang demikian itu merupakan berita
yang berarti larangan. Artinya, janganlah kalian meragukannya.

Di antara qurra’ ada yang menghentikan bacaanya ketika sampai pada
kata € . )\( } dan memulainya kembali dengan firman-Nya, yaitu:
¢ u—-ﬂ—«“ 35+ $. Dan ada juga yang menghentikan bacaan pada kata
€ «3 3, Y $. Bacaan yang (terakhir ini) lebih tepat. Karena dengan bacaan
seperti itu firman-Nya, yaitu "s4" menjadi sifat bagi al-Qur'an itu sendiri.
Dan yang demikian itu lebih baik dan mendalam dari sekadar pengertian yang
menyatakan adanya petunjuk di dalamnya.

"s4»" ditinjau dari segi bahasa arab bisa berkedudukan Marfu' sebagai
naat (sifat), dan bisa juga Manshub sebagai hal (keterangan keadaan). Dan hudan
(petunjuk) itu hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang bertakwa, sebagai-
mana yang ¢ difirmankan Allah ¥ o,
€ b ) G0, );MJ‘ o WG o 80 S e ST W L Gy
"Wahai sekalian manusia, sesunggubnya telah datang kepada klain pelajaran dari
Rabb kalian dan penyembuh bagi berbagai penyakit (yang ada) di dalam dada serta
petunjuk dan rabmat bagi ovang-ovang yang beriman.” (QS. Yunus: 57).

As-Suddi menceritakan, dari Abu Malik dan dar1 Abu Shalih, dari Ibnu
Abbas dan dari Murrah al-Hamadani, dari Ibnu Mas'ud, dari beberapa sahabat
Rasulullah #8, bahwa makna € Cxifs U 535 $, berarti cahaya bagi orang-orang
yang bertakwa.

Abu Rauq menceritakan, dari adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia me-
ngatakan, € st i § adalah orang-orang mukmin yang sangat takut berbuat
syirik kepada Allah dan senantiasa berbuat taat kepada-Nya.

Muhammad bin Ishak, dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari
Tkrimah atau Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, al-Muttaqin
adalah orang-orang yang senantiasa menghindari siksaan Allah Ta'ala dengan
tidak meninggalkan petunjuk yang diketahuinya dan mengharapkan rahmat-
Nya dalam mempercayai apa yang terkandung di dalam petunjuk tersebut.

Sufyan ats-Tsauri menceritakan, dari seseorang, dari al-Hasan al-Bashr,
ia mengatakan, firman-Nya, € 45 $, berarti mereka yang benar-benar takut
mengerjakan apa yang telah diharamkan Allah & bagi mereka serta menunai-
kan apa yang telah diwajibkan kepada mereka.

Sedangkan Qatadah mengatakan, ¢ um..,_.U ?, adalah mereka yang di-
sifati Allah 3 dalam firman-Nya: € 356l 0,03y 0 4% L0 3 " Yaitu
orang-orang yang beriman kepada yang ghaib serta mendirikan shalat dan me-

nafkabkan sebagian rizki yang Kami anugerabkan kepada mereka.” (QS. Al-
Bagarah: 3).
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Dan pendapat yang dipilih Ibnu Jarir adalah bahwa ayat ini mencakup
kesemuanya itu, dan itulah yang benar.

Telah diriwayatkan dari Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dan Athiyyah
as-Suddi, ia menceritakan, Rasulullah & bersabda:

“2, ’/‘/ ’2,’,’,, //0..)’/ :,’,".f;,,b“},,’
(-l s Vo pd 4y (o YG £ G 5 il 0 DRSS OTII A2 Y )

"Tidaklah seorang hamba mencapai derajat muttagin (orang yang bertakwa)
hingga ia meninggalkan apa yang boleh dilakukannya untuk menghindari apa
yang tidak boleh dikerjakannya." (Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits

ini hasan gharib.).”

T WM WL T

.

Yang dimaksud dengan € s3» ¥ petunjuk adalah keimanan yang ter-
tanam di dalam hati. Dan tiada yang dapat meletakkannya di dalam hati manusia
kecuali Allah &&. Dalam hal ini Allah 3 berfirman: € o> TV VL\ $

“Sesunggubnya kamu tidak akan dapat memberikan petunjuk kepada orang
yang engkau cintai.” (QS. Al-Qashash: 56).

Dia juga berfirman: € 1374 &) &3t 8 el 2 4520 348 31 0 2 3
“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allab, maka dialah yang mendapatkan
petunjuk. Dan bamngszapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapat-

kan seorang pemzmpm pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.” (QS. Al-
Kahfi: 17).

Selain itu, Hudan dimaksudkan juga sebagai penjelasan ‘mengenai ke-
benaran, pemberian dalil terhadapnya, serta blmbmgan menuju kepadanya.
Allah 3% telah berfirman: € (*“““" bie 263 28, 3 "Dan sesunggubnya kamu
benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” (QS. Asy-Syura: 52).

Juga firman-Nya berikut ini: € >t (' JQ Lo ey "Sesunggubmnya
kamu banyalab seorang pemberi peringatan. Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang
yang memberi petunjuk.” (QS. Ar-Ra'ad: 7).

Dan firman Allah 3: € <230 B 30,526 36388 5,560 b "Dan ada-
pun kaum Tsamud maka mereka telab Kami beri petunjuk tetapi mereka lebib me-
nyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu. " (QS. Fushshilat: 41).

Ketahuilah bahwa tagwa pada dasarnya berarti men]aga dini dari hal-
hal yang dibenci, karena kata takwa berasal dari kata " 5 " (penjagaan).

An-Nabighah bersyair:
s, g g3 Lol b

Penutup kepalanya terjatuh padahal ia tidak bermaksud menjatuh-
kannya.

* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iiful Jaami’ (6320). -
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Lalu ia mengambilnya sambil menutupi wajahnya -dari pandangan
kami- dengan tangannya.

Diceritakan, Umar bin al-Khaththab 5 pernah bertanya kepada Ubay
bin Ka'ab mengenai takwa, maka Ubay bertanya kepadanya: "Tidakkah
engkau pernah melewati jalan yang berduri?” Umar menjawab: "Ya." Ia
bertanya lagi: "Lalu apa yang engkau kerjakan?" Ia menjawab: "Aku berusaha
keras dan bekerja sungguh-sungguh untuk menghmdannya Kemudian ia
menuturkan: "Yang demikian itu adalah takwa."

Ibnul Mu'taz telah mengambil pengertian itu seraya mengatakan:
G;ﬁ\ 43 \;;:.’s;' Y e QY s
‘5}9\.6)..\70..3_,‘5\ * )\Q}Q&‘—S&-&\)

s:a.;d\wd\,zd\u! * oj_a.pbjﬁ.;d‘i
Tinggalkanlah dosa kecil maﬁpun besar dan yang demikian itu adalah
takwa.
Jadilah seperti orang yang berjalan di atas tanah berduri, berhat1-hat1
terhadap apa yang dilihatnya.
Dan janganlah engkau meremehkan suatu hal yang kecil, sesungguh-
nya gunung itu berasal dari batu kerikil.

Pada suatu hari, Abud Darda' pernah membacakan sebuah sya’ir:
sl Gy a gy * e gg ol eddi sy
s - * og/;" PR o 4 P (}::o Jo,:/
RSV P RTEY SRR S P g (LRI 1

Seseorang menginginkan agar harapannya dipenuhi, namun Allah
menolaknya kecuali apa yang dikehendaki-Nya.

Ia mengucapkan: “Keuntungan dan harta kekayaanku.” Padahal takwa
kepada Allah-lah sebaik-baik apa yang diperoleh dan dimiliki.

Dalam Kitabnya, as-Sunan, Ibnu Majah meriwayatkan, dari Abu
Umamah %, ia bercerita, Rasulullah # bersabda:

oA Oy \.@.J\;.h.;u\d_’d\.pv))‘f\fr & 6,@.»4;,& m..,,\u)

’
/or
/////

"Tidak ada sesuatu bag1 seseorang setelah takwa yang lebxh baik dan seorang
isteri shalihah, yang jika sang suami melihatnya 1a selalu membahagiakannya,
jika suami menyuruhnya ia senantiasa menaatinya, jika suami bersumpah
terhadap sesuatu kepadanya, maka dia penuhi sumpahnya. Dan jika suammya
tidak berada di sisinya, ia selalu setia menjaga dirinya dan harta suaminya.'

(HR. Ibnu Majah).”

" Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iiful Jaami’ (4999). 4
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(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib

Abu Ja'far ar-Razi menceritakan, dari Abdullah, ia mengatakan: "Iman
itu adalah kebenaran."

Ali bin Abi Thalhah dan juga yang lainnya menceritakan,dari Ibnu
Abbas &, ia mengatakan: "Mereka beriman (maksudnya adalah) mereka mem-

benarkan." Sedangkan Mu'ammar mengatakan, dar az-Zuhri, "Iman adalah
amal."

Ibnu Jarir mengatakan, yang lebih baik dan tepat adalah mereka harus
mensifati diri dengan iman kepada yang ghaib baik melalui ucapan maupun
perbuatan. Kata iman itu mencakup keimanan kepada Allah, kitab-kitab- -Nya,

dan rasul-rasul-Nya sekaligus membenarkan pernyataan itu melalui amal
perbuatan.

Berkenaan dengan ini, penulis katakan, secara etimologis'’, iman ber-
arti pembenaran semata. Al-Qur'an sendiri terkadang menggunakan kata ini
untuk pengertian tersebut, dan sebagaimana yang ¢ dlkatakan oleh saudara-
saudara Yusuf kepada ayah mereka, ¢ u__»u % ) %} o &G, P "Dan
engkan sekali-kali tidak akan pernab percaya kepada kami, sekalipun kami
adalah orang-orang yang benar.” (QS. Yusuf: 17).

Demikian pula ketika kata iman itu dxpergunakan beriringan dengan
amal shalih, sebagaimana firman Allah 3 € < \JUali iy 15 5uill Y1 3 "Kecnals
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalib." (QS. Al-Ashr: 3).

Adapun jika kata itu dipergunakan secara mutlak, maka iman menurut
syari'at tidak mungkin ada kecuali yang diwujudkan melalui keyakinan, ucapan,
dan amal perbuatan.

Demikian itulah pendapat yang menjadi pegangan mayoritas ulama.
Bahkan telah menyatakan secara ijma’ (sepakat) I Imam Syaﬁ i, Imam Ahmad
bin Hanbal, Abu Ubaidah, dan lain-lainnya, "/ a2, 335 ey J oty off
"Bahwa iman adalah pembenaran dengan ucapan dan dmal perbuatan, ber-
tambah dan berkurang.” Mengenai hal ini telah banyak hadits dan atsar yang
membahasnya. Dan kami telah menyajikannya secara khusus dalam kitab
Syarhu al-Bukhari.

Sebagian mereka mengatakan, beriman kepada yang ghaib sama seperti
beriman kepada yang nyata, dan bukan seperti yang difirmankan Allah #
mengenai orang-orang munafik:

" Etimologis: Ilmu tentang asal-usul kata, perubahan-perubahannya serta maknanya. pen®
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§ Oyl (,_<~ ) \jjuﬁgum. J\)L,. 15 G 1,06 1,20 0,3 5 B “Dan
jika mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan:
Kami telab beriman’. Dan jika mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka,
mereka mengatakan: Sesunggubnya kamsi sependirian dengan kalian, kami hanya-
lah berolok-olok™. (QS. Al-Bagarah: 14).

Dengan demikian, firman-Nya "kepada yang ghaib" berkedudukan
sebagai haal (menerangkan keadaan), artinya pada saat keadaan mereka ghaib
dari penglihatan manusia. Sedangkan mengenai makna ghaib yang dimaksud ini
terdapat berbagai ungkapan ulama salaf yang beragam, semua benar maksudnya.

Mengenai firman Allah 3%, € 3 048 P "Yaitu mereka yang beriman
kepada yang ghaib,” Abu Ja'far ar-Razi menceritakan, dari ar-Rabi' bin Anas,
dari Abu al-'Aliyah, ia mengatakan: "Mereka beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, surga dan neraka,
serta pertemuan dengan Allah, dan juga beriman akan adanya kehidupan
setelah kematian ini, serta adanya kebangkitan. Dan semuanya itu adalah hal
yang ghaib."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Muhairiz, ia menceritakan, aku
pernah mengatakan kepada Abu Jam'ah: "Beritahukan kepada kami sebuah
hadits yang engkau dengar dari Rasulullah &?". Ia pun berkarta: "Baiklah, aku
akan bertahukan sebuah hadits kepadamu. Kami pernah makan siang bersama
Rasulullah #, dan bersama kami terdapat Abu Ubaidah bin al-Jarrah, lalu ia
bertanya: "Ya Rasulullah, adakah seseorang yang lebih baik dari kami? Sedang-
kan kami telah masuk Islam bersamamu dan berjihad bersamamu pula?' Beliau
menjawab:

(95 3 o O (SR 0 O 0 0¥ )
“Ya ada. Yaitu suatu kaum setelah kalian, mereka beriman kepadaku padahal
mereka tidak melihatku."

. ,) rorrs L s / 7 A rr
@ \JMWJJL-‘_} M\QMJ
Yang mendirikan shalat, dan menafkabkan sebagian rizki yang Kami

anugerabkan kepada mereka, (QS. 2:3)

Ibnu Abbas mengatakan; € slal AR Y “Mendirikan shalat,” berarti
mendirikan shalat dengan segala kewajibannya.

Darn Ibnu Abbas, adh-Dhahhak mengatakan, mendirikan shalat berarti
mengerjakan dengan sempurna ruku’, sujud, bacaan, serta penuh kekhusyu'an.
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Dan Qatadah mengatakan, € 3 %)l 0’5+ $ berarti berusaha mengerja-
kannya tepat pada waktunya, berwudhu', ruku' dan bersujud.

Sedangkan Muqatil bin Hayyan mengatakan, € 3 jlal 0y 4 $ berarti
menjaga untuk selalu mengerjakannya pada waktunya, menyempurnakan
wudhu', ruku’, sujud, bacaan al-Qur'an, tasyahhud, serta membaca shalawat
kepada Rasulullah &. Demikian itulah makna mendirikan shalat.

Mengenai firman-Nya, € u,:m' PJ‘“"JJ Cay ¥ "Dan menafkabkan sebagian
rizki yang Kami anugerabkan kepada mereka,” Ali bin Abi Thalhah dan yang
lainnya menceritakan, dari Ibnu Abbas, 1a mengatakan, (maksud ayat ini
ialah) mengeluarkan zakat dari harta kekayaan yang dimilikinya.

As-Suddi menceritakan, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Mas ud, dan dari
beberapa shahabat Rasulullah #, ia mengatakan, ayat § o', —zi (._au ey oy P
"Dan menafkabkan sebagian rizki yang Kami anugerabkan kepada mereka, "
berarti pemberian nafkah seseorang kepada keluarganya.

Sedangkan Ibnu Jarir menentukan pilihannya bahwa ayat di atas ber-
sifat umum mencakup segala bentuk zakat dan infak. Ja mengatakan, sebaik-
baik tafsir mengenai sifat kaum itu adalah hendaklah mereka menunaikan
semua kewajiban yang berada pada harta benda mereka, baik berupa zakat
ataupun memberi nafkah orang-orang yang harus ia jamin dari kalangan
keluarga, anak-anak dan yang lainnya dari kalangan orang-orang yang wajib
ia nafkahi, karena hubungan kekerabatan, kepemilikan (budak) atau faktor
lainnya. Yang demikian itu karena Allah 8 mensifati dan memuji mereka
dengan hal itu secara umum. Setiap zakat dan infak merupakan sesuatu yang
sangat terpuji.

Lebih lanjut penulis (Ibnu Katsir) berkata, seringkali Allah & mem-
persandingkan antara shalat dan infak (zakat). Shalat merupakan hak Allah
sekaligus sebagai bentuk ibadah kepada-Nya, dan ia mencakup pengesaan,
penyanjungan, pengharapan, pemujiaan, pemanjatan doa, serta tawakkal
kepada-Nya. Sedangkan infak merupakan salah satu bentuk perbuatan baik
kepada sesama makhluk dengan memberikan manfaat kepada mereka. Dan
yang paling berhak mendapatkannya adalah keluarga, kaum kerabat, serta
orang-orang terdekat. Dengan demikian segala bentuk nafkah dan zakat yang
wajib, tercakup dalam firman Allah Ta’ala, € o)as (.-au 5y Yry 3 "Dan mereka
menafkabkan sebagian rizki yang Kami anugerabkan kepada mereka.”

Oleh karena itu tersebut dalam kitab al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu
Umar %, bahwa Rasulullah & pernah bersabda:
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"Islam itu didirikan di atas lima landasan; bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain
Allah dan Muhammad adalah rasul Allah, mendirikan shalat, menunaikan
zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, serta melaksanakan ibadah haji." (HR.
Al-Bukhari dan Muslim).

Cukup banyak hadits yang membahas mengenai hal ini.
Dalam percakapan bahasa Arab, shalat adalah doa.
Sebagaimana al-A’sya berkata dalam syairnya:

Uy Gl o B Ol G U G b @
Wanita itu memiliki penjaga, yang selamanya tidak pernah meninggal-
kannya.
Dan jika si wanita itu menyembelih kurban, maka si penjaga itu ber-
doa untuknya, dan menjaganya.

Makna hal di atas cukup jelas. Kemudian menurut syari‘at, shalat di-
artikan sebagai ruku', sujud, dan amalan-amalan khusus pada waktu yang
khusus pula dengan syarat-syaratnya yang jelas serta sifat-sifat dan macam-
macamnya yang telah masyhur. Dan bahwa kata shalat itu adalah musytaq'
dari kata "*=3" “Doa,” inilah pendapat yang paling benar dan paling masyhur.
Wallabu a'lam.

Sedangkan mengenai zakat, akan dibahas lebih lanjut pada pembahasan
berikutnya, insya Allah.
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Dan mereka yang beriman kepada Kitab (al-Qur'an) yang telab diturunkan
kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka
yakin akan adanya (kebidupan) akbirat. (QS. 2:4)

Mengenai firman-Nya, "Dan orang-orang yang beriman kepada kitab (al-
Qur'an) yang ditururikan kepadamu dan kitab-kitab yang telab diturunkan sebelum
kamu,” Ibnu Abbas mengatakan: “Artinya mereka membenarkan apa yang
engkau (Muhammad &%) bawa dari Allah # dan apa yang dibawa oleh para
rasul sebelum dirimu. Mereka sama sekali tidak membedakan antara para rasul
tersebut serta tidak ingkar terhadap apa yang mereka bawa dari Rabb mereka.

¥ Lihat foot note no. 4
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§ 05 f "5 Y0y ¥, yakni mereka yakin akan adanya han kebangkitan, kiamat,

surga, neraka, perhitungan, dan timbangan.” Disebut akhirat, karena ia ada
setelah dunia.

Para ulama berbeda pendapat mengenai orang-orang yang disebut dalam
ayat)tersebut apakah rnereka ini yang disifati Allah dalam firman-Nya,
§ Oyaay a5, Uy Dl O ety il O 4y U;-U\ $ "Yaitu mereka yang beriman

kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan menafkabkan sebagian rizki yang
Kami anngerabkan kepada mereka.”

Mengenai siapakah mereka ini, terdapat tiga pendapat yang diceritakan
oleh Ibnu Jarir:

Pertama, orang-orang yang disifati Allah dalam ayat ketiga surat al-
Baqarah itu adalah mereka yang Dia sifati dalam ayat setelahnya, yaitu orang-
orang yang beriman dari kalangan Ahlul Kitab dan yang selainnya. Pendapat
ini dikemukakan oleh Mujahid, Abu al-Aliyah, ar-Rabi' bin Anas, dan Qatadah.

Kedua, mereka itu (yang disebutkan pada ayat ketiga dan ke empat dari
surat al-Baqarah) adalah satu, yaitu orang-orang yang beriman dari kalangan ahlul
kitab. Dengan demikian berdasarkan kedua hal di atas, maka "," dalam ayat

ini berkedudukan sebagai wawn ‘athaf (penyambung) satu sifat dengan sifat
yang lainnya.

Ketiga, mereka yang disifati pertama kali (ayat ketiga) adalah orang-
orang yang beriman dari bangsa Arab, dan yang disifati berikutnya (ayat
keempat) adalah orang-orang yang beriman dari kalangan ahlul kitab.

Berkenaan dengan hal di atas, penulis katakan, yang benar adalah pen-
dapat Mujahid, yang mengatakan: Empat ayat pertama dari surat al-Bagarah
menyifati orang-orang yang beriman, dan dua ayat berikutnya (ayat keenam
dan ketujuh) menyifati orang-orang kafir, tiga belas ayat menyifati orang-
orang munafik. Keempat ayat tersebut bersifat umum bagi setiap mukmin
yang menyandang sifat-sifat tersebut, baik dari kalangan bangsa Arab maupun
non-Arab serta Ahlul Kitab, baik umat manusia maupun jin. Salah satu sifat
ini tidak akan bisa sempurna tanpa adanya sifat-sifat lainnya. Bahkan masing-
masing sifat saling menuntut adanya sifat yang lainnya. Dengan demikian,
iman kepada yang ghaib, shalat dan zakat tidak benar kecuali dengan adanya
iman kepada apa yang dibawa oleh Rasulullah %8, juga apa yang dibawa oleh
para Rasul sebelumnya serta keyakinan akan adanya kehidupan akhirat. D
Allah #& telah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk memenualﬁ
hal i itu melalui firman-Nya: o o
& 15 I3l il I gl o O el 3 0 B e 150 Ll GG D

"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplab beriman kepada Allab dan Rasul-
Nya dan kepada kitab yang Allab turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang
Allab turunkan sebelumnya. " (QS. An-Nisaa':136).
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Dia juga berfirman: € & Wit @y 1,20 Ladiif oo gliey
"Wahai orang-orang yang telab diberi al-Kitab, berimanlah kalian kepada apa yang
telah Kami turunkan (al-Qur'an) yang membenarkan kitab yang ada pada kalian."
(QS. An-Nisaa': 47). :

Dan Allah telah menyebutkan tentang orang-orang mukmin secara
keseluruhan yang memenuhi semuanya itu melalui firman-Nya:

YA 5o B B o 5 6o I D 0

€l el
“Rasul telah beriman kepada al-Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Rabb-
nya. Demikian pula orang-orang yang beriman. Semuarnya beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan),

Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan yang lain) dari rasul-
rasul-Nya.” (QS. Al-Bagarah: 285).

Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan perintah kepada orang-orang
yang beriman supaya beriman kepada Allah, rasul-rasul-Nya, dan kitab-kitab-
Nya, khususnya orang-orang mukmin dari kalangan ahlul kitab, karena mereka
beriman kepada apa yang berada di tangan mereka secara terperinci. Maka jika
mereka masuk Islam dan beriman kepadanya secara terperinci, bagi mereka
tersedia dua pahala.

e
A (/( ’9}’1)} /,.«/::/, .ug w Fe. ///'/:t
() Ol pell e 2 s o db S
Mereka itulab yang tetap mendapat petunjuk dari Rabb-nya, dan merekalah
orang-orang yang beruntung. (QS. 2:5)

Allah 3% berfirman, € < 3,{ 3 Uereka itulah,” yaitu orang-orang yang
menyandang sifat-sifat di atas, yaitu beriman kepada hal-hal yang ghaib, men-
dirikan shalat, mengeluarkan infak dari rizki yang Allah berikan kepada
mereka, beriman kepada apa yang diturunkan kepada Rasul-Nya dan para
Rasul sebelumnya, serta menyakini adanya kehidupan akhirat. Dan semua
itu mengharuskan mereka bersiap diri untuk menghadapinya dengan menger-
jakan amal shalih dan meninggalkan semua yang diharamkan-Nya.

€ <5 2P "Yang tetap mendapat petunjuk, " maksudnya mereka senantiasa
mendapat pancaran cahaya, penjelasan, serta petunjuk dari Allah 8.
 EPAVA RS 3% “Dan meveka itulah orang-orang yang beruntung,”

yaitu orang-orang yang mendapatkan apa yang mereka inginkan dan yang
selamat dari kejahatan yang mereka jauhi.

TYafsir Ibnu Katsir Juz 1

» g0

53



v
&

TN mz. SURAT AL BAQARAHm ey ey s av

¥ a5l 38 G5 el 0 g 2T g

X T4 3
@ Sy X

Sesunggubnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri per-

ingatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman.

(QS. 2:6)

Allah Ta'ala berfirman, € 1,38 5.4 & 3 “Sesunggubnya orang-orang
kafir,” yaitu orang-orang yang menutupi kebenaran dan menyembunyikan-
Nya. Dan Allah 3% telah menetapkan hal itu bagi mereka, baik diberikan pe-
ringatan maupun tidak, maka mereka akan tetap kafir dan tidak mempercayai
apa yang engkau (Muhammad &) bawa kepada mereka.

Sebagaimana Dia telah berfirman:
f’/ ’/’ ’// £ ” ’4) l)”/ 9” “ ’9,’ - /, 2 /’ ° Q’/ ° ’/ - v”
“Sesunggubnya orang-orang yang telab pasti terbadap mereka kalimat Rabb-mu,

tidaklah akan beriman', meskipun datang kepada mereka segala macam ke-
terangan, sehingga mereka menyaksikan adzab yang pedib.” (QS. Yunus: 96-97).

Maksudnya, orang yang ditetapkan oleh Allah 3 hidup dalam keseng-
saraan, maka ia tidak akan pernah merasakan kebahagiaan, dan orang yang di-
sesatkan-Nya, maka ia tidak akan pernah mendapat petunjuk. Maka janganlah
biarkan dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka, dan sampaikanlah

risalah (Islam) kepada mereka.

//)/‘
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Allab telab mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan
mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. (QS. 2:7)

Mengenai Firman-Nya, € & > %, as-Suddi mengatakan artinya:
bahwa Allah Tabaraka wa Ta'ala telah mengunci-mati.

** Kalimat di sini berarti "ketetapan”. Maksud ayat ini adalah orang-orang yang telah ditetapkan
Allah dalam Lauhul Mahfuzh bahwa mereka akan mati dalam keadaan kafir, selamanya tidak
akan beriman.
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Masih berkaitan dengan ayat ini, Qatadah mengatakan, "Syaitan telah
menguasai mereka karena mereka telah menaatinya. Maka Allah mengunci-mati
hati, dan pendengaran, serta pandangan mereka ditutup, sehingga mereka tidak
dapat melihat petunjuk, tidak dapat mendengarkan, memahami, dan berfikir."

Ibnu Juraij menceritakan, Mu]ahld mengatakan, Allah mengunci-mati
hati mereka. Dia berkata: @a‘\ artinya melekatnya dosa di hati, maka dosa-dosa
itu senantiasa mengelilingnya dari segala arah sehingga berhasil menemui hati
tersebut. Pertemuan dosa dengan hati itu merupakan kunci mati.

Lebih lanjut Ibnu Juraij mengatakan, kunci mari dilakukan terhadap
hati dan pendengaran mereka.

Ibnu Juraij juga menceritakan, Abdullah bin Katsir memberitahukan
kepadaku bahwa ia pernah mendengar Mujahid mengatakan, ' R (peng-
halangan) lebih ringan danpada @U*" (penutupan dan pengecapan), dan "xk)\"
lebih ringan daripada "JusYl" (penguncian).

Al-A'masy mengatakan, Mujahid mengisyaratkan kepada kami dengan
tangannya, lalu ia menuturkan, mereka mengetahui bahwa hati itu seperti ini,
yaitu telapak tangan. Jika seseorang berbuat dosa, maka dosa itu menutupinya,
sambil membengkokkan jari kelingkingnya, ia (Mujahid) mengatakan, "Seperti
ini." Jika ia berbuat dosa lagi, maka dosa itu menutupinya, Mujahid mem-
bengkokkan jarinya yang lain ke telapak tangannya. Demikian selanjutnya
hingga seluruh jari-jarinya menutup telapak tangannya. Setelah itu Mujahid
mengatakan, "Hati mereka itu terkunci mati.'

Mujahid mengatakan, mereka memandang bahwa hal itu adalah "3;7)"
(kotoran; dosa).

Hal yang sama juga diriwayatkan Ibnu Jarir, dari Abu Kuraib, dari
Waki', dari al-A'masy, dari Mujahid.

Al-Qurthubi mengatakan, umat ini telah sepakat bahwa Allah 3 telah
menyifati diri-Nya dengan menutup dan mengunci mati hati orang-orang kafir
sebaga1 balasan atas kekufuran mereka itu, sebagaimana yang difirmankan-Nya:

Jﬁv Gle & C‘” ¥ ¥ “Sebenarnya Allah telah mengunci-mati bati mereka
/earena ke/eaf irannya.” (QS. An-Nisaa’: 155).

Dan al-Qurthubi juga menyebutkan hadits Hudzaifah yang terdapat di
dalam kitab as-Shahih, dari Rasulullah &, beliau bersabda:
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"Fitnah-fitnah itu menimpa hati bagaikan tikar dianyam sehalai demi sehelai.
Hati mana yang menyerapnya, maka digoreskan titik hitam padanya. Dan
hati mana yang menolaknya, maka digoreskan padanya titik putih. Sehingga
hati manusia itu terbagi pada dua macam; hati yang putih seperti air jernih,
dan ia tidak akan dicelakakan oleh fitnah selama masih ada langit dan bumi.
Dan yang satu lagi berwarna hitam kelam seperti tempat minum yang ter-
balik, tidak mengenal kebaikan dan tidak pula mengingkari kemungkaran."

Ibnu Jarir mengatakan, yang shahih menurutku dalam hal ini adalah
apa yang bisa dijadikan perbandingan, yaitu hadits yang dirtwayatkan dari
Rasulullah &&. Dari Abu Hurairah <%, ia menceritakan, Rasulullah £ bersabda:

-
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"Sesungguhnya seorang mukmin, jika ia mengerjakan suatu perbuatan dosa,
maka akan timbul noda hitam dalam hatinya. Jika ia bertaubat, menarik dini
dari dosa itu, dan mencari ridha Allah, maka hatinya menjadi jernih. Jika dosa-
nya bertambah, maka bertambah pula noda itu sehingga memenuhi hatinya.
Itulah ar-ran (penutup), yang disebut oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya,
"Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu
menutupi hati mereka. "

Hadits di atas diriwayatkan Imam at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dari
Qutaibah, al-Laits bin Sa'ad. Serta Ibnu Majah, dari Hisyam bin Ammar, dari
Hatim bin Ismail dan al-Walid bin Muslim. Ketiganya dari Muhammad bin
Ajlan. Imam Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, Rasulullah # memberitahukan
melalui sabdanya bahwa dosa itu jika sudah bertumpuk-tumpuk di hati, maka
ia akan menutupnya, dan jika sudah menutupnya, maka didatangkan padanya
kunci mati dari sisi Allah Ta'ala, sehingga tidak ada lagi jalan bagi iman untuk
menuju ke dalamnya, dan tidak ada jalan keluar bagi kekufuran untuk lepas
dannya Irulah kunci mati yang disebutkan Allah 82 dan firman-Nya:
€ e g& ISt )le v > & "Allab telah mengunci-mati hati dan pendengaran
mereka. "

Perbandingannya adalah sebagiamana kunci mati terhadap sesuatu yang
dapat kita lihat dengan mata, tidak dapat dibuka dan diambil isinya kecuali
dengan memecahkan dan membongkar kunci mati dari barang itu. Demikian
halnya dengan iman, ia tidak akan sampai ke dalam hati orang yang telah
terkunci mati hati dan pendengarannya, kecuali dengan membongkar dan
melepas kunci mati tersebut dari hatinya.
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Perlu diketahui bahwa wagaf tazm (berhenu sempurna saat mem-

bacanya) adalah pada firman-Nya, € fexse 55 H’ B e W Z 3 "Allab telab
mengunci- matz hati dan pendengaran mereka.” Dan juga pada firman-Nya,
&5z oo il By B "Serta penglibatan mereka ditutup,” (ayat-ayat di atas) me-

rupakan kalimat sempurna, dengan pengertian bahwa kunci mati itu dilaku-
kan terhadap hati dan pendengaran. Sedangkan € 3 i) ¥ adalah penutup ter-

hadap pandangan. Sebagaimana yang dikatakan as-Suddi dalam tafs1rnya, dan
Ibnu Mas'ud, dari beberapa orang sahabat Rasulullah # mengenai firman-Nya,
§ oo gl; 5o S i = "Allah telab mengunci-mati bati dan pendengaran
mereka,"” 1a mengatakan, "Sehingga dengan demikian itu mereka (orang-orang
kafir) tidak dapat berfikir dan mendengar. Dan dijadikan penutup pada
pandangan mereka sehingga mereka tidak dapat melihat."

Setelah menyifati orang-orang mukmin pada empat ayat pertama surat
al-Baqarah, lalu memberitahukan keadaan orang-orang kafir dengan kedua ayat
di atas, kemudian Allah 3 menjelaskan keadaan orang-orang munafik, yaitu
mereka yang menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekufuran.

Ketika keberadaan mereka semakin samar di tengah-tengah umat manusia,
Allah 3% semakin gencar menyebutkan berbagai sifat kemunafikan mereka,
sebagaimana Allah telah menurunkan surat Bara'ah dan Munafiqun tentang
mereka serta menyebutkan mereka di dalam surat an-Nur dan surat-surat lainnya
guna menjelaskan keadaan mereka agar orang-orang menghindarinya dan juga
menghindarkan diri dari terjerumus kepadanya. Selanjutnya Allah Ta'ala

berfirman:

s ) Ao ,1” oA . %% 1/,}(‘-///1"//
Uadey o2 Ly 231 0L ol Lle Jy oa B e
> 25%5 s P (1e _s - Z8

W5 el ¥y Dpeia WS e Sl il G802 T

Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allab dan
Hari Kemudian", padabal mereka itu sesunggubnya bukan orang-orang yang
beriman. (QS. 2:8) Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang ber-
iman, padabal mereka hanya menipu diri sendiri sedang mereka tidak sadar.

(QS. 2:9)

Nifak berarti menampakkan kebaikan dan menyembunyikan keburu-
kan. Nifak ini ada beberapa macam. Pertuma, nifak i 'tiqadi (keyakinan), yang
mengekalkan pelakunya dalam neraka. Kedua, nifak ‘amali (perbuatan), ia

g ///////////\\\\\\\\\\\\\.
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merupakan salah satu dosa besar. Penjelasan secara rinci dalam masalah ini

akan dikemukakan pada pembahasan khusus, insya Allah.

Yang demikian itu sesuai dengan apa yang dikatakan Ibnu Juraij bahwa
orang munafik itu senantiasa tidak sejalan antara ucapan dan perbuatannya,
antara yang tersembunyi dan yang nyata serta antara zhahir dan batinnya.

Sesungguhnya, berbagai sifat orang-orang munafik terdapat dalam surat-
surat yang diturunkan di Madinah, karena di Makkah tidak terdapat kemu-
nafikan. Justru sebaliknya, di antara penduduk di sana ada orang yang me-
nampakkan kekafiran karena terpaksa, padahal secara batin ia tetap beriman.
Ketika Rasulullah & hijrah ke Madinah, di sana terdapat kaum Anshar yang
terdiri dafi kabilah Aus dan Khazraj yang pada masa jahiliyah mereka ber-
ibadah kepada berhala seperti yang dilakukan oleh kaum musyrik Arab. Di
sana juga terdapat orang-orang Yahudi dari kalangan Ahlul Kitab yang me-
nempuh jalan para pendahulu mereka, dan mereka terdiri dari tiga kabilah:

1. Bani Qainuqa', yang merupakan sekutu kabilah Khazraj,
2. Bani Nadhir, dan

3. Bani Quraidzah, sekutu kabilah Aus.

Ketika Rasulullah & tiba di Madinah, beberapa orang dari kaum
Anshar masuk Islam, baik dari kabilah Aus maupun Khazraj. Tetapi sedikit
sekali dari orang-orang Yahudi yang masuk Islam, kecuali Abdullah bin
Salam . Pada saat itu belum ada kemunafikan, karena orang-orang mukmin
belum mempunyai kekuatan yang ditakuti pihak lain, bahkan Nabi & ber-

damai dengan orang-orang Yahudi dan beberapa kabilah setempat yang ada
di sekitar Madinah.

Setelah terjadi peristiwa perang Badar dan Allah telah memperlihat-
kan kalimat-Nya serta memuliakan Islam dan para pemeluknya, barulah ada
orang-orang yang masuk Islam, padahal hati mereka masih kafir. Di antaranya
Abdullah bin Ubay bin Salul. Dia adalah seorang tokoh di Madinah yang
berasal dari kabilah Khazraj. Dan dia adalah salah satu pemimpin kabilah
Aus dan Khazraj pada masa jahiliyah. Dahulu mereka berkeinginan keras
agar ia menjadi raja mereka.

Kemudian kebaikan (Islam) datang pada mereka, lalu mereka masuk
Islam sehingga keinginan mereka mengangkatnya sebagai pemimpin ter-
lupakan. Abdullah bin Ubay bin Salul menyimpan dendam terhadap Islam
dan para pemeluknya. Dan setelah perang Badar usai, Abdullah bin Ubay
mengatakan: "Ini suatu hal yang telah mencapai sasaran." Kemudian ia mem-
perlihatkan diri masuk Islam.* Demikian juga beberapa orang dari kalangan
Ahlul Kitab. Semenjak kejadian itu, muncullah kemunafikan di tengah-tengah
penduduk Madinah dan orang-orang yang berada disekitarnya.

* Lalu masuk Islam pula beberapa orang yang mengikuti jejaknya. <4

P Y P P VD 2V 2P £V AV £V 2V 2 O N N \p O N N0 K A et

58 Tafsir Ibnu Katsi



\
§
\

m m SURAT AL BAQARAH:X}Z%

Sedangkan kaum Muhajirin tidak ada seorang pun yang munafik,
karena tidak ada di antara mereka yang berhijrah secara terpaksa. Mereka
melakukan atas kemauan sendiri, dan rela meninggalkan harta, anak-anak
dan kampung halaman demi mengaharapkan apa yang ada di sisi Allah di
negeri akhirat.

Mengenai firman-Nya, € s o Gy 231 05, Al G Jyg e A )
"Di antara manusia ada yang berkata: 'Kami beriman kepada Allah dan hari
akbir.' Padahal mereka bukanlab orang-orang beriman," Muhammad bin Ishak
menceritakan, dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, yaitu orang-orang munafik dari
kabilah Aus dan Khazraj serta mereka yang semisalnya.

Demikian pula Abu al-'Aliyah, al-Hasan al-Bashri, Qatadah, dan as-Suddi
menafsirkan, "orang-orang munafik," yaitu yang berasal dari kabilah Aus dan
Khazraj. Oleh karena itu Allah 3 mengingatkan akan sifat-sifat orang-orang
munafik agar orang-orang mukmin tidak tertipu oleh /abiriyah (penampilan)
mereka, karena sikap lengah tersebut akan menimbulkan kerusakan yang
luas. Disebabkan tidak adanya sikap kehati-hatian terhadap mereka dan meng:-
anggap mereka beriman, padahal hakikatnya mereka itu adalah kafir.

Demikianlah halnya merupakan kesalahan besar jika menganggap
orang-orang fajir (durhaka) pendosa it sebagai orang-orang b baik, Mengena1 hal
tersebut Allah 8 berfirman, € ¢ u‘—aw o Ly P by A B2 08 0r A Ly B
"Dan di antara manusia ada yang berkata: 'Kami beriman kepada Allah dan bari
akbir,’ padahal mereka bukanlah orang-orang yang beriman."” Artinya, mereka
mengatakan hal seperti itu dengan tidak d1bareng1 oleh kenyataan, sebagai-
mana firman-Nya: ¢ A.._Sj.w) oY) (,J.'-.. A.\”j & J).w) oY Mﬂ)b Oyl 8T 13 P

"lika orang-orang munafik datang kepadamn, mereka berkata: Kami mengakui,
babwa sesunggubnya kamu benar-benar Rasul Allah’. Dan Allab mengetabui
babwa sesunggubnya kamu benar-benar Rasul-Nya." (QS. Al-Munafiqun: 1) Arti-

‘nya, mereka mengatakan itu ketika mendatangimu (Muhammad &) saja, dan
bukan pernyataan yang se-sungguhnya. Oleh karena itu mereka menekan-
kan kesaksian mereka itu dengan menggunakan Lam ta'qid (kata penguat)

B gyl (benar-benar seorang rasul Allah) dalam menyampaikannya.
Mereka menegaskan pernyataan bahwa mereka beriman kepada Allah dan
hari akhir, padahal sesungguhnya tidak demikian. Sebagaimana Allah 35
telah mendustakan kesaksian dan pernyataan mereka melalui firman-Nya,
& 0,580 Ll &y 2555 3y 3 "Dan sesunggubnya Allab mengetabuz babhwa se-
sunggubnya orang orang munaf k itu benar-benar berdusta.” Dan juga melalui
firman- Nya, & Sy o> Gy  "Padabal mereka bukanlah orang-orang yang

beriman."
Firman Allah 8, € 1,5 u—»-Jb (Ve 235 3 “Mereka menipu Allab dan
orang-orang yang beriman.” Yaitu dengan memperlihatkan keimanan kepada
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Allah Tabaraka wa Ta’ala sambil menyembunyikan kekufuran. Dengan ke-
bodohan itu, mereka menduga telah berhasil menipu Allah dengan ucapannya
itu, dan menyangka bahwa ucapan itu berguna baginya di sisi Allah. Mereka ber-
bohong kepada Allah sebagaimana berbohong kepada sebagian orang beriman.

P P

Sebagaimana firman-Nya:

”‘\S{f;w u_l;(..ejurmj(._iioj_nbu\.«.f o)_ilmlg‘&m\(._é..uwb

0 _,_az\.Q\ P_.a
"Ingatlab bari ketika mereka semua dibangkitkan Allab, lalu mereka bersumpah
kepada-Nya (babwa mereka bukan orang munafik) sebagaimana mereka bersumpab
kepada kalian. Dan mercka menyangka babwa sesunggubnya mereka akan mem-

peroleb suatu (manfaat). Ketabuilah babwa sesunggubnya mereka itulab para pen-
dusta." (QS. Al-Mujadalah: 18).

Oleh karena itu Allah 3 membalas keyakinan mereka itu dengan firman-
Nya, € 0y~5 U, P.gmmf N 04355 Gy 3 "Dan tidaklah mereka menipn melainkan
pada dirinya sendiri, sedang mereka tidak sadar.” Artinya dengan tindakan itu,
mereka hanya memperdaya diri mereka sendm, dan mereka tidak menyadari
hal itu. Sebagaimana firman-Nya: € w485 Jay 31 0 5ol B O B “Sesung-
gubnya orang-orang munafik itu menipu Allab, dan Allab akan membalas tipuan
mereka itu.”® (QS. An-Nisaa’: 142).

Ada di antara qurra yang membaca ayat kesembilan dari al-Baqarah

ini dengan bacaan, € ¢~ Y1 © _,—9>L__>u G 3y $ "Dan tidaklah mereka menipu
melainkan pada dirinya sendiri".

Kedua bacaan di atas mempunyai satu pengertian. Ibnu Jubair mengata-
kan, jika ada orang yang mengatakan: "Mengapa orang-orang munafik -yang
telah munafik kepada Allah dan orang-orang mukminin- dikatakan menipu
Allah dan orang-orang mukmin, sedang mereka itu tidak menampakkan
keimanan yang bertentangan dengan apa yang diyakininya kecuali upaya
taqiyyabh (untuk menyelamatkan diri)?"

~ Pertanyaan seperti itu dapat dijawab; bangsa Arab tidak melarang
menyebut orang yang memberikan keterangan dengan lisannya padahal ber-
tentangan dengan apa yang ada di dalam hatinya sebagai upaya taqiyyah, untuk
menyelamatkan diri dari hal yang ditakutinya, dengan menamakan orang ter-
sebut "¢ 36" (penipu). Demikian halnya dengan orang munafik, disebutkan
menipu Allah 3 dan orang-orang yang beriman dengan cara menampakkan
keimanan mereka kepada-Nya dan juga kepada orang-orang mukmin melalui

* Maksudnya, Allah membiarkan mereka dalam pengakuan beriman, sebab itu mereka dilayani
sebagaimana melayani orang-orang mukmin. Dalam pada itu Allah telah menyediakan neraka
buat mereka sebagai pembalasan tipuan mereka itu.
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ucapan lisannya dengan tujuan agar bisa selamat dari pembunuhan, perampasan
dan penyiksaan di dunia. Sedangkan penipuan mereka terhadap orang-orang
mukmin di dunia ini, pada hakikatnya merupakan tipuan terhadap diri mereka
sendiri. Karena merasa telah tercapai keinginan mereka dan menyangka bahwa
tindakan itu dapat mendatangkan kebahagiaan bagi mereka. Padahal sebenar-
nya hal itu justru merupakan sumber kebinasaan, serta menyeret kepada
kemurkaan dan siksa Allah 38 yang sangat pedih, yang sama sekali tidak
mereka harapkan.

Itulah yang dimaksud dengan penipuan terhadap dirinya sendiri, se-

dangkan ia menyangka bahwa tipuan itu untuk menipu orang lain.” sebagai-
mana yang difirmankan Allah 3:
§ 0yl G, M’“"‘ V) 5,505 G, 3 $ "Dan tidaklah mereka menipy melainkan pada
dirinya sendiri, sedang mereka tidak sadar.” Yang demikian itu dimaksudkan
untuk memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman bahwa
tindakan mereka (orang-orang munafik) itu hanya menyakiti diri mereka
sendiri disebabkan oleh murka Allah akibat kekufuran, keraguan dan ke
bohongan mereka itu. Sementara orang-orang munafik sama sekali tidak
menyadarinya, karena mereka senantiasa berada dalam kebutaan terhadap
apa yang mereka lakukan tersebut.

Ibnu Abi Hatim menceritakan, Ali bin alMubarak memberitahu kami,
Zaid bin al-Mubarak memberitahu kami, bahwa Muhammad bin Tsaur mem-
beritahukan sebuah hadits dari Ibnu Juraij mengenai firman Allah Ta'ala,
§ W 5 55 P "Mercka mempu Allab", ia mengatakan, mereka memperhhatkan
diri mengucapkan kalimat ' PN Y" (tiada Ilah selain Allah) dengan tujuan
menyelamatkan nyawa dan kekayaan mereka agar tidak lenyap, sedang hati
mereka sama sekali tidak mengakuinya.

Mengenai firman Allah 3&:
b F1G Gy A0 Ly AN D o e o3 G 281 (0 L I 05 1 0
§ 035m0 G Wf Y
"Di antara manusia ada yang berkata: 'Kami beriman kepada Allab dan bari
akbir.' Padabal mereka bukanlab orang-orang yang beriman. Dan tidaklah mereka
menipu melainkan pada dirinya sendiri, sedang mereka tidak sadar," dari Qatadah,
Abu Sa'id mengatakan, sifat orang munafik itu ada pada banyak hal: akhlaknya
tercela, ia membenarkan dengan lisan dan mengingkari dengan hatinya serta
berlawanan dengan perbuatannya. Pagi hari begini dan sore harinya telah ber-
ubah. Sore harinya begini dan pada pagi harinya telah berubah pula. Ia berubah-
ubah seperti goyangnya kapal karena terpaan angin, setiap kali ingin bertiup,
maka ia pun ikut bergoyang.

* Dan kemunafikan itu telah merusak urusan akhirat mereka.d
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Dalam bati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan
bagi mereka siksa yang pedib, disebabkan mereka berdusta. (QS. 2:10)

Mengenai Firman-Nya, € :,aj__i & ,fe & ¥ "Di dalam bati mereka ada
penyakit,” as-Suddi menceritakan, dari Ibnu Mas'ud dan beberapa orang sahabat

Rasulullah #, ia mengatakan: “Yaitu keraguan, lalu Allah menambah keraguan
itu dengan keraguan lagi”.

Menurut Ikrimah dan Thawus: "Di dalam hati mereka ada penyakit,
yaitu riya."

Sedangkan mengenai flrman -Nya, ¢ o 0SS VS W B "Disebabkan mereka
berdusta." Ada yang membaca' "o 5piS". Mereka menyandang sifat ragu dan

riya'. Sungguh mereka berdusta dan bahkan mereka mendustakan hal-hal
yang ghaib.

Al-Qurthubi dan beberapa orang mufassir pernah ditanya mengenai
hikmah Rasulullah # menahan diri tidak membunuh orang-orang munafik,
padahal beliau mengetahui sendiri tokoh-tokoh mereka itu.

Lalu para mufassir itu memberikan beberapa jawaban atas pertanyaan
tersebut, yang salah satunya adalah apa yang ditetapkan dalam kitab Shahih
al-Bukhari dan Muslim, bahwa Rasulullah & pernah mengatakan kepada
‘Umar bin al-Khaththab :

(ool i s Of Uiah wasg of o 8T

"Aku tidak suka kalau nénti bangsa Arab ini memperbincangkan, bahwa
Muhammad telah membunuh sahabat-sahabatnya."

Artinya, Nabi & mengkhawatirkan terjadinya perubahan pada banyak
orang Arab untuk masuk Islam, karena mereka tidak mengetahui hikmah dan
pembunuhan tersebut. Padahal pembunuhan yang akan beliau lakukan terhadap
orang munafik itu karena kekufuran. Sedang mereka hanya melihat pada yang

mereka saksikan, lalu mereka mengatakan, "Muhammad telah membunuh
sahabat-sahabatnya."

Al-Qurthubi mengatakan, demikian itulah yang menjadi pendapat
para ulama kami dan ulama-ulama lainnya, sebagaimana Rasulullah & telah

V Para ulama Kuffah membacanya o 4, sedangkan yang lainnya membaca &
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memberikan sesuatu kepada orang-orang yang baru masuk Islam, padahal
beliau mengetahui buruknya keyakinan mereka.

Imam Athiyyah mengatakan, yang demikian itu merupakan pendapat
para sahabat Imam Malik yang telah ditetapkan Muhammad bin al-Jahm, al-Qadhi
Ismail, al-Abhari, dan dari Ibnul Majisyun. Di antaranya apa yang dikatakan
Imam Malik: "Sebenarnya Rasulullah £ menahan diri tidak membunuh orang-
orang munafik itu dimaksudkan untuk menjelaskan kepada umatnya bahwa
seorang hakim tidak boleh memutuskan berdasarkan pengetahuannya semata.”

Al-Qurthubi mengatakan, para ulama telah sepakat bahwa seorang
hakim tidak boleh memutuskan suatu perkara berdasarkan pengetahuannya
semata, meskipun mereka berbeda pendapat mengenai hukum-hukum lainnya.

Sedangkan Imam asy-Syafi'i mengatakan, Rasulullah # menahan diri
tidak membunuh orang-orang munafik atas tindakan mereka menampakkan
keislaman, meskipun beliau mengetahui kemunafikan mereka itu, karena apa
yang mereka tampakkan itu mengalahkan apa yang sebelumnya (kemunafikan).

Pendapat tersebut diperkuat dengan sabda Rasulullah & dalam sebuah
hadits yang terdapat di dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim:

hel s o Naiab Layld 58 30 ) 8) Y il B LB bl O ol

(-5 o o ol 5 i ) ol
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi bahwa
tidak ada Ilah selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah. Apabila mereka

mengatakannya, maka darah dan harta kekayaan mereka mendapat perlindungan

dariku kecuali dengan hak Islam dan perhitungan mereka berada di tangan
Allah 3&." (HR. Muttafaqun 'alaih).

Artinya, barangsiapa telah mengucapkan kalimat "3 3y 4 ¥" itu, maka
berlaku baginya secara zhahir seluruh hukum Islam, dan jika ia meyakininya,
ia akan mendapatkan pahala di akhirat kelak. Dan jika tidak meyakininya,
maka tidak akan mendatangkan manfaat baginya (di akhirat nanti) pember-
lakuan hukum terhadapnya di dunia. Adapun keadaan mereka yaitu ber-
campur baur dengan orang-orang yang beriman, sebagaimana Allah Tubaraka
wa Ta'ala berfirman: .

S S RO 121 2 1R 8 8, 5 6 e BT g
§ &

“Orang-orang munafik itu memanggil mereka (ovang-orang mukmin) seraya
berkata: Bukankah kami dabulu bersama-sama dengan kamu?’ Mereka menjawab:

Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kebancuran
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kamsi) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga datang-
lah ketetapan Allab.”” (QS. Al-Hadiid: 14).

Maksudnya, mereka bersama-sama dengan orang-orang mukmin di be-
berapa tempat di padang mahsyar, dan jika hari yang telah ditetapkan Allah
itu tiba, maka perbedaan mereka tampak )elas dan akan terpisah dari orang-

orang mukmin. Allah 8% berfirman, € 0,530 (5, 45 J=3% "Dan dibalangi
antara mereka dan apa yang mereka inginkan."” (QS. Saba': 54).

Golongan munafik juga tidak akan dapat bersujud bersama orang-orang
mukmin, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam beberapa hadits. Di antaranya
adalah apa yang dikatakan sebagian ulama, bahwa Nabi & tidak membunuh
orang-orang munafik itu, karena kejahatan mereka tidak dikhawatirkan dan
disebabkan keberadaan Nabi & di tengah-tengah mereka, beliau membacakan
ayat-ayat Allah yang memberikan penjelasan. Adapun setelah beliau wafat,
mereka dibunuh jika mereka menampakkan kemunafikannya dan hal itu di-
ketahui oleh umat Islam.

Imam Malik mengatakan: "Orang munafik pada masa Rasulullah &
adalah zindiq pada hari in1."

Mengenai hal itu penulis berkata, para ulama telah berbeda pendapat
mengenai pembunuhan terhadap zindiq. Jika ia menampakkan kekufuran,
apakah 1a harus diminta bertaubat atau udak, atau apakah harus dibedakan
antara penyeru (kepada kezindikkannya) atau tidak, atau apakah kemurtadan
berulang-ulang pada dirinya atau tidak? Ataukah ke-Islaman serta keluarnya
dari Islam karena kemauan sendiri atau dipengaruhi orang lain? Mengenai
hal ini terdapat beberapa pendapat yang menjelaskan dan penetapannya sudah
diberikan dalam kitab-kitab fiqih.
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Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlab kamu membuat kerusakan
di muka bumi". Mereka menjawab: "Sesunggubnya kami orang-orang yang
mengadakan perbaikan". Ingatlab, sesunggubnya mereka itulab orang-orang
yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. (QS. 2:11-12)

Dalam tafsirnya, as-Suddi menceritakan, dari Abu Malik dan dari Abu
Shalih, dari Ibnu Abbas, dari Murrah ath-Thabib al-Hamdani, dari Ibnu Mas'ud,
dari beberapa sahabat Nabi #, mengenai firman Allah #:
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§ Oy tlad L35G uaﬂ\ 315 N 4 431503 3 "Dan bila dikatakan kepada
mereka: "Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi". Mereka menjawab:

"Sesunggubnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan " ia mengatakan:
"Mereka itu adalah orang-orang munafik. Sedangkan kerusakan yang dimaksud
adalah kekufuran dan kemaksiatan."

Mengenai firman-Nya, € > f}\ 3\ i Y 043 U3 150§ $ Dan jika dikata-
kan kepada mereka: "Janganlab kalian membuat kerusakan di muka bumi,"” Abu
Ja'far menceritakan, dari ar-Rabi' bin Anas, dari Abu al-'Aliyah, ia mengatakan:
“Artinya, janganlah kalian berbuat maksiat di muka bumi ini. Kerusakan yang
mereka buat itu berupa kemaksiatan kepada Allah, karena barangsiapa yang
berbuat maksiat kepada Allah atau memerintahkan orang lain untuk bermaksiat
kepada-Nya, maka ia telah berbuat kerusakan di bumi, karena kemaslahatan
langit dan bumi ini terletak pada ketaatan.”

Hal senada juga dikatakan oleh ar-Rabi' bin Anas, Qatadah dan Ibnu
Juraij, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, € > i @ 152 Y 235 13533 Dan
jika dikatakan kepada mereka, "Janganlab kalian membuat kerusakan di muka
bumi," ia mengatakan: Mereka sedang berbuat maksiat kepada Allah, lalu
dikatakan kepada mereka, "Janganlah kalian melakukan ini dan itu." Maka
mereka pun menjawab, "Sesungguhnya kami berada pada jalan hidayah dan
kami pun sebagai orang yang mengadakan perbaikan."

Ibnu Jarir mengatakan, dengan demikian, orang-orang munafik itu me-
mang pelaku kerusakan di muka bumi ini, dengan bermaksiat kepada Allah me-
langgar larangan-Nya serta mengabaikan kewajiban yang dilimpahkan kepada-
nya. Mereka ragu terhadap agama Allah di mana seseorang tidak diterima amal-
nya kecuali dengan membenarkannya dan meyakini hakikatnya. Mereka juga
mendustai orang-orang mukmin melalui pengakuan kosong mereka, padahal
keyakinan mereka dipenuhi oleh kebimbangan dan keraguan. Serta dukungan
dan bantuan mereka terhadap orang-orang yang mendustakan Allah, kitab-
kitab, dan rasul-rasul-Nya atas para wali Allah jika mereka mendapatkan jalan
untuk itu.

Demikian itulah kerusakan yang dilakukan oleh orang-orang munafik
di muka bumi ini, sementara mereka mengira telah mengadakan perbaikan.
Al-Hasan al-Bashri mengatakan, di antara bentuk kerusakan yang dilakukan
di muka bumi ini adalah mengangkat orang kafir sebagai wali-wali (pemimpin
atau pehndung) sebagaimana yang dlflrmankan Allah Ta'ala: .
é,&;ujup)\j\@uui, )la.m\J\uau;Lb ‘)ffJJJ‘j? Adapunomng
orang kafir, sebagian mereka menjads pelmdung sebagian yang lain. Jika kalian
(wabai kaum muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintabkan Allab
itu, niscaya akan tevjadi kekacanan di muka bumi dan kerusakan yang besar.” (QS.
Al-Anfal: 73). Dengan demikian, Allah 8 telah memutuskan perwalian di
antara kaum muslimin dengan orang-orang kafir, sebagaimana firman-Nya:

(W W LW LW LV gV gV LV gV LV gV g W W W W W W W W W W) W) W, W
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"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil orang-orang kafir
menjadi wali/pemimpin dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkahb

kalian mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksa kalian).” (QS.
An-Nisaa': 144).

Kemudian Dia berfirman: .
Ve af (..(;J Sl 3y 0 J«w@\ 8,5 — B O} $ "Sesunggubnya orang-
orang munafik itu bemda di tingkatan yang paling bawab dari neraka. Dan

kalian sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka."”
(QS. An-Nisaa': 145).

Dengan keadaannya (orang-orang munafik) yang secara lahiriyah
adalah beriman, hal ini sangat membingungkan orang-orang mukmin. Seolah-
olah kerusakan itu adanya dari arah orang munafik itu berada, karena 1alah
yang menipu orang-orang mukmin melalui ucapannya yang sama sekali tidak
benar serta menjadlkan orang-orang kafir sebagai pemimpin bagi orang-orang
mukmin. Kalau saja perbuatan mereka hanya sebatas yang pertama (yaitu
sebagai orang kafir) masih lebih ringan kejahatannya. Dan andai saja ia ikhlas
beramal karena Allah 3 serta menyesuaikan ucapannya dengan perbuatannya,
mscaya 1a akan benar-benar beruntung Oleh karena itu Allah % berfirman:
§ O pban 155 W) IKERPAN @ ed Y g s 5y ¥ “Dan bila dikatakan kepada
mereka: Janganlah kamu membrat kerusakan di muka bumi.’ Mereka menjawab:
Sesunggubnya kami orang-orang yang mengadakan perbatkan.” Artinya, kami
ingin mendekati kedua belah pihak baik kaum beriman maupun kaum kafir
dan kami berdamai dengan keduanya

Kemudian Dia berfirman, € 0,25 ¥ 555 0 il } B f*‘*" I3 “Ingatlab,
sesunggubnya mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka
tidak sadar.” Melalui ayat tersebut Allah 3 memberitahukan, “Ketahuilah
bahwa yang mereka katakan sebagai perbaikan itu adalah kerusakan itu sendin,
namun karena kebodohan mereka, mereka tidak menyadar bahwa hal itu
sebagai kerusakan.”

JJJJJ‘/J’-J"J-/

» Ca O O O W O O O O a O O O O K O W oV oV oV oF oF oF &P &P g

8 ¢ A2 // 1'-‘ 1 25, },
@ R) \J N g v,\.g_n....J v v.g;\ \H
Apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kamu sebagaimana orang-
orang lain telab beriman. Mereka menjawab: "Akan berimankab kami se-

W gV gV LV gV gV Y ZV ZV LV LV LV LV g W W W W Wh WA WA W WA W W) W)
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bagaimana orang-orang bodob itu telab beriman". Ingatlab, sesunggubnya
merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tabu. (QS. 2:13)

Allah # berfirman, apabila dikatakan kepada orang-orang munafik,
& AN ok G5 14k 3 "Berimanlab kalian sebagaimana ovang-orang beriman, "
yakni seperti keimanan manusia kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, adanya kebangkitan setelah kematian, surga, neraka,
dan lain-lainnya yang telah diberitahukan kepada orang-orang yang beriman.
Dan juga dikatakan, "Taatilah Allah dan Rasul-Nya dengan menjalankan semua
permtah—Nya dan menjauhi larangan-Nya." Maka mereka pun mengatakan,
&€ Gt oS LB "Apakab kami barus beriman sebagazmana orang-orang
yang bodob telah beriman." Y ang mereka maksudkan di sini adalah para sahabat
Rasulullah . Demikian menurut pendapat Abu al-'Aliyah, as-Suddi dalam
tafsimya, dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud serta beberapa orang sahabat. Hal
yang sama juga dikatakan oleh ar-Rabi’ bin Anas, Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam, dan lain-lainnya.

Orang-orang munafik itu mengatakan, "Apakah kami dan mereka
harus berada dalam satu kedudukan, sementara mereka adalah orang-orang
bodoh?" kata " 42" adalah jamak dari "&i =", seperti kata "sL_&&3" adalah
jamak dari "+-$>". Makna sufaha adalah bodoh dan kurang (lemah) pemikiran-
nya serta sedikit pengetahuannya tentang hal-hal yang bermaslahat dan ber-
mudharat.

Dan Allah Tabaraka wa Ta'ala velah memberikan jawaban mengenai
semua hal yang berkenaan dengan itu kepada mereka melalui fxrrnan-Nya,
€ -Galh a ] NI$ "Ingatlab sesunggubnya mereka itulah orang- omng yang bodoh."'
Dan Dia menegaskan kebodohan mereka itu dengan firman-Nya, € o 1Y S0, 3
"Tetapi mereka tidak mengetabui." Artinya, di antara kelengkapan dari ke-
bodohan mereka itu adalah mereka tidak mengetahui bahwa mereka berada
dalam kesesatan dan kebodohan. Dan yang demikian itu lebih menghinakan
mereka dan lebih menunjukan mereka berada dalam kebutaan dan jauh dari

petunjuk.
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Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengata-
kan: "Kami telah beriman". Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan
mereka, mereka mengatakan: "Sesunggubnya kami sependirian dengan kamu,
kami banyalab berolok-olok". Allab akan (membalas) olok-olokan mereka dan
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka. (QS. 2:14-15)

Allah % berfirman, jika orang-orang munafik itu bertemu dengan orang-
orang yang beriman, mereka berkata, "Kami telah beriman." Kemudian mereka
menampakkan keimanan, perwalian, dan keakraban sebagai tipuan bagi orang-
orang mukmin, dan sebagai kemunafikan, kepura-puraan, serta tagiyyabh'® agar
mereka mendapatkan kebaikan dan pembagian ghanimab (harta rampasan
perang).

¢ bl &\;l> \JU $ "Dan jika mereka kembali kepada syaitan-syaitan
mereka.” Maksudnya, jika mereka kembali dan bergabung dengan syaitan-
syaitan (para pemimpin) mereka.

Lafadz "\}I;'-f mengandung makna " S (kembali), karena ia muda’addi
dengan huruf " " untuk menunjukkan £i’i/ (kata kerja) yang tersembunyi
(samar) dan yang jelas disebutkan.

As-Suddi menceritakan, dari Abu Malik, ")&" berarti pergl, dan kata
(*J’L‘“ berarti orang-orang terhormat, para pembesar dan pemimpin mereka,

dari para pendeta orang-orang Yahudi dan para pemuka orang-orang musyrik
dan munafik.

Dan firman-Nya, € f’"(’" 61,06 d "Mereka berkata: Sesunggubnya kami
sependirian dengan kalian.” Mengenai ayat ini, Muhammad bin Ishak, dari Ibnu
Abbas mengatakan: “Artinya kami sejalan dengan kalian.”

o S 2o g

Firman-Nya, € 05 RS LA Y "Sebenarnya kami hanya mengolok-
olok.” Maksudnya, sesungguhnya kami (orang munafik) hanya memperolok
dan mempermainkan kaum (mukminin) itu. Ad-Dhahhak berpendapat, dari
Ibnu Abbas, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya memperolok-
olok dan mencela sahabat Muhammad #&." Hal yang senada juga dilontarkan
oleh ar-Rabi' bin Anas dan Qatadah.

Kemudian Allah 3& rnemoenka.n jawaban serta menanggapl perbuatan

mereka itu dengan berfirman, § O yeuss P-q-»\—a-iﬁ & (..’a.w e gL ;4 $ "Allab
akan (membalas) mengolok-olok mercka dan membiarkan mereka terombang-
ambing dalam kesesatan mereka.”

Ibnu Jarir mengatakan, Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia akan
melakukan hal tersebut pada hari kiamat kelak melalui firman-Nya:

" Taqiyyah: Menyembunyikan keadaan (jati diri) yang sebenarnya dan menipu manusia yang
bukan termasuk kelompoknya, sebagai perlindungan dari kerusakan dan kerugian. Pent-
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“Pada bari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada
orang-orang yang beriman: ‘Tunggulah kami supaya kami dapar mengambil
sebabagian dari cabayamu.’ Dikatakan (kepada mereka): Kembalilah kamu ke
belakang dan carilab sendiri cabaya (untukmu).’ Lalu diadakan di antara mereka
dinding yang mempunyai pintu. Di sebelab dalamnya ada rabmat dan di sebelab
luarnya dari sitn ada siksa.” (QS. Al-Hadiid:13).

Dan juga flrrnan-Nya
€ 10 ) 0 0 ﬁ«m\l o L S L 5235 NS 3 “Dan jangan-
lah sekali-kali orang-orang kafir menyangka babwa pemberian tanggub Kami
kepada mereka adalab lebib baik bagi mereka. Sesunggubnya Kami memberi

tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka.” (QS.
Ali-Imran: 178).

Ibnu Jarir mengatakan, demikian itulah olok-olok, celaan, makar, dan
tipu daya Allah 3 terhadap orang-orang munafik dan orang-orang musyrik.
Menurut orang yang menafsirkan ayat ini dengan pengertian tersebut.

Ibnu Jarir menceritakan, sebagian ulama yang lainnya mengatakan, olok-
olok, celaan, dan hinaan dilontarkan Allah 3% disebabkan berbagai kemaksiatan
dan kekufuran yang mereka lakukan.

Masih menurut Ibnu Jarir, terdapat pendapat lain lagi bahwa, hal seperti
itu dan yang semisal merupakan jawaban, sebagaimana ucapan seseorang
kepada orang yang menipunya jika ia berhasil mengalahkannya, "Akulah yang

menipumu."

Hal itu bukan merupakan tipu daya dari-Nya, namun Dia mengatakan
seperti itu ]1ka hal itu (upuan) ditujukan kepadanya. sebagaimana firman-Nya:
§ S s A 1,5 ) "Orang-orang kafir itn membuat tipu daya, dan
Allab membalas tipu daya mereka itu. Dan Allab sebaik-baik pembalas tipu daya.”
(QS. Ali-“Imraan: 54).

Dan juga firman-Nya, € . & s 25 30 Y "Allab akan (membalas) mengolok-
olok mereka." Bahwasanya hal ini merupakan jawaban balasan, karena tidak
ada makar dan olok-olok dari Allah d&. Artinya, bahwa makar dan olok-olok
mereka itu justru memmpa diri mereka sendir1, Ada juga yang mengatakan,
firman Allah 3% berikut ini: € v¢ s O SRR Sebenamya
kami hanya mengolok-olok. Allaﬁ akan (membalas) olok-olokan mereka."

Juga firman-Nya: € o425 5o 30 0,830 3 "Sesunggubnya orang-orang

munafik itu menipu Allah, dan Allab akan membalas tipuan mereka itn."” (QS.
‘An-Nisaa": 142).
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Demikian halnya firman-Nya: € .. Y Eepety Oy s P "Maka orang-
orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka

itu. " (QS. At-Taubah: 79).

Serta firman-Nya: ¢ W W15 P "Mereka melupakan Allab, maka Allab
juga melupakan mereka.” (QS.” At-Taubah: 67).

Juga firman-firman-Nya yang semisal itu merupakan bentuk pemberi-
tahuan dari Allah bahwa Dia akan memberikan balasan atas perolokan yang
mereka lakukan serta menyiksa mereka akibat tipu daya mereka. Dia menyampai-
kan pemberitahuan mengenai pembalasan-Nya serta pemberian siksaan kepada
mereka, bersamaan dengan pemberitahuan mengenai perbuatan mereka yang
rnernang berhak rnendapatkan balasan dan 51ksaan Sebagaimana flrman-Ny a:

adalah kejabatan yang serupa, maka bamngsmpa mema afkan dan berbuat baik,
maka pabalanya atas tanggungan Allah."” (QS. Asy-Syuura: 40)
Demikian juga firman-Nya: € « 2 1,456 pi—l; SAB 25 P “Oleb sebab
itu, barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah ia.” (QS. Al-Baqarah: 194).
Perlakuan pertama merupakan kezhaliman, sedangkan yang kedua

(balasan) merupakan keadilan. Meskipun kedua kata itu sama, namun makna-
nya berbeda. Banyak pengertian dalam al-Qur'an semacam itu.
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Masith menurut Ibnu Jarir, ulama yang lainnya mengatakan, arti semua-
nya itu adalah bahwa Allah 3 memberitahukan mengenai orang-orang munafik
itu, jika mereka kembali kepada para pemimpin mereka, mereka mengatakan,
"Sesungguhnya kami bersama kalian dalam mendustakan Muhammad dan apa
yang dibawanya. Dan apa yang kami ucapkan kepada mereka itu sebenarnya
hanyalah olok-olok belaka." Kemudian Allah 8 memberitahukan bahwa
Dia memperolok-olok mereka, lalu memperlihatkan kepada mereka hukum-
hukum-Nya di dunia, berupa keterpeliharaan nyawa dan harta kekayaan
mereka, berbeda dengan apa yang akan mereka terima kelak di sisi-Nya di
akhirat, yaitu berupa adzab dan siksaan.

NN

I a a X K ) X O O O K O L

Setelah itu Ibnu Jarir memperkuat dan mendukung pendapat ini, karena
secara 1jma’ Allah Mahasuci dari perbuatan makar, tipu daya, kebohongan yang
dilakukan dengan tujuan main-main. Sedangkan yang dilakukan-Nya atas dasar
hukuman pembalasan dan pemberian imbalan secara adil, maka hal itu tidak
mustahil bagi-Nya.

Ibnu Jarir menuturkan, hal yang serupa dengan apa yang kami kata-
kan adalah apa yang dlrlwayatkan Abu Kuraib dari Ibnu Abbas, mengenai
firman Allah 3%, £ - — ¥ "Allah akan (membalas) mengolok-olok
mereka, " ia mengatakan, Allah memperolok mereka itu dengan membalas atas
perbuatan mereka sebelumnya.
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Sedangkan mengenai firman-Nya, € 0 5<% r—e—v‘—ab & #2339 "Dan
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka.” As-Suddi
meriwayatkan dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, juga dari
Murrah al-Hamadani, dan Ibnu Mas'ud, serta dari beberapa orang sahabat
Rasulullah 8, bahwa € (234 $ berarti pemberian tangguh kepada mereka.

Mujahid mengatakan, € . P—A*\N_ % berarti memberi tambahan kepada
mereka. Dan sebagian lainnya mengatakan, "Setiap kali mereka melakukan per-
buatan dosa, mereka diberi nikmat, yang pada hakikatnya nikmat itu adalah
kesengsaraan."

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman:
oo a8 AUl A 2 5 s s 8 Ol el B8 w10 L B B
& ol ) 3 20 Al Lol (s e bk
"Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka,
Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, sehingga
apabila mereka bergembira dengan apa yang telab diberikan kepada mereka, Kami
siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itn mereka terdiam berputus-

asa. Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnabkan sampai ke akar-akarnya.
Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.” (QS. Al-An'aam: 44-45).

Ibnu Jarir berpendapat, yang benar adalah "Kami memberikan tambahan
kepada mereka dengan membiarkan mereka dalam kesesatan dan kedurhaka-
- an." Sebagaimana f1rman Allah Tabaraka wa Ta'ala:
éu,@w MJL:Jo %) p-hj-b; 250 Oy w il (’J LS‘..»JK@TJ ﬁ;iu L3 "Dan begitu
pula Kami memalingkan hati dan penglibatan mereka seperti mereka belum pernab
beriman kepadanya (al-Qur'an) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka
bergelimang dalam kesesatannya yang sangat." (QS. Al-An'aam: 110).

A artinya sikap berlebib-lebihan dalam melakukan sesuatu, se-
bagaimana firman-Nya, € & | & (.5 dis ek Gy "Sesunggubnya Kami,
tatkala air telah meluap (sampai ke gunung) Kami bawa (nenek moyanglmu® ke
dalam babtera.” (QS. Al-Haaqqah: 11).

Adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu ‘Abbas dalam menafsirkan
§ O e r@JL_.ab ¢ ¥, maksudnya adalah, mereka terombang-ambing dalam
kekufuran. Demikian pula as-Suddi (dengan sanadnya yang berasal dari sahabat)
menafsirkan ayat ini.

Ibnu ]arir berkata "4:x\" adalah kesesatan. Jika dikatakan <59 L."
"Byt (Gak (4x maksudnya adalah bahwa si fulan telah tersesat. Ibnu Jarir
berkata: “Makna firman-Nya, € 0 yeo reLado & ¥, adalah terombang ambing

* Yang dibawa dalam bahtera Nabi Nuh #8 untuk diselamatkan adalah keluarga Nabi Nuh
¥£8l dan orang-orang yang beriman selain anaknya yang durhaka.-pent.
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dalam kesesatan dan kekafiran. Bingung dan sesat, tidak menemukan jalan
keluar, karena Allah % telah mengunci-mati had mereka dan mengecapnya,
juga membutakan pandangan mereka dari petunjuk sehingga tertutup pan-

dangan mereka. Mereka tidak dapat melihat petunjuk dan tidak dapat me-
nemukan jalan keluar.

Sedangkan menurut sebagian ulama, " s ‘digunakan pada mata,
sedangkan "< " (bingung) pada hat1, namun ';,r;;j"' (buta) digunakan j juga
pada hati. Allah % berfirman: é _)_;-\-aj\ g;“ UJLA“ u"" ﬂ_j )La-v ‘ L;’«:J\f \-q-’\& §

"Karena sesunggubnya bukanlah mata ztu yang buta, tetapi yang buta adalab
hati yang di dalam dada." (QS. Al-Hajj: 46). Jika dikatakan J»ZJ‘ L2" (artinya
lelaki itu perg1 tanpa mengetahm tujuan), bentuk mudharinya: «w" bentuk
masdharnya \—a ", bentuk isim fa’ilnya: "L#" dan "L 2", Jika d1katakan
" \_Jé,,.,.&\ 4L\ Ay , maksudnya adalah: “Jika untanya tldak diketahui ke mana
perginya.”

G5 sch <25 sl LA BT g
/v}')
@ \)’-'\'-G-“ J’(

Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka tidaklah ber-
untung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. (QS. 2:16)

Mengenai firman-Nya, € S Al 1,2 u:-ﬂi Be _)f $ “Mereka itulab
orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,” dalam tafsirnya, as-Suddi, dari
Ibnu Mas’ud dan beberapa orang sahabat Rasulullah #, mengatakan: "Mereka
mengambil kesesatan dan meninggalkan petunjuk.”

Ibnu Ishak mengatakan, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya ini:
“Artinya membeli kekufuran dengan keimanan.”

Kesimpulan dari pendapat para mufassir di atas, bahwa orang-orang
munafik itu menyimpang dari petunjuk dan jatuh dalam kesesatan. Dan itu-
lah makna firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, € 3 Bl 14201 2.0 28, 3
“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk.” Artinya mereka
menjual petunjuk untuk mendapatkan kesesatan, hal itu berlaku juga pada
orang yang pernah beriman lalu kembali kepada kekufuran, sebagaimana
firman-Nya: € ¢ ,5 2 C“” P o e (..g;b &5 P “Yang demikian itu adalab
karena babwa sesunggubnya mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir
(lagi), lalu bati mereka dikunci mati.” (QS. Al-Munafiqun: 3). Artinya, mereka
lebih menyukai kesesatan daripada petunjuk, sebagaimana keadaan kelompok
lain dari orang-orang munafik, di mana mereka terdiri dari beberapa macam
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dan bagian. Oleh karena itu Allah 3% berfirman:

€ i 15 L 160 e, WS "Maka tidaklab beruntung perniagaannya
dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.” Maksudnya, perniagaan yang mereka
lakukan itu tidak mendapatkan keuntungan dan tudak pula mereka mendapat-
kan petunjuk pada apa yang mereka lakukan.

Ibnu Jarir dari Qatadah, mengenai firman-Nya:
§ i 1S L (,;’S\,u iy L35 "Maka tidaklab beruntung perniagaannya
dan tidaklah mereka mendapat petunjuk,” mengatakan: “Demi Allah kalian
telah menyaksikan mereka telah keluar dari petunjuk menuju kepada kesesatan,
dari persatuan menuju kepada perpecahan, dari rasa aman menuju kepada
ketakutan, dari sunnah menuju bid'ah.” Hal yang sama diriwayatkan Ibnu
Abi Hatim, dar1 Yazid bin Zurai', dari Sa'id, dari Qatadah.

e o7 ‘» » -«/’/1/{ 27l e .1, “rse aA
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Perumpamaan mereka adalab seperti orang vang menyalakan api, maka se-
telab api itu menerangi sekelilingnya, Allah bilangkan cabaya (yang menyinari)
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, mereka tidak dapat me-
libat. Mereka tuli, bisu, dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke
jalan yang benar), (QS. 2:17-18)

Kata ":}—;2" (contoh/perumpamaan), dapat juga dalam hentuk lain
seperti ' }—" atau " }—£" dan jamaknya adalah "JL5f". Allah 3% berfirman,
€ O VTG A Gl JES 8By B "Dan perumpamaan-perumpamaan
ini Kami buatkan untuk manusia, dan tiada yang memabaminya kecuali orang-
orang yang berilmu."” (QS. Al-' Ankabuut: 43).

Makna dari perumpamaan tersebut adalah bahwa Allah 8 menyerupa-
kan tindakan mereka membeli kesesatan dengan petunjuk dan perubahan
mereka dari melihat menjadi buta, dengan orang yang menyalakan api. Ketika
ap1 itu menerangi sekitarnya, dan ia dapat melihat apa yang berada di sebelah
kanan dan kirinya, tiba-tiba api itu padam sehingga ia benar-benar berada
dalam kegelapan, tidak dapat melihat dan tidak pula memperoleh petunjuk.
Kondisi seperti itu ditambah lagi dengan keadaan dirinya yang tuli sehingga
tidak dapat mendengar, bisu sehingga tidak dapat bicara, dan buta sehingga
tida.lt«:11 dapat melihat. Oleh karena itu, ia tidak akan dapat kembali ke tempat
semula.
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Demikian pula keadaan orang-orang munafik yang menukar kesesatan
dengan petunjuk, dan mencintai kebathilan dari pada kelurusan. Dalam per-
umpamaan ini terdapat bukti bahwa orang-orang munafik itu pertama kali
beriman kemudian kafir. Sebagaimana yang telah diberitahukan Allah Tabaraka
wa Ta'ala mengenai mereka pada pembahasan yang lain.

Dalam hal ini penulis (Ibnu Katsir) katakan, pada saat penyebutan
perumpamaan berlangsung, terjadi perubahan ungkapan dan bentuk mufrad
(tunggal) ke bentuk jama' (banyak) dalam firman Allah 3&:

047 202 m

pot wo[.g(..«a:)jjau\jul..lb‘é._er.q_fjjr.a)yaﬁiwadj_-»l_xu;u Ti.l.a?

¥ ‘)J"f'r—i Y
“Setelah api itu menerangi sekelilingnya, Allah menghilangkan cabaya mereka dan
membiarkan mereka dalam kegelapan. Mereka tidak dapat melibat. Mereka tuls,
bisu, dan buta, maka mereka tidak akan kembali.” Ungkapan seperti ini lebih
benar dan lebih tepat juga lebih mengena dalam susunannya.

Firman-Nya, € o2, 33 P "Allab menghilangkan cahaya mereka,"
artinya, Allah mengambil sésuatu yang sangat bermanfaat bagi mereka, yaitu
cahaya, serta membiarkan sesuatu yang membahayakan bagi mereka, yaitu
kebakaran dan asap.

§ oulb & 553 % "Dan membiarkan mereka dalam kegelapan. 'Yaltu
keberadadn mereka dalam keraguan, kekufuran, dan kemunafikan. € o.2> 'y $
"Mereka tidak dapat melibat." Maksudnya, mereka tidak mendapat jalan menuju
kebaikan serta tidak mengetahumya Lebih dari itu mereka € - e ¥ "Tuli," tidak
mendengar kebaikan, €O % "stu, " tidak dapat membicarakan apa yang ber-
manfaat bagi mereka dan € = $ "Buta, " yaitu berada dalam kesesatan dan
kebuataan hatj, sebaga1mana firman-Nya:

& e g I L 2o S Ll Y G Karena sesungguhbnya bukanlah

mata itu yang buta, tetapi yang buta adalab hati yang di dalam dada.” (QS. Al-
Hajj: 46).

Oleh karena itu, mereka tidak dapat kembali ke tempat semula di mana
mereka mendapatkan hidayah yang telah dijualnya dengan kesesatan.

Mengenai firman Allah 88, € &5 G ool T (8 25020 il 525 5405y
"Perumpamaan mereka adalab seperti ovang yang menyalakan api. Maka setelab
apt itu menerangi sekelilingnya,” Abdur Razak meriwayatkan dari Mu'ammar,
dari Qatadah, mengatakan, kalimat itu adalah kalimat " ] 4 Y" yang mem-
berikan penerangan kepada mereka, lalu dengan penerangan itu mereka
makan, minum, dan beriman di dunia, menikahi para wanita, dan memper-
tahankan darah (baca: nyawa) sehingga ketika mereka meninggal dunia, Allah

mengambil cahaya itu dan membiarkan mereka dalam kegelapan (tidak dapat
melihat).

///////_////_/\\\\\\\\\\\
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Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) bujan lebat dari langit disertai gelap-
gulita, gurub dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya,
karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi
orang-orang yang kafir. Kilat itu nyaris menyambar penglibatan mereka.
Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawab sinar itu,
dan bila kegelapan menimpa mereka, mereka berbenti. Jikalau Allab meng-
bendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglibatan mereka.
Sesunggubnya Allab berkuasa atas segala sesuatu. (QS. 2:19-20)

Ini perumpamaan lain yang diberikan Allah mengenai bentuk lain
dari orang-orang munafik, yaitu orang-orang yang sewaktu-waktu tampak
kebenaran bagi mereka dan pada saat lain mereka ragu. Hati mereka yang
berada dalam keadaan ragu, kufur, dan bimbang, itu adalah € 25" $ "Sepert:
hujan lebat.” "_Za)" berarti hujan yang turun dari langit pada waktu gelap-
gulita. Kegelapan itu adalah keraguan, kekufuran, dan kemunafikan. Dan
"1%)" (petir/ gurun/halilintar), yaitu (perumpamaan untuk) ketakutan yang
mengguncangkan hati.

D1 antara keadaan orang-orang munafik itu adalah berada dalam rasa
takut dan cemas yang sangat, sebagaimana firman Allah 8%:
€ fele 0 ST 04 b "Mereka mengira setiap teriakan yang keras ditujukan
kepada mereka.” (QS. Al-Munaafiquun: 4).

Sedangkan € 53 ¥ yaitu kilat yang menyinari hati orang- orang munafik
itu pada suatu waktuy, berupa _cahaya keimanan. Oleh karena i itu, Allah 33
berfirman, € [, 3L S Lo 81 2l (16 geiyiall 1 re,u; - WJL, o,y
“Mereka menyumbat telmganya dengan anak jarinya karena (mendéngar suara)
petir sebab takut akan mati. Dan Allab meliputi orang-orang yang kafir.” Mak-
sudnya, ketakutan mereka itu tidak dapat membawa manfaat sedikit pun
karena Allah telah meliputi mereka melalui kekuasaan-Nya dan mereka itu
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berada di bawah kendali kehendak dan iradah-Nya. Sebagaimana Allah $&
telah berfirman: | L ., o

Gl ot Ty o By ST = 19 Ll i 3505 0380 55l Ly af oy
"Sudabkan datang kepadamu berita kaum-kaum penentang, (yaitu) kauwm Fir'aun
dan Tsamud? Sesunggubmya orang-orang kafir selalu mendustakan, padahal Allab
mengepung mereka dari belakang mereka." (QS. Al-Buruuj 17-20).

Setelah itu Allah berfirman, € p» tail Lasixi 333 3K $ "Kilat it nyaris
menyambar penglibatan mereka, " karena kuat dan hebatnya kilat tersebut serta
lemahnya penglihatan dan ketidakteguhan mereka dalam beriman.

Mengenai firman-Nya, € v ‘..4_.1; ‘..UJ 15y agb Iy r’qf Sl s $ "Setiap
kali menyinari mereka, maka mereka berjalan di bawah sinar itu. Dan bila ke-
gelapan menimpa mereka, mereka berbenti,” Ionu Ishak menuturkan dari Ibnu
Abbas, "Artinya, mereka mengetahui kebenaran dan berbicara mengenai ke-
benaran tersebut. Jika mereka mengetahui kebenaran itu, maka mereka tetap
istiqamah. Namun jika mereka kembali kepada kekafiran, mereka berhenti da-
lam keadaan bingung."

Demikian pula yang dikatakan oleh al-Hasan Bashri, Qatadah, ar-Rabi'
bin Anas, dan as-Suddi, dengan sanadnya dari beberapa sahabat, dan merupakan
pendapat yang paling benar dan jelas.

Dan begitulah keadaan yang akan mereka alami pada hari kiamar kelak,
yaitu ketika manusia diberi cahaya sesuai dengan keimanannya. Di antara
mereka ada yang diberi cahaya yang dapat menerangi perjalanan beberapa
mil, dan ada yang diberi kurang atau lebih dari itu. Ada juga yang cahayanya
terkadang mati dan kadang-kadang menyala. Ada juga yang kadang-kadang ber-
jalan dan kadang berhenti. Bahkan ada juga yang cahayanya mati sama sekali,
mereka itulah orang munafik tulen yang Allah # sebutkan melalui firman-Nya:

ol e % Y et 8 o Ao PP T A PR e PTG T AL S
oS sTos pmm ) U8 6555 om e LS gl 550 (ol SL BB 0, BN J )% i B

§1)5 )y
“Pada bari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada
orang-orang yang beriman: “Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil se-

babagian dari cabayamu.” Dikatakan (kepada mereka): ‘Kembalilah kamu ke
belakang dan carilah sendiri cabaya (wntukmu).” (QS. Al-Hadiid:13).

Dan mengenai orang-orang yang beriman, Allah 3 berfirman:
558 6 1l 5 5058 il el 7 (4 5305360 1 ol (00 s 558 103
o 2 5 o U,
"Pada bari ketika Allab tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman

bersama dengan dia. Sedangkan cabaya mereka memancarkan di badapan dan di
sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: Ya Rabb kami, sempurnakan-

W W W 2V 2V 2V LV 2V LV LV 2V gV o WO W W p ) N W W) W0 W0
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lab bagi kamz cabaya kami dan ampunilab kami. Sesunggubnya Engkau Ma/m
kuasa atas segala sesuatn.’” (QS. At-Tahrim: 8).

Dengan demikian, Allah telah membagi orang-orang kafir menjadi dua
macam, yaitu yang menyerukan (kepada kekafiran) dan yang hanya ikut-
1kutan (muqallid), sebagaimana yang dxsebutkan-Nya pada awal surat al-Hajj:
L RNt o ) ple W g Jood o oD sy  “Di antara manusia ada yang

membantah tentang "Allab tanpa ilmu pengetabuan dan mengikuti setiap syaitan
yang sangat jahat." (QS. Al-Hajj: 3).

Dan Dia juga telah membagi orang-orang mukmin di awal surat al-Waqi'ah
dan di akhirnya, juga pada surat al-Insan menjadi dua bagian; pertama, sabigun,
yaitu mereka yang didekatkan kepada Allah &, dan kedua adalah Ashabul Yamin,
yaitu orang-orang yang berbuat kebajikan.

Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang ber-
iman terbagi menjadi dua bagian, yaitu "orang-orang yang didekatkan" dan
"orang-orang yang berbuat kebajikan". Sedangkan orang-orang kafir juga ter-
bagi dua, yaitu penyers (kepada kekafiran) dan muqallid (ikut-ikutan). Dan
orang-orang munafik juga terbagi dua, yaitu "orang munafik murni (tulen)”
dan "orang munafik yang dalam dirinya masih ada iman dan masih ada juga
kemunafikan." Sebagaimana tertuang dalam hadits yang terdapat dalam kitab
Shahih al-Bukhari dan Muslim yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr,
dari Nabi &, beliau bersabda:

dl.arg.,g u\fu@podr\)ﬁa\fbb\w\:”tﬁﬁo\fﬁyb? )
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"Ada tiga hal, yang jika ketiganya ada pada seseorang, maka ia seorang munafik
murni (tulen). Dan barangsiapa yang pada dirinya terdapat salah satu dari
ketiganya, maka pada dirinya itu terdapat satu sifat kemunafikan sehingga ia
meninggalkannya. Yaitu: orang yang apabila berbicara berdusta, apabila berjanji
tidak menepati, dan apabila diberi kepercayaan berkhianat." (Muttafaqun ‘alaih)

Para ulama menjadikan hadits tersebut sebagai dalil bahwa dalam diri
manusia itu mungkin saja terdapat salah satu unsur kemunafikan, baik yang
bersifat amali berdasarkan hadits ini maupun i 'tigadi sebagaimana yang telah

dijelaskan ayat al-Qur'an dan menjadi pendapat sekelompok ulama Salaf mau-
pun Khalaf.

Imam Ahmad rabimabhullabu meriyawatkan, dari Abu Sa'id, ia men-

ceritakan, Rasulullah # bersabda:
iy ‘uwubb}’} Lalsf g..u,;s;:;s,..ss‘}_,u;}xwu)\ AT
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"Hati itu ada empat macam; hati yang bersih yang di dalamnya terdapat semacam
pelita yang bersinar, hati yang tertutup lagi terikat, hati yang berbalik, dan hati
yang berlapis. Hati yang bersih itu adalah hati orang mukmin, dan pelita yang

ada di dalamnya itu adalah cahayanya. Hati yang tertutup adalah hati orang kafir.
Hati yang berbalik adalah hati orang munafik murni (tulen), ia mengetahui Islam
lalu ingkar. Sedangkan hati yang berlapis adalah hati orang yang di. dalamnya
terdapat iman dan kemunafikan. Perumpamaan iman di dalam hati itu adalah
seperti sayur-sayuran yang disiram air bersih. Sedangkan perumpamaan ke-
munafikan dalam hati adalah seperti luka yang dilumun nanah dan darah. Mana
di antara keduanya (iman dan kemunaﬁkan) yang mengalahkan yang lainnya,
maka dialah yang mendominasi.” (Isnad hadits ini jayyid hasan).”

Firman-Nya, € 5+ 2 Je ) o w2 il gl LR VISR
“Dan apabila Allab mengbendakz, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan
penglibatan mereka. Sesunggubnya Allab berkuasa atas segala sesuatn.” Muhammad
bin Ishak menceritakan, Muhammad bin Abi Ikrimah atau Sa’id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya ini, ia mengatakan: “Karena mereka me-
ninggalkan kebenaran setelah mengetahuinya”

Firman-Nya, € 7, s Jf U oy } "Sesunggubnya Allab berkuasa atas
segala seswatn. " Ibnu Abbas mengatakan, artinya bahwa Allah 38, berkuasa atas
segala adzab atau ampunan yang hendak diberikan kepada hamba-hamba-Nya.
Ibnu Jarir mengatakan, "Sesungguhnya Allah menyifati diri-Nya dengan ke-
kuasaan atas segala sesuatu dalam hal ini, karena Dia hendak mengingatkan
orang-orang munafik akan kekuatan, dan keperkasaan-Nya. Dan Dia juga mem-
beritahukan kepada mereka bahwa Dia meliputi mereka serta sanggup un
melenyapkan pendengaran dan penghhatan mereka."

LV gV

Makna kata ">—:5" berarti "56", (yaitu Dzat yang berkuasa). Sebagai-
mana bentuk kata "\2*" berarti "J&" (yang Mahamengetahu).
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* Dha'if: Isnadnya dha’if. Lihat tafsir al-Qur’an al-‘Azhim (Ibnu Katsir) yang hadits- hadxtsn a
dita’liq dan ditakhrij oleh Hani al-Haaj yang merujuk kepada kitab-kitab Syaikh al-Albani.
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Hai manusia, beribadablab kepada Rabb-mu Yang telah mencz'ptakanmu
dan orang-orang yang sebelummau, agar kamu bertakwa. Dialah Yang men-
jadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia
menurunkan air (bujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan bujan itu
segala buah-buahan sebagai rizki untukmu; karena itu janganlah kamu meng-
adakan sekutu-sekutu bagi Allab, padabal kamu mengetabui. (QS. 2:21-22)

Selanjutnya Allah Tabaraka wa Ta'ala menjelaskan tentang keesaan
uluhiyah-Nya bahwa Dia yang memberikan nikmat kepada hamba-hamba-Nya
dengan mengeluarkan mereka dari tiada kepada ada serta menyempurnakan
bagi mereka nikmat lahiriyah dan batintyah, yaitu Dia menjadikan bagi mereka
bumi sebagai hamparan seperti tikar yang dapat ditempati dan didiami, yang di
kokohkan dengan gunung-gunung yang menjulang, dan dibangunkan langit
sebagal atap. Sebagaumana flrma.n-Nya
§ O gm0 Gills 2 iy byt Uil ST S5y 3 "Dan Kami telab men]adzkan
langit sebagai atap yang terpelibara, sedang mereka berpaling dari ayat-ayat Kami."
(QS. Al-Anbiyaa'": 32).

Dan Dia telah menurunkan air hujan dari langit bagi mereka. Yang
dimaksud (dengan langit) di sini adalah awan yang turun pada saat dibutuhkan
oleh mereka. Lalu Dia mengeluarkan bagi mereka buah-buahan dan tanaman
seperti yang mereka saksikan sebagai rizki bagi mereka dan ternak mereka.

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim disebutkan sebuah hadits

dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan:
v ’ o s 02/: }”o /0; ﬁo 3‘\\’ ’e}/ P e::
(s gy & Al Jass Ofy JU s K Gl G ol i Sy L i

“Aku pernah bertanya: “Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar di sisi
Allah?’ Beliau menjawab: ‘Engkau menjadikan tandingan bagi Allah, padahal
Dia-lah yang telah menciptakanmu.”” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dirtwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menceritakan:
T TR R A S S T S A T
(.abjm\;uu&?\fug‘.\;@w\ JUB Tk g Al 20 :x@w&é)y)

“Ada seseorang yang berkata kepada Nabi: ‘Atas kehendak Allah dan yang
menjadi kehendakmu’. Maka beliau bersabda: ‘Apakah engkau akan menjadi-
kan aku sebagai tandingan bagi Allah?’ Katakanlah: ‘Atas kehendak Allah

saja.’”
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Hadits di atas diriwayatkan Ibnu Mardawath (ada juga yang menyebut
Marduyah) dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i serta Ibnu Majah. Semuanya itu
dimaksudkan untuk menjaga kemurnian Tauhid. Wallabu a’lam.

Muhammad bin Ishak menwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai i firman
Allah Ta'ala, € r'"‘<‘ g uM\ WG P “Wabai sekalian manusia, beribadablab
kepada Rabb-mu,” seruan itu ditujukan kepada kedua belah pihak, orang-orang
kafir dan orang-orang munafik. Artinya, esakanlah Rabb kalian yang telah
menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian.

Masih menurut Muhammad bin Ishak, dari Ibnu Abbas mengenai fir-
man-Nya, € o PAR (.J ol o A1 ,Lw Y% ¥ "Karena itn, Jjanganlab kalian mengada-
kan tandingan-tandingan bagz Allab." Artinya, janganlah kalian menyekutukan-
Nya dengan mengadakan tandingan-tandingan yang tidak dapat memberikan
madharat maupun manfaat, sedang kalian mengetahui bahwa tiada Ilah yang
hak bagi kalian selain Dia yang memberi rizki kepada kalian. Dan kalian juga
mengetahui bahwa yang diserukan kepada kalian oleh Rasulullah & untuk di-

esakan adalah Rabb yang haq dan tidak diragukan lagi. Demikian j juga yang
dikatakan Qatadah.

Ibnu Abi Hatlm merlwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman
Allah 38, € 5ol 1L 55 N3P "Karena itu janganlah kamu mengadakan
tandingan-tandingan bagi Allah," al-Andaad berarti syirik yang lebih samar
dari pada semut melata di atas batu hitam pada kegelapan malam. Termasuk
menjadikan andaad bagi Allah adalah ucapan, "Demi Allah dan demi hidup-

mu serta demi hidupku, hai fulan.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Harits al-Asy’ arl, bahwa Nabi

Muhammad & pernah bersabda:
}33:3?}3«:}334& 0\345“;@”’".5%\%‘3\3}5)&&6}3‘&)}3“‘ :J!
16 el aed e e & g it OF 367y, L \j,l,:.xu\ S

s of 6 ‘&\}&%u\&mlwﬂwﬁ&“w“‘—‘gs’“"%“f‘
ok 08 g g B (i by 251 ) 6 08 sl
gﬁ\&M‘M\M\w’wwiw@&f‘ ‘-uf)u'

Q\PS/J;T)UG_,J.A&\ U\uwum?u@ff}”‘:” JUp-““'J-‘ s;rj‘”"‘*"’
G}B\J’)M;M:J..»umuu\; &)a\\)mu\wﬂcw‘}w
(,.iféw ,&J\w‘s:yn}wd’”‘M-’J‘v»fd‘-‘uﬁ-‘uu“:c‘

i oz 2,

(\:.:wé;'\; Y}O).L&Urﬁﬁ”)(,_(nbm\u\)?gﬂ.\fo.\.&d)ﬁdfo”/

)
\
\
)
)
)
)
)
\
)
)
)
\
:
3
/
/
/
(
/
/
/
/
1
1
/
1
/
/
1
5
/

W W 2P gV 2V gV V2V LV gV gV g O N o N N, W0 N0, N0 ) W0 W0

80 Tafsir Ibnu Katsir



O W

m ﬁj{){: 2. SURAT AL BAQARAHm

u}f.é.\;w;,.ixp\:umpnuuu,i iy Llal uuowbgf\)
-*’”re-‘fit—fué@%w°ﬂﬁ&)&5&53&5}5g@\5;‘5}3@
sl 1530y ool oy o dn i (L el o B3l 0y il
s,,,u o}n.u) il ) aiog \slend i ol i) s b s 0

s 0 7

,.SJU ;@uéwwe&@é@ioi;ﬁy;;@m)
\;\ﬁ)m\w‘y} JES Wb o O a0 S oSy i 8 o5

s0 s

muwsu‘uﬂuﬁ\usus)‘uvwwwdwj\f
.w;:Hu\s’

“Sesungguhnya Allah 3 telah memerintahkan Yahya bin Zakaria 368 dengan
lima perkara yang harus ia amalkan. Dan memerintahkan Bani Israil agar
mereka mengamalkannya, namun (Yahya bin Zakaria) hampir saja lamban
melaksanakannya. Maka ‘Isa %5 berkata kepadanya: ‘Sesungguhnya engkau
telah diperintahkan dengan lima perkara agar engkau mengamalkannya dan
memerintahkan Bani Israil mengamalkannya, apakah engkau sendiri menyam-
paikannya atau aku yang menyampaikannya?” Kemudian Yahya berkata:
‘Hai saudaraku, sesungguhnya aku takut jika engkau mendahuluiku, aku
akan diadzab atau aku ditenggelamkan ke dalam bumi’. Setelah itu Yahya
bin Zakaria mengumpulkan Bani Israil di Baitul Maqdis sehingga mereka
memenuhi masjid, lalu ia duduk di tempat yang tinggi, kemudian memuyji
dan mengagungkan Allah, dan selanjutnya ia berkata: ‘Sesungguhnya Allah
telah memerintahkan kepadaku lima perkara, yang harus aku amalkan dan
aku perintahkan kalian untuk mengamalkannya; pertama, hendaklah kalian
beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa
pun, karena sesungguhnya perumpamaan hal itu sama seperti seseorang yang
membeli seorang budak dari hartanya yang murni dengan uvang perak atau
emas. Kemudian orang itu menyuruh budak itu bekerja namun budak itu
menyerahkan penghasilannya kepada selain tuannya. Siapakah di antara kalian
yang menginginkan budaknya berbuat demikian? Dan sesungguhnya Allah
telah menciptakan kalian dan memberi rizki kepada kalian. Karenanya, ber-
ibadahlah kepada Allah dan janganlah kalian menyekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Allah juga memerintahkan agar kalian mengerjakan shalar,
karena sesungguhya Allah mengarahkan wajah-Nya ke wajah hamba-Nya
selama 1a tidak berpaling. Sebab itu, jika kalian mengerjakan shalat, janganlah
memalingkan wajah. Dia juga memerintahkan kalian untuk berpuasa, sesung-
guhnya perumpamaan hal itu sama seperti seseorang yang membawa tempat
minyak kesturi berada di tengah-tengah kelompok orang yang semuanya
mencium aroma kesturi. Sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa itu
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lebih harum dari pada bau minyak kesturi. Allah j Juga memerintahkan kalian
untuk bersedekah, sesungguhnya perumpamaan hal itu seperti seseorang yang
ditawan oleh musuh, lalu mereka mengikat kedua tangannya pada lehernya,
untuk selanjutnya dibawa ke depan guna dipenggal kepalanya. Kemudian
orang itu berkata kepada mereka, ‘Apakah kalian mengizinkan aku menebus
diriku ini dari kalian.” Maka orang itu pun menebus dirinya dengan segala
harta miliknya, sehingga ia berhasil membebaskan dirinya. Allah juga me-
merintahkan kalian untuk memperbanyak dzikir kepada-Nya, karena per-
umpamaan hal itu seperti seseorang yang dikejar oleh musuh dengan melacak
jejak kakinya, lalu ia mendatangi sebuah benteng yang terjaga ketat, kemudian
1a berlindung di dalamnya. Dan sesungguhnya seorang hamba itu lebih ter-
lindungi dari syaitan jika ia senantiasa berdzikir kepada Allah.”

Selanjutnya al-Harits al-Asy'an menuturkan, sedang Rasulullah & sendiri
bersabda:
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"Aku memerintahkan kepada kalian lima perkara -sebagaimana Allah telah
memerintahkan kepadaku-, yaitu: Jama’ah, patuh, tunduk, hijrah, dan jihad di
jalan Allah. Karena sesungguhnya, orang yang keluar dari jama’ah sejengkal,
berarti ia telah melepaskan ikatan Islam dari lehernya kecuali jika ia kembali.
Dan barangsiapa menyeru dengan seruan jahiliyah, maka ia termasuk penghuni
Jahanam." Para sahabat bertanya: "Meskipun ia mengerjakan shalat dan ber-
puasa?" Beliau menjawab: "Meskipun ia shalat dan berpuasa serta mengaku

bahwa 1a muslim. Karena itu, serulah orang-orang Islam dengan nama mereka

masing-masing sebagaimana Allah & menyebut orang-orang muslim yang
mukmin sebagai hamba Allah."” (Hadits ini hasan)

Dan yang menjadi syahid mengenai ayat di atas adalah ucapan Yahya
bin Zakaria, "Dan sesunggubnya Allab telah menciptakan kalian dan memberi
rizki kepada kalian. Karenanya, beribadablab kepada Allah dan janganlab kalian

menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.”

Ayat di atas menjadi dalil yang menegaskan perintah bertauhid dengan
hanya beribadah kepada Allah # saja tanpa menyekutukan-Nya. Dan banyak
para mufassir, misalnya ar-Razi dan juga lainnya yang menjadikan ayat ini se-
bagai dalil yang menunjukkan adanya Sang Pencipta (Allah &). Ayat tersebut

J/////f/f////\\\\\\\\\\\\
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tentu saja menunjukkan hakikat itu, karena barangsiapa memperhatikan semua
ciptaan yang ada di alam ini baik yang berada di bawah (bumi) maupun yang di
atas (langit), perbedaan bentuk, warna, karakrer, dan manfaatnya serta menem-
patkan semuanya itu pada tempat yang mendatangkan manfaat dengan tepat,
maka ia akan mengetahui kekuasaan penciptanya, hikmah, ilmu, ketelitian, dan
keagungan kekuasaan-Nya. Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian orang
Arab badui, ketika ditanya: "Apakah dalil yang menunjukkan adanya Rabb?"
Mereka menjawab: "Subhanallah, kotoran unta menunjukkan adanya unta, dan
jejak kaki menunjukkan adanya orang yang pernah jalan. Bukankah langit mem-
punyai gugusan bintang, bumi mempunyai jalan-jalan yang luas, dan lautan
mempunyai gelombang? Tidakkah yang demikian itu menunjukkan pada kalian
akan adanya "25Jl LBl (Allah yang Mahalembut lagi Mahamengetahui)?"

Ar-Razi menceritakan dari Imam Malik, bahwa (Harun) ar-Rasyid
pernah bertanya kepadanya mengenai hal itu, maka ia pun memberikan bukti
tentang hal itu, yaitu dengan adanya berbagai macam bahasa, suara dan nada
suara.

Diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa sebagian orang-orang Zindiq
pernah bertanya kepadanya mengenai keberadaan Allah, maka ia pun mengata-
kan kepada mereka, "Tinggalkan aku di sini, aku sedang memikirkan suatu hal
yang telah diberitahukan kepadaku, mereka memberitahukan ada sebuah kapal
di laut yang sarat dengan beraneka ragam barang dagangan, dan udak ada seorang
pun yang menjaga dan mengendalikannya. Namun demikian, kapal itu tetap
berlayar tanpa nakhoda, terombang-ambing oleh derasnya ombak hingga akhir-
nya berhasil melalui gelombang tersebut dan terus melaju tanpa nakhoda. Maka
mereka pun berkata, "Ini merupakan suatu hal yang tidak mungkin dikatakan
oleh orang yang berakal.”

Lalu Abu Hanifah berkata, “Aduhai kalian, jika demikian apakah alam
jagat raya ini berserta isinya yang teratur disebut sebagai suatu yang tidak ada
pembuatnya”. Maka orang-orang itu tercengang keheranan, hingga akhirnya
mereka kembali kepada kebenaran dan masuk Islam di bawah bimbingannya.

Sedangkan Imam Syafi'i pernah ditanya mengenai adanya Allah, Rabb
pencipta. Maka ia pun menjawab, "Ini adalah daun murbai yang memiliki satu
rasa. Jika dimakan oleh ulat sutera, maka akan keluar menjadi serat sutera. Dan
jika dimakan oleh lebah, akan menjadi madu. Jika dimakan oleh kambing, sapi
dan bintang sejenisnya, akan keluar menjadi kotoran. Dan jika dimakan kijang
akan menjadi wewangian, padahal itu berasal dari satu materi.

Mengenai hal tersebut, Imam Ahmad bin Hanbal juga pernah ditanya.
Maka ia menjawab, di sini terdapat benteng yang sangat kokoh dan halus yang
tidak berpintu dan tidak ada jalan masuk (yang dimaksud adalah telur). Bagian
luarnya tampak seperti perak dan bagian dalamnya tampak seperti emas murni.
Dan ketika sedang dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba dinding benteng pecah,
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dari dalamnya keluar binatang yang dapat mendengar dan melihat serta me-
miliki bentuk yang sangat elok dan suara yang sangat indah, yaitu telur dikala
keluar dari dalamnya seekor anak ayam. Abu Nawas pernah ditanya mengenai
hal itu, maka ia pun langsung melantunkan sya'ir: ‘
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Perhatikanlah tumbuh-tumbuhan di bumi, lihatlah apa yang telah di-
perbuat oleh al-Malik (Allah).

Air jernih bagaikan perak memenuhi parit-parit, bagaikan emas cetakan
mengairi lahan-lahan yang indah, bagaikan batu permata zabarjad.
Semuanya merupakan saksi yang membuktikan, bahwa tiada sekutu
bagi-Nya.

Sedangkan ulama lainnya mengatakan, orang yang memperhatikan
ketinggian dan keluasan langit serta berbagai bintang, komet, dan planet. Juga
merenungkan bagaimana semuanya itu berputar difalak yang luar biasa besar-
nya pada setiap siang dan malam hari. Yang pada saat yang sama, masing-
masing berputar sendiri menurut porosnya. Kemudian juga memperhatikan
lautan yang mengelilingi bumi dari segala sis1, serta gunung-gunung yang
diletakkan di bumi agar bumi seimbang/stabil, dan penduduknya dapat meng-
huninya walaupun dengan bentuk permukaan bumi yang bermacam-macam
dan berwarna-warni. Sebagaimana firman-Nya:
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“Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putib dan merah yang beraneka
macam warnanya dan ada (pula) yang bitam pekat. Dan demikian (pula) di antara
manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang ber-

macam-macam warnanya (dan jenisnya).Sesunggubnya yang takut kepada Allab di
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama”. (QS. Al-Faathir: 27-28).

Demikian pula sungai-sungai itu yang mengalir dari satu negeri ke
negeri yang lain untuk memberikan berbagai manfaat. Juga diciptakannya
berbagai macam binatang, tumbuh-tumbuhan yang mempunyai rasa, bau,
bentuk dan warna yang bermacam-macam, -padahal- dalam satu tanah dan air
yang sama alamnya. Maka semuanya itu menunjukkan adanya Rabb sang Pen-
cipta, kekuasaan-Nya yang agung, hikmah, rahmat, kelembutan,dan kebaikan-
Nya kepada semua makhluk ciptaan-Nya, tiada Ilah yang hak selain Dia, ke-
padanya kami bertawakal dan kembali.
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Ayat-ayat al-Qur'an yang membahas mengenai masalah ini cukup

banyak.
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Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur'an yang Kami wabyu-
kan kepada hamba Kami (Mubammad), buatlah satu surat (saja) yang
semisal al-Qur'an itu dan ajaklab penolong-penolongmu selain Allab, jika
kamu orang-orang yang benar. Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya)
dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), peliharalab dirimu dari
neraka yang baban bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi
-orang-orang yang kafir. (QS. 2:23-24)

Selanjutnya Allah 3 menetapkan kenabian setelah Dia menetapkan
bahwasannya tiada Ilah yang hak selain Allah, maka Dia pun berfirman yang
ditujukan kepada orang-orang kafir: € tas 1 d% & ) (,.‘5 A3 ¥ "Dan
Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur'an yang Rami wabynkan kepada
hamba Kami."

Yang dimaksud adalah Muhammad #. Artinya, buatlah satu surat
yang serupa dengan surat dari kitab yang dibawa oleh Muhammad, jika kalian

mengaku bahwa wahyu itu diturunkan dari selain Allah, lalu bandingkanlah

. suratitu dengan apa yang telah dibawa oleh Muhammad. Dan untuk melakukan
itu mintalah bantuan kepada siapa saja yang kalian kehendaki selain Allah 3,
maka sesungguhnya kalian tidak akan pernah berhasil melakukannya.

Ibnu Abbas mengakatakan, ' ,.5 +\14%" berarti para penolong, Sedangkan
as-Suddi menceritakan dani Abu Malik, ,.5 £13g%" berarti-kaum lain yang mau
membantu kalian untuk melakukan hal tersebut. Dan mohonlah bantuan
kepada sembahan-sembahan kalian yang engkau anggap dapat memberikan
pertolongan.

Dan Mujahid mengatakan, "»5713¢% 131" berarti beberapa orang ahli
bahasa yang dapat membantu hal itu. Dan mereka ini telah ditantang oleh
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Allah # untuk melakukan hal tersebut pada surat yang lain dalam al-Qur'an:
& s\ ("“{ )| A._aj'(...@.a ,_g.usf o M dip e uLﬁ; lfls By $ “Katakanlab, “Datang-
kanlab sebuab kitab dari sisi Allab yang kitab itu lebib (dapat) memberi petunjuk
daripada keduanya (Taurat dan al-Qur’an), niscaya aku akan mengikutinya, jika
kamu sunggub orang-orang yang benar.” (QS. Al-Qashash: 49).

Demikian juga firman-Nya yang terdapat dalam surat al-Israa':
A EX BRI NI AL 1 U o S B AN S-S B 3
€ b 2
“Katakanlab: ‘Sesunggubnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat
yang serupa dengan al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapar membuat yang

serupa dengannya sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian
yang lain.’” (QS. Al-Israa’: 88).

Sedangkan dalam surat Hudd d1f1rmankan—Nya
€ 1500 LIS 0 B 05 (e h BRI 3 1B T e 0 i 1 sl e ?
"Babkan mereka mengatakan: Mubammad telab membuat-buat al-Qur'an itn.’
Katakanlab: {Kalan demikian), maka datangkanlab sepulub surat-surat yang di-
buat-buat yang menyamainya, dan panggillab orang-orang yang kamu sanggup

memanggilnya selain Allab, jika kamu memang orang-orang yang benar.”" (QS.
Huud: 13).

Dan dalam surat yang lain juga difirmankan:
Y o Joaidy 43 0 sl e oS3 0o o TR O OT 10 OB B
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“Tidaklab mungkin al-Qur'an ini dibuat oleb selain Allab; akan tetapi (al-Qur'an
itu) membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan bukum-bukum
yang telab ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari
Rabb semesta alam. Atan (patutkah) mereka mengatakan: Mubammad membuar-
buatnya.’ Katakanlab: {Kalan benar yang kamu katakan itn), maka cobalab datang-
kan sebuab surat seumpamanya dan panggillab siapa-siapa yang dapat kamu pang-

gil (untuk membuatnya) selain Allab, jika kamu orang-orang yang benar.”” (QS.
Yunus: 37-38).

Semua ayat di atas diturunkan di Makkah. Selain itu, Allah 3 juga me-
nantang orang-orang kaflr untuk melakukan hal tersebut di Madinah, dengan
firman-Nya: € 4t .. 5,00 1,0 6 B G u;@r‘@")? "Dan jika kamu
tetap dalam keraguanterbadap al-Qur'an yang Kami wabyukan kepada hamba
Kami (Mubammad), maka buatlab satu surat yang serupa dengannya.” (QS. Al-
Baqarah: 23).
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Yaitu yang serupa dengan al-Qur'an. Demikian itulah yang dikemuka-
kan oleh Mujahid dan Qatadah serta menjadi pilihan Ibnu Jarir, ath-Thabari,
az-Zamakhasyari, ar-Razi, dan dinukil dari Umar, Ibou Mas'ud, Ibnu Abbas,
Hasan al-Bashri, dan mayoritas para muhaqqiq. Dan hal itu ditarjih (dinilas
kuat) dengan beberapa pandangan, yang terbaik di antaranya adalah bahwa
Allah 3 menantang mereka secara keseluruhan, baik dalam keadaan sendiri-
sendiri maupun kelompok, orang-orang yang buta huruf maupun yang ahli
kitab. Yang demikian itu merupakan tantangan yang paling tegas dan sempurna
daripada sekedar menantang satu per satu dari mereka yang tidak dapat me-
nulis dan belum mendalami ilmu sedikit pun. Juga dengan menggunakan dalil
dari firman-Nya, € NI *}fi\é $ "Kalan demikian, maka datangkanlah
sepulub surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya.” (QS. Huud: 13). Juga
firman-Nya, € . 040 Y $ "Niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang
serupa dengan-nya.” (QS. Al-lsraa’: 88).

Oleh karena itu Allah 3% berfirman, € 1, J 1,55 o ol $ "Maka jika
kamu tidak dapat membuatnya dan tidak akan pernab dapat melakukannya. " Kata
" §" untuk memberikan ketegasan pada masa yang akan datang. Artinya, sekali-
kali kalian tidak akan pernah dapat melakukannya.

Dan ini merupakan mukjizat lain, di mana Dia memberikan sebuah
berita yang pasti dengan berani tanpa rasa takut maupun kasihan, bahwa al-
Qur'an ini tidak akan pernah dapat ditandingi. Kenyataannya dari sejak dulu
sampai sekarang, dan sampai kapanpun tidak ada yang dapat menyamai, dan
tidak mungkin bagi seseorang dapat melakukan hal itu.

D) Ny W, Ny, N, W, W, W, W, W), Ny, W

Dy N Ny Ny, &

v g W&

Yang demikian itu karena al-Qur'an merupakan firman Allah, Rabb
Pencipta segala sesuatu. Bagaimana mungkin firman Allah sang Pencipta akan
sama dengan ucapan makhluk ciptaan-Nya.

Orang yang mencermati dan memperhatikan al-Qur'an dengan seksama,
niscaya ia kan menemukan berbagai keunggulan al-Qur'an -yang sulit untuk
ditandingi dalam seni sastra baik yang tersurat maupun yang tersirat,- dari
sist lafazh dan juga sisi makna.

Allah & berfirman: § & o5& 04 o e 2 80 Lol D 0y
"Alif laam raa'. Inilab suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta
dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi Allab yang Mababijaksana
lagi Mabatabu." (QS. Huud: 1).

Artinya, Dia telah menyusun kata-kata di dalam al-Qur'an secara rapi
dan indah dan menerangkan maknanya secara rinci. Dengan demikian, seluruh
kata dan maknanya dikemukakan secara fasih, tidak ada yang dapat menyamai
dan menandinginya. Di dalamnya Allah memberitakan berbagai berita ghaib
yang telah lalu dan terjadi sesuai dengan apa yang diberitakan tersebut, dan
Dia juga menyuruh berbuat kebaikan dan melarang berbuat kejahatan, sebagai-
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mana firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, € \J.x:—, B &I, LS w5, P “Telah

sempurna kalimat Rabbmu (al-Qur’an), sebagai kalimar yang benar dan adil.”
(QS. Al-An’aam: 115).

Artinya, benar dalam berita yang disampaikan al-Qur'an dan adil dalam
hukum-hukum yang dimuatnya. Dengan demikian, semua kandungannya itu
adalah benar, adil, dan petunjuk, yang tidak ada sedikit pun darinya kecerobohan,
kebohongan, dan juga dibuat-buat, seperti yang terdapat dalam syair-syair Arab
dan syair-syair selain mereka yang diwarnai dengan berbagai kecerobohan
dan kebohongan, yang tidak akan indah kecuali dengan hal-hal seperti itu.
sebagaimana diungkapkan dalam syair:

[V LV 4V

)

* st i o
Sungguh kata yang paling indah adalah yang paling dusta.

Sedangkan al-Qur'an, seluruh kandungannya benar-benar fasih, berada
di puncak keindahan bahasa bagi orang-orang yang memahami hal tersebut

secara rinci dan global dari kalangan mereka yang memahami ucapan dan ung-
kapan bangsa Arab.

- Sesungguhnya jika anda mencermati dan merenungkan benta-berita yang
disajikan al-Qur'an, niscaya anda akan mendapatkannya benar-benar berada di
puncak keindahan, baik penyajian secara panjang lebar maupun singkat, diulang-
ulang atau tidak. Setiap kali melakukan pengulangan, maka semakin tinggi dan
mempesona keindahannya. Tidak basi dengan banyaknya pengulangan dan
tidak membuat para ulama menjadi bosan. Ancaman yang dikemukakan-Nya
akan menjadikan gunung-gunung yang tegak berdiri itu berguncang karenanya.
Lalu bagaimana dengan hati yang benar-benar memahami hal tersebut. Dan jika
Dia berjanji, Dia mengemukakannya dengan ungkapan yang dapat membuka
hati dan pendengaran serta merasa rindu ke darussalam (tempat yang penuh
kedamaian, surga) dan berdekatan dengan ‘Arsy ar-Rabman (singgasana Allah),
seb ag;nmana firman-Nya dalam targhlb-Nera berikut ini:

§ 0L IS L T BT 5% ARG u.w(.iu % ¥ "Seorang pun tidak
mengetabui apa yang dzsembunyz/ean untuk mereka yaitu (bermacam-macam

nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang
telab mereka kevjakan.” (QS. As-Sajdah: 17).

Dia juga berfirman: € 0,5 (s (..ufj Y] ALJ L i8] 462250 Gy B "Dan
di dalam surga itu terdapat segala apa yang diinginkan oleb hati dan sedap (dipan-
dang) mata dan kamu kekal di dalamnya.” (QS. Az-Zukhruf: 71).

Sedangkan dalam tqrhzb yang disampaikan-Nya, Allah 8% berfirman:
§ 0 L (..<a L o 32060 $ “Maka apakah kamu merasa aman (dari bukuman
Allah) yang menjungkir balikkan sebagian daratan bersamamu." (QS. Al-Isra': 68)
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Dia juga berfirman:
S ) offt.:..ss B o ol of 255 (2 10 uaﬂs;%u:‘.;.;offt;ms Sy
“Apakab kamu merasa aman terhadap Allab yang di langit babwa Dia akan men-
jungkir-balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu ber-
goncang. Atau apakah kamu merasa aman terbadap Allab yang di langit babwa Dia

akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetabui bagai-
mana (akibat mendustakan) peringatan-Ku”. (QS. Al-Mulk: 16-17).

Dan dalam teguran-Nya Dia berfirman: § a5y Uiz ;\’g; $ "Maka masing-
masing (dari mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya.” (QS. Al-Ankabut: 40).

Sedangkan dalam nasihat-Nya, Dia menyatakan

€ oI HSU e ST 08 50 AT Wrﬁwo\u;ﬂw
"Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka kenikmatan
hidup bertabun-tabun, kemudian datang kepada mereka adzab yang telab di-
ancamkan kepada mereka. Niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang selaln
mereka nikmati." (QS. Asy-Syuura: 205-207).

Dan masih banyak lagi bentuk kefasihan, balaghah, dan kexndahan

Jika ayat-ayat al-Qur'an berkenaan dengan hukum, perintah, dan larangan,
maka mencakup perintah-Nya mengerjakan segala yang makruf, baik, ber-
manfaat, dan yang dicintai dan melarang dari segala yang buruk, hina, dan
tercela. Sebagaimana dikemukakan Ibnu Mas'ud dan ulama salaf lainnya, ia
mengatakan, "Jika engkau mendengar Allah 8% berfirman di dalam al-Qur'an,
&1 L W LS d “Wabai orang-orang yang beriman,” maka siapkanlah
pendengaranmu dengan baik, karena ia mengandung kebaikan yang diperintah-
kan-Nya atau kejahatan yang dilarang-Nya."

Oleh karena itu, Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman:
A ul_.od\[,.@..l.prfu) uws(;gjd,.),@\fﬁ\_w u,,u.n, S
é(,.q,..l; g.,.:\f g.j\ Jw\jb (.Aj,p‘

"Yang menyurub mereka mengerjakan kebaikan dan mencegah mereka dari ke-
mungkaran serta menghalalkan bagi mereka yang baik dan mengharamkan bagi

mereka segala yang buruk serta membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka". (QS. Al-A'raaf: 157).

Dan jika ayat-ayat al-Qur'an menyifati hari kebangkitan serta peristiwa-
peristiwa yang mengerikan pada waktu itu, juga menyifati surga dan neraka serta
apa yang dijanjikan Allah 3% baik bagi para wali yang berupa kenikmatan dan

kelezatan, dan ancaman-Nya bagi para musuh-musuh-Nya, berupa siksa dan
adzab yang sangat pedih, maka ayat-ayat tetsebut memberikan kabar gembira,
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atau memberikan peringatan dan juga menjauhi berbagai macam kemungkaran.
Selain itu, ayat-ayat tersebut juga mengajak berzuhud di dunia dan menanam-
kan kecintaan pada kehidupan akhirat. Juga memberikan petunjuk ke jalan
Allah yang lurus dan syari'at-Nya yang benar. Ayat-ayat itu juga membersih-
kan berbagai gangguan syaitan terkutuk dari hati manusia.

Oleh karena itu, diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim
hadits dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah &8 bersabda:

i U\S\.u\) ‘}’.:Ju.ugl; A1 bub‘i\wqh;\.u‘i\ ;u*gt‘,.u.,‘,.u
B % Gy rb,-f‘ s tol 36 () o & i

“Tidak ada seorang pun dari para Nabi melainkan telah diberikan beberapa
mu’jizat yang mana manusia mempercayai/mengimani kepada yang serupa
dengannya. Sedangkan (mu’jizat) yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang
diwahyukan oleh Allah. Dan aku berharap menjadi nabi yang paling banyak
pengikutnya pada hari kiamat kelak”. Demikian menurut lafazh dari Imam
Muslim.

Sabda beliau, “Sedangkan yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang
diwahyukan oleh Allah.” Maksudnya, bahwa yang dikhususkan kepada beliau
di antara para nabi yang lainnya adalah al-Qur'an, yang tidak mungkin ada
umat manusia yang mampu menandinginya, berbeda dengan kitab-kitab lain-

nya yang diturunkan Allah, karena bukan mukjizat menurut banyak ulama.
Wallabu a'lam.

Firman-Nya, € C: 3L S0 el 6adl, 00 6s 5, A 001,86 3 "Maka
pelibaralab divimu dari api neraka yang baban bakarnya manusia dan batu yang
disediakan bagi orang-orang kafir."”

" yaitu apa yang dicampakkan ke dalam neraka untuk menyalakan
apinya seperu kayu bakar dan yang lainnya. Hal yang sama juga difirmankan-
Nya, § W 2550 1/56 0 JUSHEL RV i "Adapun orang-orang yang menyimpang
dari kebenamn, maka mereka men]adi kayu bakar bagi neraka Jabhanam." (QS.
Alin: 15).

Maksud kata "55—3" pada ayat di atas adalah batu api (belerang) yang
besar yang berwarna hitam, sangat keras, dan berbau busuk, yaitu sebuah batu
yang paling panas jika membara. Semoga Allah melindungi kita darinya.

Sedangkan firman-Nya, € ¢ S Ay yang lebih jelas adalah bahwa
dhamir (kata ganti) pada kata € =33 kembali (ditujukan) kepada neraka yang
bahan bakarnya berasal dari manusia dan batu, bisa pula kembali kepada batu.
Sebagaimana dikatakan Ibnu Mas'ud. Dan tidak ada pertentangan makna
antara kedua pendapat di atas, karena keduanya saling berkaitan. € isl P
berarti disediakan dan dipersiapkan, bagi orang-orang yang kafir kepada Allah
dan Rasul-Nya.

S
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€ L2 & ufwf $, menurut Ibnu Ishak, dari Muhammad, dari Ikrimah
atau Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, yakni bagi orang yang berada dalam
kekufuran seperti yang kalian lakukan.

Banyak Imam Ahli Sunnah yang menjadikan ayat ini sebagau dalil bahwa
neraka itu sudah ada sekarang ini, berdasarkan Firman-Nya: ¢ u,Lp\ 3 amnya
disediakan dan disiapkan. Banyak juga hadits-hadits yang menun]ukkan hal ini,
antara lain:

rad %7 sz ¥ -

S B e gy @ 0386 (Ve gkt JST O e o) S et
s—‘-:-ﬁj‘u%u*“)

“Api neraka pernah minta izin kepada Rabb-nya. Ia berujar: “Ya Rabb-ku,
sebagian kami memakan sebagian lainnya." Lalu Rabb-nya memberikan izin
kepadanya dengan dua jiwa. Satu jiwa pada musim dingin dan satu jiwa lagi
pada musim panas”. Diriwayatkan oleh lima perawi (Ahmad, Abu Dawud,
an-Nasa’i, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah).

Tbnu Mas'ud juga pernah memberitahukan sebuah hadits, Kami pernah
mendengar suara sesuatu yang jatuh, lalu kami pun bertanya: “Apa itu?” Maka
Rasulullah # bersabda:

T

\.EBJ;.';'G'S,!, jQY\MwMWJMUﬁ‘U&\
"Ttu adalah batu yang dilontarkan dari tepi Neraka Jahanam sejak tujuh puluh
tahun lalu dan sekarang telah sampai di dasarnya.” (HR. Muslim)

Demikian juga hadits shalat gerhana, malam Isra’, dan hadits-hadits
-mutawatir lainnya yang berkenaan dengan maknain1.

Namun golongan Mu'tazilah karena kebodohan mereka dalam hal ini
telah berbeda paham, dan al-Qadhi Mundzir bin Sa'id al-Baluthi, seorang hakim

Andalus, juga berpaham sama seperti mereka.

1’/./'}/Y/I’w o o A y 7 2 o2 o
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Dan sampaikanlab berita gembira kepada mereka yang beriman dan ber-
buat baik, babwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rizki buah-buahan dalam surga-
surga itu, mereka mengatakan: "Inilab yang pernab diberikan kepada kami
dabulu". Mereka diberi buab-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalam-
nya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya. (QS. 2:25)

Setelah Allah 3 menyebutkan adzab dan siksaan yang telah disediakan
untuk musuh-musuh-Nya, dari kalangan orang-orang yang celaka, yaitu orang-
orang yang kafir kepada-Nya dan rasul-rasul-Nya, lalu Dia menyambungnya
dengan mengemukakan keadaan wali-wali-Nya dari kalangan orang-orang yang
hidup sejahtera, yaitu mereka yang beriman kepada-Nya dan rasul-rasul-Nya,
serta membenarkan iman mereka dengan amal shalih. Dan itulah makna
penyebutan al-Qur'an sebagai " %", menurut pendapat ulama yang paling
shahih (benar), sebagaimana yang akan kami uraikan pada tempatnya. Yaitu
penyebutan iman yang disertai dengan penyebutan kekufuran, atau sebaliknya.
Atau penyebutan keadaan orang-orang yang bahagia kemudian disertai dengan
penyebutan keadaan orang-orang yang sengsara, atau sebaliknya. Kesimpulan-
nya adalah penyebutan sesuatu dan kebalikannya.

Adapun sesuatu dan kesamaannya disebut sebagai tasyabbub (persamaan).
Sebagaimana yang akan kami uraikan lebih lanjut insya Allah. Oleh karena itu,
Allah ¥ berfirman: L

SN G s ol reJ uL;..i\;‘.aJ\ Voket s Ve 0l 254 Y "Dan sampai-
/eanlab berita gembira kepada orang-orang yang beriman dan berbuat baik babwa
bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. "
Disebutkan surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, yakni di bawah
pepohonan dan bilik- blhknya/ kamar-kamamya

- Firman-Nya, € J*’ o L")J <.5*U‘ X3 ‘)“’ \’JJ °r; o G ‘J;J3 Wty $ “Setiap
mereka diberi rizki buah-buaban dalam surga-surga itu, mereka berkata: ‘Inilah

yang pernah diberikan kepada kami dabulu”.

~ Dalam tafsirnya, as-Suddi meriwayatkan dari Abu Malik dan dari Abu
Shalih, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud, serta dari beberapa
sahabat, mereka mengatakan: “Mereka diberi buah-buahan di dalam surga, se-
telah mereka melihatnya, mereka pun berkata: ‘Inilah yang pernah diberikan
kepada kami sebelumnya di dunia’”.

Demikian pula pendapat yang dikemukakan oleh Qatadah, Abdur-
Rahman bin Zaid bin Aslam, dan didukung oleh Ibnu Jarir. Mereka berkata:
“Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu”. Mengenai ayat ini, Ikrimah

- mengatakan: “Artinya adalah seperti apa yang diberikan kemarin”. ‘
Dan firman Allah 3%, 4 G2 o ,ﬂ; $ "Mereka diberi buab-buahan yang

serupa." Mengenai penggalan ayat ini, Abu Ja'far ar-Razi menceritakan dari ar-
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Rabi bin Anas, dari Abu al-'Aliyah, ia mengatakan, "Antara satu buah dengan
yang lainnya terjadi kemiripan, tetapi memiliki rasa yang berbeda.”

Firman-Nya yang setelah itu, e,ZJaﬁ C‘JJF e rZJ; $ "Untuk mereka di
dalamnya ada isteri-isteri yang suci. " Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu Abbas mengata-
kan, "Suci dani noda dan kotoran."

Sedang Firman-Nya, ¢ O 4G e . 3% "Mereka kekal di dalamnya”
Demikian itulah kebahagiaan yang sempurna. Dengan nikmat tersebut, mereka
berada di tempat yang aman dari kematian sehingga (kenikmatan itu) tiada
akhir dan tidak ada habisnya, bahkan mereka senantiasa dalam kenikmatan
abadi selama-lamanya. Semoga Allah 3& menghimpun kita dalam golongan

“mereka. Sesungguhnya Dia Mahapemurah, Mahamulia, lagi Mahapenyayang.
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Sesunggubnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk
atau yang lebib rendab dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka
mereka yakin babwa perumpamaan itu benar dari Rabb mereka, tetapi me-
reka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allab menjadikan ini untuk
perumpamaan?”. Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan
oleb Allab, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-
Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang
fasik, (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allab sesudab perjanjian
itu tegub, dan memutuskan apa yang diperintabkan Allah (kepada mercka)
untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka
itulah orang-orang yang rugi. (QS. 2: 26-27) ’

» 40
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Abdur Razak meriwayatkan dari Mu'ammar, dari Qatadah, menurutnya,
"Ketika Allah 3 menyebutkan laba-laba dan lalat, orang-orang musyrik pun
bertanya, "Untuk apa laba laba dan lalat i itu disebut?" lalu Allah 3 menurun-
kan ayat, € g% s 15,87 U 35 o of RE5Y @i 3 . Makna ayat tersebut
bahwa Allah & memberitahukan bahwa Dia tidak ‘memandang remeh. Ada
yang mengartikan, tidak takut untuk membuat perumpamaan apa saja batk
dalam bentuk yang kecil maupun besar.

Kata "G" untuk sini menunjukkan sesuatu yang kecil atau sedikit. Seda.ng
kata "L>’%" dalam ayat itu berkedudukan sebagai badal (pengganti). Sebagai-
mana jika anda mengatakan, "GG% £ 5Y" (Aku akan memberikan suatu per-
umpamaan apa pun), yang berarti sekecil apa saja. Atau """ berkedudukan
sebagai nakirah (indefinite noun) yang disifati dengan kata ba ‘udbab (nyamuk).

Firman-Nya, € &' U . Mengenai penggalan ayat ini terdapat dua
pendapat. Salah satunya menyatakan: "Artinya yang lebih kecil dan hina," se-
bagaimana jika seseorang disifati dengan tabi'at keji dan kikir. Maka orang yang
mendengarnya mengatakan: "Benar, 1a lebih dari itu," maksudnya apa yang di-
sifatkan. Ini merupakan pendapat al-Kisa'i dan Abu Ubaid, menurut ar-Razi
dan mayoritas muhaqqiqin.

Pendapat kedua menyatakan, "artinya yang lebih besar darinya," karena

tidak ada yang lebih hina dan kecil dari pada nyamuk. Ini pendapat Qatadah

ibnu Di'amah, dan menjadi pilthan Ibnu Jarir. Pendapat ini diperkuat oleh
hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, dari Aisyah radbiallabu 'anba, bahwa
Rasulullah & pernah bersabda:

"o -, o, o - £ 9 g o P P
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"Tidaklah seorang muslim tertusuk duri atau yang lebih besar darinya melain-
kan dicatat baginya derajat dan dihapuskan dosa dari dirinya". (HR. Muslim).

Maka Allah memberitahukan bahwa Dia tidak pernah menganggap
remeh sesuatu apapun yang telah dijadikan-Nya sebagai perumpamaan, meski-
pun hal yang hina dan kecil seperti halnya nyamuk. Sebagaimana Dia tidak me-
mandang enteng penciptaannya, Dia pun tidak segan untuk membuat per-
umpamaan dengan nyamuk tersebut, sebagaimana Dia telah membuat perumpa-

maan dengan lalat® dan laba-laba*. Di dalam al-Qur'an terdapat banyak per-
umpamaan.

Sebagian ulama salaf menuturkan, "Jika aku mendengar perumpamaan
di dalam al-Qur'an, lalu aku tidak memahannnya, maka aku menang151 dmku,

e

karena Allah 3& telah berfirman: € o yJ& YiLewa B JL_U vy ,«m ARG TEPS

% Lihat surat al-Hajj ayat 73
*! Lihat surat al-Ankabut ayat 41
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"Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia, dan tiada
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” (QS. Al-Ankabut: 43).

Mengenai firman-Nya: § ﬁf: o o A 0 A8 0 a0 GB p "Adapun
orang-orang yang beriman, maka mereka yakin babwa perumpamaan itu benar
dari Rabb mereka.” Qatadah mengatakan, artinya, mereka mengetahui bahwa
yang demikian itu merupakan firman Allah dan berasal dari sisi-Nya.

Hal yang sama juga diriwayatkan dari Mujahid, al-Hasan al-Bashri,
dan ar—Rab1 bin Anas. Menurut Abul Aliyah:
¥ ‘._@ o o A 0 ALG s dd CB 3 "Adapun orang-orang yang beriman, maka
mereka yakin babwa bal itu benar dari Rabb mereka."” Yakni perumpamaan
tersebut.

Firman Allah selanjutnya, ¢ SRR VIRP SRR I AP U N P2
“Adapun orang- orang yang kafir, maka mereka mengatakan ‘Apakab maksud
Allab menjadikan ini untuk perumpamaan?”’ Dan di sini Allah 3% juga ber-
firman, § {xa. G \j\ & J@ Uy TS 4 (sl VS o Jw $ “Dengan perumpamaan
itu banyak orang yang disesatkan oleb Allab, dan dengan perumpamaan itu pula

banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allab
dengannya kecuali orang-orang yang fasik.”

Di dalam tasfirnya, as-Suddi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Murrah,
Ibnu Mas'ud dan beberapa orang sahabat Rasulullah #, bahwa yang dimaksud
dengan ¢ | ,\5 Jw %, adalah orang-orang munafik. Sedangkan yang dimaksud
dengan € 175" 4 -b ($2¢2y ¥, yaitu orang-orang yang beriman.’

W, W W, W W, W, N, WD), W, W, W, W, N, W W), W), W)

Kesesata.n mereka itu akan terus bertambah karena pengingkaran me-
reka terhadap perumpamaan yang diberikan Allah dan telah mereka ketahui
dengan benar dan yakin.

Ketika perumpamaan itu benar dan tepat, maka yang demikian itu
merupakan penyesatan bagi mereka. Dan dengan perumpamaan itu Dia telah
memberikan petunjuk kepada banyak orang yang beriman, sehingga petunjuk
demi petunjuk terus bertambah bagi mereka, iman pun semakin tebal, karena
kepercayaan mereka atas apa yang mereka ketahui secara benar dan yakin
bahwa ia pasti sesuai dengan apa yang diperumpamakan Allah serta pengakuan
mereka atas hal itu. Yang demikian itu merupakan petunjuk bagi mereka dari
Allah 35. € (.G W& Jo Uy ¥ “Dan tidak ada yang disesatkan Allab dengan-
nya kecuali ovang-orang yang fasik.” As-Suddi mengatakan: “Mereka itu adalah

orang-orang munafik.”

Secara etimologis, "5-Ul\" (orang fasik) berarti | orang yang keluar dari
ketaatan. Masyarakat Arab biasa mengemukakan, "ib’) = i.3", ;1ka 5151 kurma
keluar dari kulitnya. Oleh karena itu, tikus disebut juga sebagai "iz... ", karena
selalu keluar dari persembunyiannya untuk melakukan perusakan.
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Diriwayatkan dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim hadits dari
Aisyah radbiallabu ‘anba, bahwa Rasulullah & bersabda:

2 os_ 0 7 :/2'/.0/ P . 1/0/ :;// [ I ,{‘/ .. e - ¥ ° . /’/:)/.. /:, o,
&...Jg.‘u 0)\&5\) g')J_d.J\j O\A’J\J Q\JJ\ ffd\)dg(ﬂ < Mw\}sw)

( .)o - ‘
“Ada lima jenis binatang fasik yang boleh dibunuh, baik di tanah halal atau
pun tanah haram, yaitu burung gagak, burung elang, kalajengking, tikus dan
anjing gila."

Dengan demikian, fasik di sini mencakup orang kafir dan juga orang
durhaka. Namun demikian, kefasikan orang kafir lebih hebat dan keji. Yang
dimaksudkan dengan kefasikan dalam ayat ini adalah orang katir, Wallahu
a'lam, dengan dalil bahwa Allah 3 menyifati mereka melalui firman-Nya,

e IS o0 3 S5ty o of g 0 A G 2R i 5 o 555 030 i B

€ Oyl oa
“Yaitu orang-orang yang melanggar perjanjian Allab setelab perjanjian itu tegub,
dan memutuskan apa yang diperintabkan Allab (kepada mereka) untuk meng-
bubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang-orang
yang merugi.” Sifat-sifat tersebut merupakan sifat orang-orang kafir yang benar-
benar berbeda dengan orang-orang mukmin.

Para ahli tasfir berbeda pendapat mengenai pengertian al-‘abdu (per-
janjian) yang telah dilanggar oleh orang-orang fasik itu. Sebagian mereka
menyebutkan, yaitu wasiat dan perintah Allah yang disampaikan kepada
makhluk-Nya agar senantiasa menaati-Nya dan menjauhi larangan-Nya melalui
kandungan kitab-kitab-Nya dan sabda rasul-rasul:Nya. Pelanggaran terhadap
hal itu yaitu pengabaian terhadap pengamalannya.

Ahli tafsir lainnya berpendapat, mereka itulah orang-orang kafir dan
orang-orang munafik dari kalangan ahlul kitab. Sedang perjanjian yang mereka
langgar adalah perjanjian yang telah diambil Allah & atas mereka di dalam
kitab Taurat, yaitu mengamalkan kandungan isi di dalamnya dan mengikuti
Muhammad &8 sebagai utusan-Nya, serta membenarkan apa yang dibawanya
dari sisi Rabb mereka. Sedang pelanggaran mereka itu adalah pengingkaran
terhadap Muhammad & setelah mereka mengetahui hakikatnya dan me-
nyembunyikan pengetahuan mengenai hal itu dari umat manusia padahal mereka
sudah memberikan janji kepada Allah 3%, untuk menjelaskan kepada manusia
serta tidak menyembunyikannya. Maka Allah 88 memberitahukan bahwa
mereka telah mencampakkan perjanjian itu di belakang punggung mereka dan
menjualnya dengan harga yang sangat murah. Tafsiran ini merupakan pilihan
Ibnu Jarir rabimabullah dan pendapat Mugatil bin Hayyan.

Firman Allah 3%, € o, of « dy o6 5 2k, 3 "Dan memutuskan apa
yang diperintabkan Allab (kepada mereka) untuk menghubungkannya.” Ada
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yang mengatakan, yang dimaksud dengan hal itu adalah menyambung tali
silaturrahmi dan kekerabatan sebagaimana yang dltaf51rkan Qatada.h Seperti
firman Allah 3: 4‘,_(,\}) \,»k-u;uaﬂ\g,—ﬁbwo P-Jy Ol o ‘_}.q:§“Maka
apakab kiranya jika kalian berkuasa akan membuat kemmkan di muka bumi
dan memutuskan bubungan kekeluargaan?” (QS. Muhammad: 22).

Penafsiran ini ditarjib (dinilai kuat) oleh Ibnu Jarir. Ada pendapat lain
bahwa, yang dimaksudkan lebih umum dari itu, yaitu mencakup semua yang
diperintah Allah 3% untuk menyambung dan melakukannya. Tetapi mereka
memutuskan dan mengabaikannya.

Mengenai firman Allah &, "Mereka itulah orang- orang yang merugi,"
Mugqatil bin Hayyan mengatakan, yaitu di alam akhu'at Dan ini seperti yang
difirmankan-Nya dalam surat yang lain, € 3 ¢ ,% (..qJ I At ;..QJ & ;\ $ "Mereka
itulab yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk
(Jabanam)." (QS. Ar-Ra'ad: 25).

Bersumber dari Ibnu Abbas, ad-Dhahhak mengatakan: “Semua yang
dinisbatkan Allah kepada selain orang-orang Islam, misalnya kbasir (orang yang
merugi), maksudnya tiada lain adalah kekufuran; dan apa yang dinisbatkan
kepada orang-orang Islam, maksudnya adalah perbuatan dosa.”

Mengenai firman-Nya, € 0, w5 r» Or ;( ¥ “Mereka itulab orang-
orang yang merugi,” Ibnu Jarir mengatakan, "0 5" jamak dari kata "G,
yaitu mereka yang mengurangi perolehan rahmat bagi diri mereka sendiri
dengan cara berbuat maksiat kepada Allah 3. Sebagaimana seseorang merugi
dalam bisnisnya tersebut. V

Demikian halnya dengan orang-orang munafik dan orang-orang kafir
merugi, karena Allah mengharamkan bagi mereka rahmat-Nya yang sengaja
diciptakan bagi hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya pada hari kiamat kelak
mereka sangat membutuhkan rahmat Allah 3% tersebut.

Mengapa kamu kafir kepada Allab, padabal kamu tadinya mati, lalu Allab
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dibidupkan-Nya
kembali, kemudian kepada-Nya-lab kamu dikembalikan. (QS. 2:28)

Allah 3 berfirman untuk menunjukkan keberadaan dan kekuasaan-Nya
serta menegaskan bahwa Dialah Rabb Pencipta dan Pengatur hamba-hamba-

ir {bnu Katsir Juz 1 97
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Nya. € 0t 0,86 LS "Mengapa kamu kafir kepada Allab." Artinya, mengapa
kamu merigingkari keberadaan-Nya atau menyekutukan-Nya dengan sesuatu.

¢ \J -G e (’J 3% "Padabal kamu tadinya mati, lalu Allab menghidup-
kan kamu." Maksudnya, dahulu kamu tidak ada, lalu Dia mengeluarkan kamu
ke alam quud Ayat tersebut sama dengan firman-Nya:
§ sty 2 EIW, Y "Ya Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua
kali dan telah mengbzdup/ean kami dua kali (pula).” (QS. Al-Mu’ min: 11).

Mengenai firman Allah 3% yang terakhir ini, dengan bersumber dari
Ibnu Abbas, ad-Dhahhak mengatakan, "Dulu, sebelum Dia menciptakan kamu,
kamu adalah tanah, dan inilah kematian. Kemudian Dia menghidupkan kamu
sehingga terciptalah kamu, dan inilah kehidupan. Setelah itu Dia mematikan
kamu kembali, sehingga kamu kembali ke alam kubur, dan itulah kematian
yang kedua. Selanjutnya Dia akan membangkitkan kamu pada hari kiamat
kelak, dan inilah kehidupan yang kedua."

Demikian itulah dua kematian dan dua kehidupan Dan itu merupakan
pengertian firman-Nya tersebut:
¢ ‘..i..»u" (.ii«:‘ Sl b\,»fr..fj Ay 585 LSy "Mengapa kamu kafir ke-
pada Allab, padahal dabulu kamu mati, laln Allab menghidupkan kamu, kemudian
kamu dimatikan dan dibidupkan-Nya kembali."

- _ ,lg{/ .,i". z Lr // 7
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Dia-lah Allab, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan
Dia berkebendak (menuju) langit, lalu dijadikan-Nya tujub langit Dan Dia
Mahamengetabui segala sesuatu. (QS. 2:29)

Seusai menyebutkan dalil-dalil berupa penciptaan umat manusia dan apa
yang mereka saksikan dari diri mereka sendiri, Allah 3% juga menyebutkan dalil
lain yang mereka saksikan berupa penciptaan langit dan bumi, maka Ia ber-

firman, éu\%é@@\r@;w$g$gﬂ$rwup}ﬂ L«ﬂ&gﬂ\f%
"Dia-lab Allah yang menciptakan segala yang ada di bumi untuk kamu, kemudian
Dia berkendak menuju langit, lalu Dia jadikan tujub langit.” Artinya, menuju
langit. Kata istawa’ dalam ayat di atas mengandung makna "berkebendak"” dan
"mendatangi", karena menggunakan kata sambung "i/za.”

€5 1—é , maksudnya, “lalu Dia menciptakan langit, tujuh lapis.”
€ sL_-2J ¥ “langit,” di sini adalah isim jinsi. Oleh karena itu, Dia berfirman:

e ////////////\\\\\\\\\\\
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§ Nyl 2 (NYSd "Lalu Dia ]adzkzm tujub langit.” § s"l’ s K 5 “Dan

Dia Mahamengetabui segala sesuatu.” Artinya, ilmu Allah itu mehputl seluruh’

‘apa yang diciptakan-Nya. Sebagaimana firman-Nya, € 3 4 AN "Apakab
Allab yang menciptakan itu tidak mengetabui (apa yang kamu tampakkan dan

sembunyikan)." (QS. Al-Mulk: 14). Penjelasan rinci mengenai ayat ini ada pada
tafsir surat as-Sajdah.

Mengenai firman Allah 38, € W 2 )V\ 5 (..Q FIFRPAURA § "Dia-lab
Allab, yang menciptakan segala yang ada di bumi untuk kamu."” Mujahid me-
ngatakan, Allah menciptakan bumi sebelum langit. Dan seusai menciptakan
bumi, lalu membumbung 2sap darinya (bumi), dan itulah makna firman-Nya:
§ o | PN J s o % "Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih
merupakan asap." (QS. Fushshilat: 11).

////// G 5 G,

€ oyl &SNS Y "Lalu Dia menjadikan tujub langit. " Mujahid me-
ngatakan, sebagian langit di atas sebagian lainnya. Dan tujuh bumi, maksudnya
sebagian bumi berada di bawah bumi lainya.

LT LT st e 7T Lodge -
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Ingatlab ketika Rabb-mu berfirman kepada para Malaikat: "Sesunggubnya
Aku bhendak menjadikan seorang khalifab di muka bumi". Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (kbalifab) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpabkan darab, padabal kami
senantiasa bertasbib dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau". Allah

berfirman: "Sesunggubnya Aku mengetabui apa yang tidak kamu ketabui".
(QS. 2:30)

Allah % memberitahukan ihwal penganugerahan karunia-Nya kepada
anak cucu Adam, yaitu berupa penghormatan kepada mereka dengan mem-
bicarakan mereka di hadapan "Q_LPE\J\ >L»_“" (para malaikat), sebelum mereka
diciptakan, Dia berfirman, € &l &, J6 3 \s % “Dan ingatlab ketika Rabb-Mu
berfirman kepada para malaikat.” Artinya, Hai Muhammad #8, ingatlah ketika
Rabb-mu berkata kepada para malaikat, dan ceritakan pula hal itu kepada

kaummu.
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§iL N i & J.cl» g;\ $ "Sesunggubnya aku hendak menjadikan seorang
kbalifab di bumi." Yakni suatu kaum yang akan menggannkan satu kaum lain-
nya, kurun demi kurun, dan generasi demi generasi, sebagaimana firman-Nya:
€N g lds (..Q»« &3 52 ¥ "Dia-lab yang menjadikan kamu sebagai kbalifah-
kﬁalzfab i bumi." (QS. Al-An’aam: 165).

Juga firman-Nya: € o il P - & c’i’"‘ Hidl} ;T_.Mf,lj $ "Dan
kalan Kami menghendaki, benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka
bumi ini malaikat-malaikat yang turun temurun.” (QS. Az-Zukhruf: 60).

Yang jelas bahwa Allah tidak hanya menghendaki Adam saja, karena
jika yang dikehendaki hanya Adam, mscaya tidak tepat pertanyaan malaikat,
€M) Les A o U ol 3 ‘Mengapa Engkan bendak menjadikan
(kbalifab) di bumi ini ovang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpabkan darab.” Artinya, para malaikat itu bermaksud bahwa di antara
jenis makhluk ini terdapat orang yang akan melakukan hal tersebut. Seolah-
olah para malaikat mengetahui hal itu berdasarkan ilmu khusus, atau mereka
memahami dari kata "Kbalifah" yaitu orang yang memutuskan perkara di
antara manusia tentang kezaliman yang terjadi di tengah-tengah mereka, dan
mencegah mereka dari perbuatan terlarang dan dosa. Demikian yang dikemuka-
kan oleh al-Qurthubi. Atau mereka membandingkan manusia dengan makhluk
sebelumnya.

Ucapan malaikat ini bukan sebagai penentangan terhadap Allah 3,
atau kedengkian terhadap anak cucu Adam, sebagaimana yang diperkirakan
oleh sebagian mufassir. Mereka ini telah disifati Allah 8% sebagai makhluk
yang tidak mendahului-Nya dengan ucapan, yaitu tidak menanyakan sesuatu
yang tidak Dia izinkan. Di sini tatkala Allah % telah memberitahukan kepada
mereka bahwa Dia akan menciptakan makhluk di bumi, Qatadah mengatakan,
“Para malaikat telah mengetahui bahwa mereka akan melakukan kerusakan di
muka bumi,” maka mereka bertanya, "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi ini orang yang akan membuat kerusakan padanya dan me-
numpahkan darah.” Pertanyaan itu hanya dimaksudkan untuk meminta pen-
jelasan dan keterangan tentang hikmah yang terdapat di dalamnya. Maka untuk
memberikan )awaban atas pertanyaan para malaikat itu, Allah & berfirman,
§ o ey Lokl ¥ "Sesunggubmya Aku mmgembm apa yang tidak kamu ke-
tabui.” Artinya, Aku (Allah) mengetahui dalam penciptaan golongan ini (manusia)
terdapat kemaslahatan yang lebih besar daripada kerusakan yang kalian khawatir-
kan, dan kalian tidak mengetahui, bahwa Aku akan menjadikan di antara mereka
para nabi dan rasul yang diutus ke tengah-tengah mereka. Dan di antara mereka
juga terdapat para shiddiqun, syuhada’, orang-orang shalih, orang-orang yang
taat beribadah, ahli zuhud, para wali, orang-orang yang dekat kepada Allah, para
ulama, orang-orang yang khusyu', dan orang-orang yang cinta kepada-Nya, serta
orang-orang yang mengikuti para Rasul-Nya.
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Dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa jika para malaikat naik meng-
hadap Rabb dengan membawa amal hamba-hamba-Nya, maka Dia akan me-
nanyakan kepada mereka, padahal Dia lebih tahu tentang manusia, "Dalam
keadaan bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku?" Mereka menjawab,
"Kami datang kepada manusia ketika mereka sedang mengerjakan shalat, dan
kami tinggalkan dalam keadaan mengerjakan shalat pula.” Yang demikian itu
karena mereka datang silih berganti mengawasi kita berkumpul dan bertemu
pada waktu shalat Subuh dan shalat Ashar. Maka di antara mereka ada yang
tetap tinggal mengawasi, sedang yang lain lagi naik menghadap Allah dengan
membawa amal para hamba-Nya. Ucapan para malaikat, "Kami datangi mereka
ketika sedang mengerjakan shalat dan kami tinggalkan mereka juga ketika dalam
keadaan rnengerjakan shalat, merupakan tafsiran firman Allah 3 kepada
mereka, € © ,_al»u Yol A | "Sesunggubnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketabui."

Ada juga pendapat yang mengatakan, hal i itu merup akan jawaban atas
ucapan para malaikat, yaitu firman-Nya, ¢ & u»-ua v &_i..,' :_,>u 'y "Padabal
kami senantiasa bertasbih dengan memujt -Mu dan menyua/ean -Mu. " Maka Dia
pun berfirman, € 0,2 Y U BT J ¥ "Sesunggubnya Aku mengetabui apa yang
tidak kamu ketabui." Yakni mengetahux akan adanya Iblis di antara kalian,
dan Iblis itu bukanlah seperti yang kalian sifatkan untuk diri kalian sendiri.

Ada juga yang berpendapat, ucapan para malaikat yang terdapat dalam
firman Allah &
§ el A A s RIS U B G B 4 G ST 1JG Y "Mengapa
Engkan bendak menjadikan (kbalifab) di bumi ini orang yang akan membuat ke-
rusakan padanya dan menumpabkan darah. Padabal kami senantiasa bertasbib
dengan memuji-Mu dan menyucikan-My," mengandung permohonan agar mereka
di tempatkan di bumi sebagai pengganti Adam dan ketm:unan.n a. Maka Allah $
pun berfirman kepada mereka (para malaikat), € o 15 ¥ U oel 1 3 "Sesunggub-
nya Aku mengetabm apa yang tidak kamu ketabui.” Maksudnya, tempat tinggal
kalian di langit itu lebih baik dan tepat bagi kalian. demikian yang dikemuka-
kan oleh ar-Razi. Wallabu a'lam.

Beberapa pendapat para Mufassirin

Bersumber dari Hasan al- Bashn dan Qatadah, Ibnu Jarir mengatakan,
Firman Allah € & o8 s J»L» A "Sesunggubnya Aku bendak menjadikan
kbalifah di bumi.' Maksudn a Allah Berﬁrrnan kepada para malaikat, "Sesung:
guhnya Aku akan melakukan hal itu." Artinya, Dia memberitahukan hal itu

kepada mereka.

Ibnu Jarir mengatakan, artinya, Allah 3% berfirman, "Aku akan men-
jadikan di muka bumi seorang khalifah dari-Ku yang menjadi pengganti-Ku
dalam memutuskan perkara secara adil di antara semua makhluk-Ku. Khalifah
tersebut adalah Adam dan mereka yang menempati posisinya dalam ketaatan

. /////I////I\\\\\\\\\.\\\\.
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kepada Allah dan pengambilan keputusan secara adil di tengah-tengah umat
manusia."

Berkenaan dengan firman Allah 38, € &1 A5, 44, ol by ¥ "Pada
hal kami senantiasa bertasbib dengan memugi-Mu dan mertyucikan-Mu," Abdurrazak,

dari Mu'ammar, dari Qatadah, berkata: "Tasbih adalah tasbih, sedang tagdis
adalah shalat." :

Ibnu Jarir mengatakan, taqdis berarti pengagungan dan penyucian.
Misalnya ucapan mereka, “_.;% C . artinya, ¢ »— Allah dan - %5 adalah
menyucikan serta pengagungan bagi-Nya. Demikian juga dikatakan untuk
bumi, "&.35% " (tanah suci).”

Dengan demikian, firman-Nya, § 8.5, o 155y ¥ "Padabal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu," berarti, kami senantiasa menyucikan-
Mu dan menjauhkan-Mu dari apa yang dilakukan oleh orang-orang musyrik
kepada-Mu. € & 2% "Dan kami menyucikan-Mu," artinya, kami menisbat-
kan kepada-Mu sifat-sifat yang Engkau miliki, yaitu kesucian dari berbagai
kenistaan dan dari apa yang dikatakan kepada-Mu oleh orang-orang kafir.

Dalam shahih Muslim diriwayatkan hadits dari Abu Dzar «:
O T E: T I N F TR BT T T T T
) OBl 4SO it gila'p) sy 1 JB S bl aMSTY (ol ¢ o 8 b J gty O

(e

“Bahwa Rasulullah # pernah ditanya, ‘Ucapan apa yang paling baik?’ Beliau
menjawab, "Yaitu apa yang dipilih oleh Allah bagi para malaikat-Nya; ‘Maha-
suci Allah, segala puji bagi-Nya.””

Mengenai firman-Nya, € 0,205 Y G (Ll 13 "Sesunggubnya Aku
mengetabui apa yang tidak kamu ketabui," Qatadah mengatakan, "Allah sudah
mengetahui bahwa di antara khalifah itu akan ada para nabi, rasul, kaum yang
shalih, dan para penghuni surga."

‘ Al-Qurthubi dan ulama lainnya menjadikan ayat ini sebagai dalil yang
menunjukkan keharusan mengangkat pemimpin untuk memutuskan perkara
di tengah-tengah umat manusia, mengakhiri pertikaian mereka, menolong orang-
orang teraniaya dari yang menzhalimi, menegakkan hukum, mencegah ber-
bagai perbuatan keji, dan berbagai hal yang penting lainnya yang tidak mung-
kin ditegakkan kecuali dengan adanya pemimpin, dan "Sesuatu yang menjadi-
kan suatu kewajiban tidak sempurna kecuali dengannya, maka sesuatu itu
sendiri merupakan hal wajib pula.”

Imamah itu diperoleh melalui 7ash, sebagaimana yang dikatakan oleh
segolongan ulama ahlus sunnah terhadap Abu Bakar. Atau melalui pengisyaratan
menurut pendapat lainnya. Atau melalui penunjukkan pada akhir masa jabatan
kepada orang lain, sebagaimana yang pernah dilakukan Abu Bakar ash-Shiddiq
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terhadap Umar bin Khaththab. Atau dengan menyerahkan permasalahan
untuk dimusyawarahkan oleh orang-orang shalih, sebagaimana yang pernah
dilakukan Umar bin Khatthab. Atau dengan kesepakatan bersama ablul halli
wal ‘4qdi untuk membai'atnya, atau dengan bai'at salah seorang dari mereka
-kepadanya dan dengan demikian wajib diikuti oleh mayoritas anggota. Hal ter-
sebut menurut Imam al-Haramain merupakan ijma’ (konsensus), Wallabu a'lam.
Atau dengan memaksa seseorang menjadi pemimpin untuk selanjutnya di-
taati. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi perpecahan dan perselisihan,
sebagaimana dinyatakan oleh Imam Syafi'i.

Apakah harus ada saksi atas terbentuknya imamah ?

Mengenai masalah ini terdapat perbedaan pendapat. Di antara mereka
ada yang menyatakan, bahwasanya hal tersebut tidak disyaratkan. Dan ada
juga yang menyatakan, hal itu memang suatu keharusan dan cukup dua orang

saksi saja.
Pemimpin harus seorang laki-laki, merdeka, baligh, berakal, muslim, adil,

mujtahid, berilmu, sehat jasmani, memahami strategi perang dan berwawasan
luas serta berasal dari suku Quraisy, menurut pendapat yang shahih. Namun
tidak disyaratkan harus berasal dari keturunan al-Hasyimi dan tidak harus se-
orang ma 'shum (terlindungi) dari kesalahan. Hal terakhir berbeda dengan pen-
dapat golongan ekstrim Rafidhah (Syi'ah).
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Jika seorang imam berbuat kefasikan, apakah ia harus dicopot atau

tidak ?

Mengenai hal ini terdapat perbedaan pendapat, tetapi yang shahih
adalah bahwa pemimpin tersebut tidak perlu dicopot. Berdasarkan sabda

Rasulullah &:

oz 9

I M o,/b P f‘." ‘//.‘
(O &b bl e oSUie 1y Va7 15 0T YY)

“Kecuali jika kalian menyaksikan kekufuran yang nyata sementara kalian
memiliki bukti dari Allah dalam hal itu.”

Apakah ia berhak mengundurkan diri ?

Terdapat pula perbedaan pendapat dalam masalah ini. Hasan bin Ali ¢4
telah mengundurkan diri dan menyerahkan kepemimpinan kepada Mu'awiyah,
tetapt hal itu didasarkan pada suatu alasan, dan karena tindakannya itu ia men-
dapatkan pujian.

Sedangkan pengangkatan dua imam (pemimpin) atau lebih di muka
bumi (pada masa yang sama), yang demikian sama sekali tidak diperbolehkan.
Berdasarkan sabda Rasulullah &8:

(8 8 686 8 538 0144 g b5 45 06 1
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"Barangsiapa yang mendatangi kalian sedang semua urusan kalian sudah me-
nyatu, dengan maksud akan memecah belah di antara kalian, maka bunuhlah

ia, siapapun orangnya."®

Yang demikian itu rnerupakan pendapat jumhurul (mayorntas) ulama.
Ada pula yang menyatakan #jma’ (konsensus) sebagaimana disebutkan oleh
beberapa ulama seperti Imam al-Haramain.
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) selurubnya, ke-
mudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: "Sebut-
kanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika memang kamu orang yang
benar!", (QS. 2: 31) Mereka menjawab: "Mahasuci Engkau, tidak ada yang
kami ketabui selain apa yang telab Engkau ajarkan kepada kami; sesunggub-
nya Engkaulab Yang Mabamengetabui lagi Mababijaksana. (QS. 2: 32) Allah
berfirman: "Hai Adam, beritabukan kepada mereka nama-nama benda ini".
Maka setelab diberitabukannya nama-nama benda itu, Allab berfirman:
"Bukankab sudab Kukatakan kepadamu, babwa sesunggubnya Aku me-
ngetabui rabasia langit dan bumi dan mengetabui apa yang kamu lahirkan
dan apa yang kamu sembunyikan". (QS. 2: 33)

Inilah maqam (situasi) di mana Allah menyebutkan kemuliaan Adam
atas para malaikat karena Dia telah mengkhususkannya dengan mengajarkan
nama-nama segala sesuatu yang tidak diajarkan kepada para malaikat. Hal itu
terjadi setelah mereka (para malaikat) bersujud kepadanya. Lalu Allah mem-

beritahukan kepada mereka bahwa Dia mengetahui apa yang tidak mereka
ketahui.

2 Kitab Zaadul Masiir.
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_ Adapun Allah 3 menyebutkan “magam” ini setelah firman-Nyna,
& 0,—L5 Y G B I "Sesunggubnya Aku mengetabui apa yang tidak kalian
ketabui," karena adanya relevansi antara magam ini dan ketidaktahuan para
malaikat tentang hikmah penciptaan khalifah tatkala mereka bertanya tentang
hal tersebut, maka Allah pun memberitahu mereka bahwa Dia mengetahui
apa yang tidak mereka ketahui. Oleh karena itu setelah Allah menyebutkan
maqam ini untuk menerangkan kepada mereka kemuliaan yang dimiliki Adam,
karena ia telah diutamakan memperoleh ilmu atas mereka, Allah pun ber-
firman, € W3S WY % & 3 $ "Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda) selurubnya."”

Yang benar, Allah mengajari Adam nama segala macam benda, baik
dzat, sifat, maupun af'al (perbuatannya). Sebagaimana yang dikatakan Ibnu
Abbas, yaitu nama segala benda dan af'al yang besar maupun yang kecil. Oleh
karena itu, Dia berfirman, € 830 J&e 47 o 3 "Kemudian Dia mengemuka-
kannya kepada para malaikat. " Yakni memperlihatkan nama-nama itu sebagai-
mana yang dikatakan oleh Abdur Razak, dari Ma'mar, dari Qatadah: "Kemudian
Allah mengemukakan nama-nama tersebut kepada para malaikat."

Firman-Nya, € 2ol o257 o 558 b 550 UG “Lalu Dia berfirman,
‘Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda tersebut, jika kamu memang orang-

3

orang yang benar”.
Mengenai firman-Nya, € (risCo p-’.,f O\  "fika kamu memang orang-orang
yang benar,"” dari Ibnu Abbas, adh‘Dhahhak mengatakan, artinya, jika kalian
memang mengetahui bahwa Aku tidak menjadikan khalifah di muka bumi.
As-Suddi meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, Murrah, Ibnu Mas'ud, dan dari
beberapa orang sahabat: “Jika kalian benar bahwa anak cucu Adam itu akan
membuat kerusakan di muka bumi dan menumpahkan darah.”

,.
R T e U

Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang paling tepat dalam hal ini adalah
penafsiran Ibnu Abbas dan orang-orang yang sependapat dengannya, artinya
yaitu Allah 38 berfirman: “Sebutkanlah nama-nama benda yang telah Aku
perlihatkan kepada kalian, hai para malaikat yang mempertanyakan: ‘Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi ini orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah?’ Yaitu dari kalangan selain
kami, "Padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu?" Jika ucapan
kalian itu benar bahwa jika Aku menciptakan khalifah di muka bumi ini
selain dari golongan kalian ini, maka ia dan semua keturunannya akan durhaka
kepada-Ku, membuat kerusakan, dan menumpahkan darah. Dan jika Aku
menjadikan kalian sebagai khalifah di muka bumi, maka kalian akan senantiasa
mentaati-Ku, mengikuti semua perintah-Ku, serta menyucikan diri-Ku. Maka
jika kalian tidak mengetahui nama-nama benda yang telah Aku perlihatkan
kepada kalian itu, padahal kalian telah menyaksikannya, berarti kalian lebih
tidak mengetahui akan sesuatu yang belum ada dari apa-apa yang nantinya

bakal terjadi.

VLW W &% &% 2 2 &Y aW & a¥ aF 2 &Y 4 i
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¢ ‘i..i,ds (,,L.ﬂ S FOL AR AR Y] r'l’ Y Bl 6 P "Mereka berkata,
Mahasuci Engkan, tidak ada yang kami ketabui selain dari apa yang telah Engkan
beritabukan kepada kami. Sesunggubnya Engkau yang Mahamengetabui lagi Maba-
bijaksana. " Inilah penyucian dan pembersihan bagi Allah yang dilakukan oleh
para malaikat bahwasanya tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui se-
suatu dari ilmu-Nya kecuali dengan kehendak-Nya, dan bahwa mereka tidak
akan pernah mengetahui sesuatu kecuali apa yang telah diajarkan-Nya.

Oleh karena ity mereka berkata,

¢ P_§>-.5\ (._LJ\ Tugeleyd rl" N D52 P "Mabasuci Engkau, tidak ada
yang kami ketabui selain dari apa yang telab Engkan beritabukan kepada kami.
Sesunggubnya Engkan yang Mabamengetabui lagi Mababijaksana.” Artinya, Dia
Ma.hamengetahui segala sesuatu dan Mahabijaksana dalam penciptaan, perintah,
pengajaran dan pencegahan terhadap apa-apa yang Engkau kehendaki. Bagi-
Mu hikmah dan keadilan yang sempurna. "4 O<—" menurut riwayat Ibnu
Abi Hatim, dari Ibnu Abbas, artinya penyucian Allah tethadap din-Nya sendini
dari segala keburukan.

Umar 4 pernah mengatakan kepada Ali dan para sahabat # yang ada
bersamanya, "Laa llaaha llla Allab (tiada Ilah yang hak selain Allah), kami telah
mengetahuinya. Lalu apa itu Subbanallah?" Maka Ali pun berkata kepadanya,
"Itulah kalimat yang disukai dan diridhai Allah untuk diri-Nya sendiri serta Dia
sukai untuk diucapkan."

Firman Alla.hé%
U\J\_wuwru V‘QJ’ Juﬁwbpdwﬁwu Wf(ﬂ 15 J6)

€ 0,85 1550 by o B T
"Allab berfirman: Hai Adam, beritabukanlab kepada mereka nama-nama benda
ini.’ Maka setelab itu diberitabukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allab
berfirman: ‘bukankah sudah Aku katakan kepadamu babwa sesunggubnya Aku

mengetabui rabasia langit dan bumi serta mengetabui apa yang kamu labirkan dan
apa yang kamu sembunyikan.’"

Zaid bin Aslam mengatakan, Adam berkata: "Engkau ini Jibril, engkau _
Mikail, engkau Israfil, dan seluruh nama-nama, sampai pada burung gagak."

Mengenai firman Allah, € Mftwb r-e—wf VT J6 P "Allab berfirman, Hai
Adam, beritabukanlah kepada mereka namariama benda. " Mujahid mengarakan,

yaitu nama-nama burung merpati, burung gagak, dan nama-nama segala sesuatu.

Setelah keutamaan Adam %<8 atas malaikat %8 itu terbukti dengan
menyebutkan segala nama yang diajarkan Allah kepadanya, maka Allah 3
berfirman kqp ada para malaikat:
4. ,..L:Q[,_SL.,.JQJ.\.,L__,(.J;TJ&J\JUQUL__@\WFL; 1.3 Gl 0Ty
“Bukankab sudab Aku katakan kepadamu babwa sesunggubnya Aku mengetabui
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rahasia langit dan bumi serta mengetahui apa yang kamu labirkan dan apa yang
kamu sembunyikan."

Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang paling tepat mengenai hal itu
adalah pendapat Ibnu Abbas, bahwa makna firman-Nya:
§ 0 K5 S Uy 008 BTy 3 "Dan Aku mengetabui apa yang kamu labirkan
dan apa yang kamu sembunyikan,” Yaitu selain pengetahuan-Ku mengenai
segala hal yang ghaib di langit dan di bumi, Aku juga mengetahui apa yang
kalian nyatakan melalui lisan kalian dan apa yang kalian sembunyikan dari-
Ku, baik itu apa yang kalian sembunyikan atau kalian perlihatkan secara
terang-terangan. Yang mereka tampakkan melalui lisan mereka adalah ucapan
mereka, € o 2l 5 s ol 3 “Mengapa Engkan hendak men]adzkan (khalifah)
di bumi ini orang yang akan membuat kerusakan padanya."” Sedangkan yang
dimaksud dengna apa yang mereka sembunyikan, ialah apa yang dxsernbuny1-
kan oleh Iblis untuk menyalahi (perintah) Allah dan angkuh untuk menaati-
Nya.

Lebih lanjut Ibnu Jarir mengemukakan, hal ini dibenarkan sebagaimana
masyarakat Arab suka mengucapkan, "Pasukan telah terbunuh dan terkalahkan."
Padahal yang terbunuh dan terkalahkan adalah satu atau sebagiannya saja.
Lalu berita tentang satu orang yang terkalahkan dan terbunuh itu dinyatakan
sebagai berita kekalahan kelompok mereka secara keseluruhan. Contohnya
firman Allah 38, € /22 1)) b 88 "l O 3 "Sesunggub-nya orang-orang
yang memanggilmu dari luar kamar(mun)." (QS.” Al-Hujuraat: 3). Disebutkan
bahwa yang memanggil itu sebenarnya hanyalah satu orang saja dari Bani
Tamim. Demikian Jugd, lan)ut Ibnu Jarir, firman Allah:

§ 0, XS V.S Uy 0938 G 2ely 3 "Dan Aku mengetabui apa yang kamu lahirkan
dan apa yang kamu sembunyikan."

s 2 ’/ ~% ,-— Al > ../ <7 -t >
OCMIFANNIRNY 3;,;‘.;%“ T aCHED Gl 315
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Dan (ingatlab) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlab
kamu kepada Adam," maka sujudlab mereka kecuali iblis; ia enggan dan
takabur dan adalab ia termasuk golongan orang-orang yang kafir. (QS. 2:34)

Ini merupakan kemuliaan besar dari Allah 3% bagi Adam yang juga
dianugerahkan kepada anak keturunannya. Dimana Dia memberitahukan bahwa
Dia telah menyuruh para malaikat untuk bersujud kepada Adam.

Adapun maksudnya, bahwa ketika Allah 3 menyuruh para malaikat
bersujud kepada Adam, maka Iblis pun termasuk dalam perintah itu. Karena,

il Al A A AT AT AT LA LV 4V VYV LV gV 4V oV gV 4 O W O W W W N W N N N SN N N O N
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meskipun Iblis bukan dari golongan malaikat, namun ia telah menyerupai
mereka dan meniru tingkah laku mereka. Oleh karena itu, iblis termasuk
dalam perintah yang ditujukan kepada para malaikat, dan tercela atas pe-
langgaran yang dilakukan terhadap perintah-Nya.

Masalah ini, insya Allah akan kami uraikan pada penafsiran firman
Allah 8%, € &, 1 1 G0 Lol 1 08 elll 0155253 "Mk bersuudlab mereka
kecuali Iblis. 1a adalab dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintab Rabb-
nya." (QS. Al-Kahfi: 50).

Ibnu Jarir, meriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri, katanya: "Iblis itu
bukan dari golongan malaikat. Iblis adalah asli bangsa jin, sebagaimana Adam

adalah asli bangsa manusia.” Dan isnad riwayat ini shahih dari al-Hasan al-
Bashri.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Abdurrahman bin Zaid bin Aslam.
Mengenai firman-Nya, € ‘-;\J g2l SN 5 3y 3 “Dan ingatlab ketika Kami
berfirman kepada para malaikat, bersujudlab kepada Adam,” Qatadah mengatakan,
ketaatan itu untuk Allah sedangkan sujud ditujukan untuk Adam. Allah me-
muliakan Adam dengan menyuruh para malaikat bersujud kepadanya.

Sebagian orang mengatakan, sujud tersebut adalah penghormatan, peng-
hargaan, dan pemuliaan. Sebagaimana firman-Nya:
I Uy, pa e il 2,33 ¥ "Dan ia (Yusuf) menaikkan kedua orang tuanya
ke atas singgasana. Dan mereka (semuanya) merebabkan diri seraya bersujud."”

Hal itu merupakan syari'at umat-umat terdahulu (sebelum umat nabi
Muhammad #£). Namun cara memuliakan seperti itu dihapuskan dalam agama
kita. Mu'adz pernah bercerita, aku pernah datang ke Syam, setibanya di sana
aku menyaksikan mereka bersujud kepada para pendeta dan pemuka agama
mereka. Lalu kukatakan, "Engkau, ya Rasulullah, lebih berhak untuk dijadikan
tempat bersujud." Maka beliau pun bersabda:

s A0

s a3 S0 OB 3§ 2 g BT g T e o
“Tidak, seandainya aku dibolehkan memerintah manusia untuk bersujud kepada
seseorang, maka aku akan menyuruh seorang isteri untuk bersujud kepada suami-

nya, karena keagungan haknya atas (isterinya).” [HR. Abu Daud, al-Hakim,
at-Tirmidzi, dengan sanad hasan.].

Makna tersebut ditarjih oleh ar-Razi.

Dan sebagian lagi mengatakan, sujud tersebut ditujukan bagi Allah,
dan Adam %48 hanya menjadi tempat kiblat saja. Sebagaimana firman Allah:
§ o 80 e Vif ¥ "Dirikanlab shalat dari sesudabh matabari tergelincir.”
(QS. Al-Israa’: 78).
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Tetapi perbandingan ini perlu ditinjau (dipertimbangkan), yang jelas
pendapat pertama lebih tepat. '

Mengenai firman-Nya, € (. POt ey o il W Pt
"Maka bersujudlah mereka semua kecuali Iblis. la enggan serta takabbur dan adalah
ia termasuk golongan orang-orang yang kafir," Qatadah mengatakan, musuh
Allah, Iblis iri terhadap Adam %8 atas kemuliaan yang telah dianugerahkan
Allah kepadanya. Lalu iblis itu berkata, "Aku diciptakan dari api sedang ia
(Adam) diciptakan dari tanah."

Dosa yang pertama kali terjadi adalah kesombongan musuh Allah, Iblis,
yang merasa enggan bersujud kepada Adam 3¢8\. Dalam hadits shahih telah
ditegaskan:
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"Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan
meski hanya sebesar biji sawi."

Di dalam hati Iblis telah terdapat kesombongan, kekufuran, dan ke-
ingkaran yang menyebabkan ia terusir dan terjauh dari rahmat Allah dan

hadirat Ilahi.

Sebagian mufassir mengatakan, firman-Nya € ,— Py “p 08y 3 “Dan
adalah ia termasuk golongan orang-orang kafir.” Artinya Iblis termasuk dalam

golongan orang-orang yang kafir disebabkan karena penolakannya untuk ber-
sujud kepada Adam.

Hal itu seperti firman-Nya: € 5o 220 L 0836 3 "Maka jadslah anak itu ter-
masuk orang-orang yang ditenggelamkan.” (QS. Huud: 43).

Demikian juga firman-Nya: € i Jll 10 6,525 3 "Yang menjadikan
kalian berdua termasuk orang-orang yang zalim." (QS. Al-Baqarah: 35).

s Py // .’../"’.’. /// /O’ °.:///
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Di padang tandus yang menyesatkan
Sedangaiunggangan seakan burung ‘Kua” yang sedih
Yang dahulu induknya pun adalah anak yang baru menetas dari telumya

Maksudnya pernah menjadi.

Ibnu Fawrak mengatakan: “Pengertiannya bahwa Iblis dalam penge-
tahuan Allah termasuk golongan orang-orang kafir.” Pendapat tersebut ditarjih
oleh al-Qurthubi. Ar-Razi dan ulama lainnya telah menyebutkan dua pendapat
para ulama, apakah yang diperintah bersujud kepada Adam itu khusus para
malaikat bumi ataukah umum mencakup malaikat bumi dan malaikat langit
semuanya.

Masing-masing pendapat ada kelompok pendukungnya. Namun ayat ini
pada lahirnya menunjukkan bahwa hal itu bersifat umum.
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Firman-Nya: € [L1¥) o s (..q.lf EA 6d P “Maka bersujudlab para
malaikat itu semuanya bersama-sama kecuali Iblis.” (QS. Al-Hijr: 30).

Di sini terdapat empat hal yang memperkuat pendapat yang menyata-
kan bahwa perintah itu bersifat umum. Wallabu a'lam.

N5 2 VB G L s T A5y S e e oy
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Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilab oleh kamu dan isterimu surga
ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana
saja yang kamu sukai, dan janganlab kamu dekati pohon ini, yang menyebab-
kan kamu termasuk orang-orang yang zhalim. (QS. 2: 35) Lalu keduanya di-
gelincirkan oleb syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan semula
dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! Sebabagian kamu menjadi musub bagi
yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan
bidup sampai waktu yang ditentukan". (QS. 2: 36)

Allah berfirman mengabarkan kemuliaan yang dikaruniakanNya ke-
pada Adam, -setelah Dia memerintahkan para malaikat untuk bersujud kepada
Adam, maka mereka pun bersujud kecuali Iblis- bahwa Dia memperkenankan
Adam untuk tinggal di surga di mana saja yang ia sukai, memakan makanan
yang ada di surga sepuas-puasnya, makanan yang banyak, lezat, lagi baik.

Para ulama berbeda pendapat mengenai surga yang ditempati oleh Adam,
apakah berada di langit atau di bumi. Mayoritas ulama berpendapat bahwa
surga itu berada di langit. Al-Qurthubi menuturkan bahwa kaum Mu'tazilah
dan Qadariyah, berpendapat bahwa surga itu berada di bumi.

Konteks ayat tersebut menunjukkan bahwa Hawa diciptakan sebelum
Adam masuk ke surga. Hal itu secara gamblang telah dikemukakan oleh
Muhammad bin Ishak, ia mengatakan, seusai mencela Iblis, Allah 3 meng-
arahkan pandangan kepada Adam, yang Dia telah mengzyarkm kepadanya
semua nama benda, lalu Dia berfirman, € ﬁ;at»_—wb ‘.-e—wf s 2 $ “Hai Adam,
beritabukanlah kepada mereka nama-nama benda ini.” (Maka setelah Adam

J///////j///j\.\\\\\\\\\\\
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memberitahukannya nama-nama benda itu kepada para malaikat, Allah ber-
firman, “Bukankab sudab Aku katakan kepadamu babwa sesunggubnya Aku
mengetabui rahasia langit dan bumi serta mengetabui apa yang kamu labirkan
dan apa yang k kamu sembunyzkan ”dan seterusnya).?en Sampai firman-Nya:
§ S (._LJ\ e Ja\ b "Sesunggubnya Engkan Mabamengetabni lagi Maha-
bijaksana."

Lebih lanjut Muhammad bin Ishak mengatakan, kemudian tertidurlah
Adam, menurut keterangan yang kami terima dari ahlul kitab, yaitu dari ahli
kitab Taurat dan lainnya, dari Ibnu Abbas dan ulama lainnya.

Kemudian diambil sepotong tulang rusuk dari sisi tubuh sebelah ki,
dan membalut tempat itu dengan sepotong daging. Sementara Adam masih
tertidur lalu Allah menciptakan dari tulang rusuknya itu isterinya, Hawa.
Selanjutnya Dia menyempurnakannya menjadi seorang wanita agar Adam,
merasa tenang bersamanya.

Allah berfirman, § Wi & 153 G 987, Tt ) il 8 SEL 3
"Hai Adam, tempatilah olehmu dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan-
makanannya yang banyak lagi baik, di mana saja yang kamu sukai."

Sedangkan firman-Nya, € 553 o CEY, P "Dan Jjanganiah kamu dekati
pobon ini, " merupakan cobaan dan ujian dari Allah 3% bagi Adam.
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Imam Abu Ja'far bin Jarir rahimabullab mengatakan, "Yang benar
adalah bahwa Allah 3 telah melarang Adam dan isterinya untuk memakan
buah pohon tertentu saja dari pohon-pohon yang terdapat di surga dan bukan
seluruh pohon. Tetapi keduanya memakan buah dari pohon tersebut. Dan
kita tidak tahu pohon apa yang ditentukan Allah itu, karena Dia tidak men-
jelaskan hal itu kepada hamba-hamba-Nya baik di dalam al-Qur'an maupun
dalam hadits shahih.”

Di dalam tafsirnya, ar-Razi juga mentarjih tafsir ayat tersebut tetap di-
biarkan samar. Dan itulah yang lebih tepat.

Dan firman-Nya, € & ol \_AJJ@ $ “Lalu keduanya digelincirkan
oleh syaitan dari surga.” Dhamir pada kata ‘anha itu kembali ke kata jannakb
(surga), sehingga maknanya sebaga1mana bacaan Ashim, ¢ LGy, yaitu
mehyingkirkan keduanya & 43 VS Cu U563 "Dan keduanya dikeluarkan
dari keadaan semula,"” yaitu dari pakalan, tempat tinggal yang lapang, rizki
yang menyenangkan, dan ketenangan.

Firman-N ja:
¢ os W gt St B8 08T 3 e 1K e ) B “Dan kami
katakan, turunlab kamu selmgmn kamu menjadi musub bagi yang lain, dan bagi
kamu ada tempat kediaman di bumi dan kesenangan hidup sampai waktu yang
ditentukan.” Yakni tempat tinggal, rezki, dan ajal sampai waktu yang ditentu-
kan serta batas yang ditetapkan, dan kemudian datang hari kiamat.
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Dari Abu Hurairah %, Rasulullah & bersabda:
0.” Le f. 7 %% 0" o s o Hoaa 8 Yol s o8, o2 0, T 0.3 o,
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“Sebaik-baik hari yang di dalamnya matahari terbit adalah hari Jum'at di mana
pada hari itu Adam diciptakan, pada han itu juga ia dimasukkan ke surga, dan

pada hari itu juga ia dikeluarkan darinya”. (HR. Muslim dan an-Nasa'i).
Ar-Razi mengatakan: “Ketahuilah bahwa di dalam ayat ini terdapat an-
caman keras terhadap berbagai bentuk kemaksiatan dari beberapa sisi. Pertama
orang yang menggambarkan apa yang terjadi pada diri Adam %8\ disebabkan

keberaniannya melakukan kesalahan kecil itu, maka ia akan merasa benar-
benar takut untuk mengerjakan berbagai macam kemaksiatan.

Seorang penyair pernah mengemukakan:

apih % N ahy BNy S B0

W@ 3 iy oedi 23+ o i ) Oyl e
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Hai orang yang senantiasa melihat dengan dua mata tertutup, dan yang
menyaksikan sesuatu hal dalam keadaan tidak sadar.
Kau sambung satu dosa dengan dosa yang lain, lalu kau berharap me-
nemukan jalan menuju ke surga serta mendapat keuntungan ahli ibadah.
Apa kau lupa terhadap Rabb-mu, ketika Dia mengeluarkan Adam dani-

nya (surga) ke dunia hanya dengan satu dosa.

Ar-Razi menuturkan bahwa Fathi al-Mushili mengatakan: “Kita adalah
kaum yang dahulu menghuni surga, lalu iblis menjerumuskan ke dunia, maka
tiada kami rasakan kecuali kedukaan dan kesedihan hingga kami dikembalikan
ke tempat dari mana kita dikeluarkan (surga).”

Jika dikatakan, bila surga yang darinya Adam dikeluarkan itu berada di
langit, sebagaimana dikemukakan oleh jumhur ulama, lalu bagaimana mungkin

iblis masuk ke surga tersebut padalah ia telah diusir dari sana sesuai ketetapan
takdir, bukankah ketetapan takdir itu tidak dapat ditentang?

Sebagian ulama mengatakan, bahwa Iblis itu kemungkinan menggoda
keduanya dari luar pintu surga. Dalam hal ini al-Qurthubi telah menyebutkan
beberapa hadits tentang ular dan memberikan penjelasan yang baik dan ber-
guna tentang hukum membunuhnya.
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Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Rabb-nya, maka Allab
menerima taubatnya. Sesunggubnya Allab Mabapenerima taubat lagi Maba-

penyayang. (QS. 2:37)

Ada yang berpendapat bahwa kalimat dalam ayat ini ditafsirkan dengan
firman Allah #: éwﬂwswd,ﬁwﬂ}uﬁgouw\ww\mp
Keduanya berkata, "Ya Rabb kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri, dan

 jika Engkay tidak mengampuni kami dan memberi rabmat kepada kami, niscaya
kami termasuk orang-orang yang merugi.” (QS. Al-A'raaf: 23).

Pendapat yang demikian itu diriwayatkan dari Mujahid, Sa'id bin Jubair,
Abu al- Ahyah Rabi' bin Anas, Hasan bin Bashri, Qatadah, Muhammad bin
Ka'ab al-Quradzi, Khalid bin Ma'dan, Atha' al-Khurasani dan Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam.

Dan firman-Nya, € . v oA AP "Sesungguhnya Dia Mahamenerima
taubat lagi Mabapenyayang." Artinya, Allah 3 menerima taubat orang yang
bertaubat dan kembali kepada-Nya.

Sebagaimana firman-Nya: € 2 03 T3 Y o 3 o1 205 % " Tidakkah
mereka mengetabui, babwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya."
(QS. At-Taubah: 104).

Dan banyak lagi ayat yang menunjukkan bahwa Allah # mengampuni
berbagai macam dosa dan menerima taubat orang yang bertaubat kepada-Nya.
Ini merupakan bagian dari kelembutan terhadap hamba-hamba-Nya, dan rahmat
yang dicurahkan-Nya kepada mereka, tiada Ilah yang hak melainkan hanya Dia
semata, yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang.

wé\ﬁguﬁ‘si\i;}v(ﬁtwu \JLJJCIS
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Kami berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu! Kemudian jika datang
petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku,
niscaya tidak ada kekbawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka ber-
sedib bati". (QS. 2: 38) Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-
ayat Kami, mereka itu pengbuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. 2: 39)
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Allah 8 memberitahukan tentang peringatan yang pernah diberikan
kepada Adam dan isterinya serta Iblis ketika Dia menurunkan mereka dari surga.
Yang dimaksudkan yaitu (kepada) anak keturunannya, bahwa Dia akan me-
nurunkan kitab-kitab dan mengutus para nabi dan rasul. Sebagaimana dikatakan
Abu al-Aliyah, yang dimaksud a/-budaa adalah para nabx, rasul, serta pen)elasan

dan keterangan.

§ b ; = o~ s ¥ "Maka barangsiapa yang mengikuti pentzm]uk Ku."
Artinya, orang yang menerima kitab yang diturunkan dan menyambut para
rasul yang diutus. € weile %> S $ "Niscaya tidak ada k&%bawatzmn atas merekca "

*Yaitu dalam hal perkara akhirat yang akan mereka hadapi. € 0,5 >0 23 Y, 3
"Dan tidak pula mereka bersedih hati.” Yaitu atas berbagai urusan dunia yang
tidak mereka peroleh. -

Dan firman-Nya, € 0,36 G 25 0 S6l &) Gok 11587178 2l 3
"Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayar Kami, mereka itulab

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” Maksudnya, mereka kekal
abadi di dalam neraka itu, tidak akan dapat menghindar dan tidak pula dapat

menyelamatkan diri darinya.

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa
Rasulullah & bersabda:

B [ A ot 1 ‘uﬂvjwuyywwf}a;ﬂm)\_m&m Gl
BB & 051 Gasd \))\ap \agcs:.- c&;‘\.’a\ ‘,.e.sw ‘..nb\h:u

"Adapun penghuni neraka, yang memang penghuninya, mereka tidak mati
dan tidak pula hidup di dalamnya. Namun ada beberapa kaum yang masuk
neraka disebabkan oleh dosa-dosa mereka, maka matilah mereka karena api
neraka sehinggga tatkala mereka menjadi arang, diizinkanlah untuk mendapat-
kan syafa'at." (HR. Muslim).

Disebutkannya kata ihbath (penurunan Adam, Hawa dan Iblis) yang
kedua ini karena makna sesudahnya yang berkaitan dengannya berbeda dengan
ihbath (penurunan) pertama. Wallabu a'lam.
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Hai Bani Israil, ingatlab nikmat-Ku yang telab Aku anugerabkan kepada-
mu, dan penubilab janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penubi janji-Ku kepada-
mu; dan banya kepada-Ku-lab kamu barus takut (tunduk). (QS. 2:40) Dan
berimanlab kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (al-Qur'an) yang
membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi
orang yang pertama kafir kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan ayat-
ayat-Ku dengan barga yang murab, dan hanya kepada Aku-labh kamu barus
bertakwa. (QS. 2:41)

Melalui firman-Nya ini, Allah 3 memerintahkan Bani Israil untuk
masuk agama Islam dan mengikuti Nabi Muhammad & serta menggugah
mereka dengan menyebut bapak mereka, Israil, yaitu Nabi Ya'qub %8, Pe-
ngertiannya, "Hai anak-anak hamba shalih yang taat kepada Allah, jadilah
kalian seperti ayah kalian (Ya'qub) dalam mengikuti kebenaran.” Hal itu
seperti jika anda mengatakan, "Wahai anak orang yang mulia, berbuatlah
seperti ini. Wahai anak si pemberani, tandingilah para pahlawan," atau juga,
"Hai anak orang alim, tuntutlah ilmu." Dan lain sebagamya Dan di antara hal
itu juga adalah firman Allah 3&: € IS 1% 0™ 4 ;y’é W A 3% "Yaitu
anak cucu dari orang-orang yang kami bawa bersama-sama Nub. Sesunggubnya
ia adalab bamba (Allab) yang banyak besynkur.” (QS. Al-Israa': 3).

Dengan demikian yang dimaksud dengan Israil adalah Ya'qub. Di-

riwayatkan dari Abdullah bin Abbas, bahwa Israil sepert1 ungkapan anda,
Abdullah.

Dan firman-Nya, € (&.L; OV 8 S E 0y J{ 3% "Ingatlab akan nikmat-
Ku yang Aku anugerabkan kepadamu.” Mu;ahld mengatakan, yaitu nikmat
yang dikaruniakan Allah 8% kepada mereka, baik yang disebutkan maupun
tidak, di antaranya berupa memancarnya mata air dari batu, turunnya manna
(makanan manis seperti madu) dan s#/wa (burung sebangsa puyuh) dan selamat-
nya mereka dari perbudakan Fir'aun.

Abu al-Aliyah mengatakan: "Nikmat Allah itu berupa ketetapan-Nya
untuk menjadikan di antara mereka para nabi dan rasul serta menurunkan

kepada mereka kitab-kitab."

Mengenai hal ini, penulis katakan bahwa yang demikian itu seperti
ucapan Musa %8l kepada mereka (Bani Isra'il):

e s & S Ll S e Y KB iy sh sy

TSN W B
“Hai kaumku, ingatlah nikmat Allab yang diberikan kepadamu ketika Dia meng-
angkat nabi-nabi di antara kamu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka,
dan diberikan-Nya kepada-mu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang

pun di antara umat-umat yang lain.” (QS. Al-Maa-idah: 20). Yaitu pada zaman
mereka.
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Firman-Nya, € (S s o f 9 (Sdgm | g )r $ "Dan penubzlah Janjimu kepada-
Ku, niscaya Aku penubi janji-Ku kepadamu. " Yaitu janji yang telah Aku ambil
darimu untuk mengikuti Nabi Muhammad #& ketika datang kepadamu, maka
Aku akan memenuhi apa yang telah Aku janjikan kepadamu, jika engkau
membenarkan dan mengikutinya, dengan melepaskan beban dan belenggu
yang menjeratmu dikarenakan dosa-dosamu.

Al-Hasan al- Bashri mengatakan, itulah makna firman Allah &
Sall 12 qu—<~<_s—* ‘»\Ju,u,&w\wuj&;iﬂsu_ﬂ,uwm 3,

‘,.g.labﬁ rgal.::«rg_;u‘,nfﬁ L...‘> L’J’“»‘(’-‘"’J’f)r“)i:);;’) &.»Jir..u\;J o\{j'}\ [,_.._.4\;)
"Dan sesunggubnya Allab telah mengambil perjanjian dari Bani Israil dan telab
Kami angkat di antara mereka 12 orang pemimpin dan Allab berfirman, "Sesung-
gubnya Aky beserta kamu, sesunggubnya jika kamu mendirikan shalat dan me-
nunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan
kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik; sesunggubnya Aku akan meng-
hapus dosa-dosamu. Dan sesunggubnya kamu akan Aku masukkan ke dalam surga
yang mengalir di dalamnya sungai-sungai.” (QS. Al-Maa-idah: 12).

Dan firman-Nya, € o Y5 580y 3 "Dan banya kepada-Ku kamu harus
takut (tunduk).” Artinya, hendaklah kalian takut Aku akan menurunkan
kepada kalian apa yang aku turunkan kepada nenek moyang sebelum kalian
berupa berbagai macam musibah yang kalian sendiri telah mengetahuinya,
seperti perubahan bentuk muka dan lain-lainnya.

Ini merupakan perpindahan dari targhib ke tarhib. Dengan targhib
dan tarhib itu Allah 3% menyeru mereka untuk kembali kepada kebenaran,
mengikuti Rasulullah &, berpegang pada al-Qur'an, menaati perintah-Nya,
membenarkan berita-berita yang disampaikan-Nya, dan Allah menunjuki
siapa yang d1kehendak1—Nya ke jalan yang lurus. Oleh karena itu Dia ber-
firman: € (&u W 6t EI5IG sy 3 "Dan berimanlab kepada apa yang Ak
turunkan, yang membenarkan apa yang ada padamu.” Artinya, wahai sekalian
Ahlul Kitab, berimanlah kepada kitab yang telah Aku turunkan, yang mem-
benarkan apa yang ada pada kalian. Yang demikian itu karena mereka men-
dapatkan Muhammad & tertulis di dalam kitab Taurat dan Injil yang ada
pada mereka.

Firman-Nya, € « 3 3y ,‘Q 3% "Dan janganlab kamu menjadi
orang yang pertama kafir kepadanya.” Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Yaitu
satu kelompok yang pertama kali kafir terhadapnya.” Ibnu Abbas mengatakan:
artinya, janganlah kalian menjadi orang yang pertama kali kafir terhadapnya
sedang kalian memiliki pengetahuan tentang hal itu yang tidak dimiliki oleh
orang lain.
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Abu al-Aliyah mengatakan, artinya, janganlah kalian menjadi orang
yang pertama kali kafir kepada Muhammad &, dari golongan ahli kitab setelah
kalian mendengar pengutusannya.

Demikian juga yang dikemukakan oleh Hasan al-Bashri, as-Suddi dan
Rabi’ bin Anas. Dan yang menjadi pilihan Ibnu Jarir bahwa dhamir (kata ganti)
dalam "bibi" itu kembali kepada al-Qur'an yang telah disebutkan pada firman-
Nya, € <5310 "Yang telab Aku turunkan.”

Kedua pendapat di atas seluruhnya benar, sebab keduanya saling ber-
kaitan. Karena orang yang kafir terhadap al-Qur'an berarti telah kafir kepada
Muhammad #. Dan orang yang kafir kepada Muhammad & berarti telah
kafir kepada al-Qur'an.

Sedangkan firman-Nya, € « 3 3\ ¥ "Orang yang pertama kali kafir
kepadanya.” Yakni orang yang pertama kali kafir kepadanya dari Bani Israil.
Karena banyak orang yang telah kafir sebelum mereka, yakni orang-orang
kafir Quraisy dan suku Arab. Dan yang dimaksud dengan orang yang pertama
kali kafir kepadanya adalah orang dari kalangan Bani Israil. Karena orang
Yahudi Madinah merupakan Bani Israil yang pertama kali menjadi sasaran
Allah di dalam al-Qur'an. Maka kekafiran mereka kepadanya menunjukkan
bahwa mereka adalah yang pertama kali kafir kepadanya dari bangsa mereka.

Dan firman-Nya, € Sl s ‘;bb V255N 3 “Dan janganlah kamu me-
nukar ayat-ayat-Ku dengan bharga yang murab.” Artinya, janganlah kalian menukar
iman kalian kepada ayat-ayat-Ku dan pembenaran terhadap Rasul-Ku dengan
dunia dan segala isinya yang menggiurkan, karena ia merupakan suatu yang
sedikit lagi binasa (tidak kekal).

Sebagaimana dinwayatkan Abdullah bin al-Mubarak, dari Abdur Rahman
bin Zaid bin Jabir, dari Harun bin Yazid, bahwa Hasan al-Bashri pernah ditanya
mengenai firman Allah 8%, € % S $ "Harga yang murah," maka ia pun men-
jawab, "Harga yang murah adalah dunia dan segala isinya."

Mengenai firman-Nya, € >Ll’ ] @,UL» Py ,YJ $ "Dan janganlah kamu
menukar ayat-ayat-Ku dengan barga yang murab,"” Abu Ja'far meriwayatkan
dari Rabi’ bin Anas, dari Abu al-Aliyah, artinya, "Janganlah kalian mengambil
upah dalam mengajarkannya," hal itu telah tertulis di dalam kitab mereka
yang terdahulu: "Hai anak Adam ajarkan (ilmu ini) dengan cuma-cuma sebagai-
mana diajarkan kepada kalian secara cuma-cuma.”

: Dalam kitab Sunan Abi Dawud diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah
&, katanya Rasulullah & bersabda:
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"Barangsiapa mempelajari suatu ilmu yang semestinya dicari untuk memperoleh
ridha Allah, kemudian ia tidak mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan

kemewahan dunia, maka ia tidak akan mencium bau surga pada hari kiamat."
(HR. Abu Dawud). '

Adapun mengajarkan ilmu dengan mengambil upah, jika hal itu me-
rupakan suatu fardhu ain bagi dirinya, maka tidak dibolehkan mengambil
upah darinya, tetapi dibolehkan baginya menerima dari Baitul Mal guna
memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya. Tetapi jika ia tidak memperoleh
suatu apa pun dari pengajarannya dan hal itu menghalanginya dari mencari
penghasilan, maka berarti pengajaran tersebut tidak menjadi fardhu ain, dan
dengan demikian dibolehkan baginya mengambil upah darinya, Demikian
menurut Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, dan mayoritas ulama. Sebagaimana
diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari, dari Abu Sa'id, tentang kisah orang
yang tersengat kalajengking, Rasulullah & bersabda:

M e ’, ,,f o’/ e:’»-/.z , G_./ zv,.
(,f.\)\g\;:/f\ﬂi&l&f.lr\udr\dg)

“Sesungguhnya yang lebih berhak kalian ambil darinya upah adalah Kitabullah."

Demikian juga tentang kisah seorang wanita yang dilamar, Rasulullah £
bersabda:

(0T (e as Gy G552 5))
“Aku nikahkan engkau kepadanya dengan mahar berupa surat yang engkau
hafal dari al-Qur’an.”

Sedangkan hadits Ubadah bin ash-Shamit, yang mengisahkan bahwa ia
pernah mengajarkan kepada salah seorang dari ahli Shuffah sesuatu dari al-
Qur'an, lalu orang itu memberinya hadiah berupa busur panah. Kemudian

ia menanyakan hal itu kepada Rasulullah &, maka beliau pun bersabda:

(A3 )\3:,92,.}54: skf Of Lo iog)

"Jika engkau suka dikalungi dengan busur dari api neraka, maka terimalah
busur tersebut." (HR. Abu Dawud). Maka akhirnya ia menolak pemberian
busur itu.

Hal serupa juga diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab secara marfu'. Jika
sanad hadits ini shahih, menurut kebanyakan para ulama, di antaranya Abu
Umar bin Abdul Barr, dapat dipahami bahwa yang dimaksud ilmu di sini
adalah ilmu yang diajarkan oleh Allah, sehingga tidak diperbolehkan baginya
untuk menukar pahala mengajarkannya dengan busur panah. Namun, jika
sejak semula ia mengajarkan ilmu dengan mengambil upah, maka hal itu di-
benarkan, sebagaimana yang telah diterangkan dalam kedua hadits terakhir
di atas. Wallabu a'lam.
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Dan firman-Nya, € o 26 5Ly » "Dan banya kepada-Ku kamu barus
bertakwa. " Dari Thalq bin Habib, Ibnd Abi Hatim mengatakan,

o i e 835 0y ol oy o o 3 6y I ey (s OF <l

VA e DG A e
"Takwa berarti berbuat taat kepada Allah dengan mengharap rahmat-Nya
atas nur (petunjuk) dari-Nya, dan meninggalkan maksiat kepada Allah di atas
nur (petunjuk) dari Allah, karena takut akan siksa-Nya.”

Sedangkan makna firman-Nya, € o &6 8 3P "Dan banya kepada-Ku
kamu harus bertakwa, " itu berarti bahwaAllah 3% mengancam mereka (Bani
Israil) atas kesengajaan mereka menyembunyikan kebenaran dan menampak-
kan yang sebaliknya serta pembangkangan mereka terhadap Rasulullah #&.

//,
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Dan janganlah kamu campuradukkan yang bak dengan yang batil dan ja-
nganlah kamu sembunyikan yang bak itu, sedang kamu mengetabui. (QS.
2:42) Dan dirikanlab shalat, tunaikanlab zakat, dan ruku'lab bersama orang-
orang yang ruku'. (QS. 2:43)

Melalui firman-Nya ini Allah 8% melarang orang-orang Yahudi dari ke-
sengajaan mereka mencampuradukkan antara kebenaran dengan kebatilan,
serta tindakan mereka menyembunyikan kebenaran dan menampakkan
kebatilan. Dia berfirman, € ¢ yols ;..?ij G eSSy bl G5V E Y yP "Dan
janganlab kamu mencampuradukkan antara kebenaran dengan kebatilan. Dan
janganlab kamu menyembunyikan kebenaran itu sedang kamu mengetabus. "

Dengan demikian Dia melarang mereka dari dua hal secara bersamaan
serta memerintahkan kepada mereka untuk memperlihatkan dan menyatakan
kebenaran. Oleh karena itu, dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak menjelaskan ayat
ini, ia mengatakan, artinya janganlah kalian mencampuradukkan yang hak
dengan yang batil dan kebenaran dengan kebohongan.

Sementara Qatadah mengatakan, € JpUt 531 ,2di ¥ 3 Dan junganlah
kamu mencampuradukkan antara kebenaran dengan kebatilan.” Artinya janganlah

kalian mencampuradukkan antara ajaran Yahudi dan Nasrani dengan ajaran

Islam sedang kalian mengetahui bahwa agama Allah adalah Islam.
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Sedangkan mengenai firman-Nya, € 0,1 o2, & 2011 255, 3 "Dan
janganlab kamu menyembunyikan kebenaran itu sedang kamu mengetabui."
Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Muhammad bin Abu Muhammad,
dari Ikrimah atau Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Artinya,
janganlah kalian menyembunyikan pengetahuan yang kalian miliki mengenai
kebenaran Rasul-Ku dan juga apa yang dibawanya, sedangkan kalian men-
dapatkannya tertulis dalam kitab-kitab yang berada di tangan kalian." Boleh
juga ayat tersebut berarti, sedangkan kalian mengetahui bahwa dalam tindakan
menyembunyikan pengetahuan tersebut mengandung bahaya yang sangat
besar bagi manusia, yaitu tersesatnya mereka dari petunjuk yang dapat men-
jerumuskan mereka ke neraka jika mereka benar-benar mengikuti kebatilan
yang kalian perlihatkan kepada mereka, yang dicampuradukkan dengan ke-
benaran dengan tujuan agar kalian dapat dengan mudah menyebarluaskannya
ke tengah-tengah mereka. Al-Kitman artinya penyembunyian, lawan kata
penjelasan dan keterangan.

/////

shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku'lab bersama orang-orang yang ruku."

Mengenai firman Allah % kepada ahlul kitab, € RWATN ,i..sb $ "Dan
dirikanlab shalat," Muqatil mengatakan, artinya, Allah 3 memerintahkan
mereka untuk mengerjakan shalat bersama Nabi #. Dan firman-Nya,
&3SV ey $ "Dan tunaikanlab zakat," artinya, Allah memerintahkan mereka
untuk mengerluarkan zakat, yaitu dengan menyerahkannya kepada Nabi &.
Sedang firman-Nya, € (us1)) o »S 33 % "Dan ruku 'lab bersama orang-orang
yang ruku'" artinya, Allah menyuruh mereka untuk ruku' bersama orang-
orang yang ruku' dari umat Muhammad, maksudnya Dia berfirman, ikutlah
bersama mereka dan bagian dari mereka.

Mengenai firman-Nya, € S Jey ¥ “Tunaikanlah zakat,” Mubarak
bin Fudhalah meriwayatkan dari Hasan al-Bashri, katanya: “Pembayaran zakat
itu merupakan kewajiban, yang mana amal ibadah tidak akan manfaat kecuali
dengan menunaikannya dan dengan mengerjakan shalat.”

Sedangkan firman-Nya, € LSV} 531,25 )y 3 "Dan ruku'lab bersama orang-
orang yang ruku'." Artinya, jadilah kalian bersama orang-orang mukmin dalam
berbuat yang terbaik, di antara amal kebaikan yang paling khusus dan sem-
purna itu adalah shalat. Banyak ulama yang menjadikan ayat ini sebagai dalil
yang menunjukkan kewajiban shalat berjama'ah. Dan insya Allah, kami akan
menguraikannya dalam Kitab al-Ahkam.
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Mengapa kamu surub orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padabal kamu membaca al-Kitab
(Taurat). Maka tidakkah kamu berpikir (QS. 2:44)

Allah 8% bertanya, "Wahai sekalian ahlul kitab, apakah kalian pantas
menyuruh manusia berbuat berbagai kebajikan, sedang kalian melupakan din
sendiri. Kalian tidak melakukan apa yang diperintahkan itu, padahal kalian
membaca al-Kitab dan mengetahui kandungannya yang berisi ancaman ter-
hadap orang yang mengabaikan perintah Allah? Apakah kalian tidak memikir-
kan apa yang kalian lakukan untuk diri kalian sendiri itu, sehingga kalian
terjaga dari tidur kalian dan terbuka mata kalian dari kebutaan?"

Abu Darda' # mengatakan, seseorang tidak memiliki pemahaman
yang mendalam sehingga ia mencela orang lain karena Allah, kemudian ia
mengintropeksi dirinya sendiri, akhirnya ia lebih mencela dirinya sendiri.
Yang dimaksud, bukan celaan terhadap usaha mereka menyuruh berbuat
kebajikan, namun yang wajib dan lebih patut baginya adalah mengerjakan
kebajikan bersama orang-orang yang ia perintahkan dan tidak menyelisihi
mereka. Sebagaimana kata Nabi Syu'aib %8

B Y e ) ki Sy Al e el el i ey
¢l iy

“Dan aku tidak berkebendak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang aku
lavang. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masib
berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan)
Allab. Hanya kepada Allab aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku kembali.”
(QS. Huud: 88).

Dengan demikian, amar ma'ruf (menyuruh berbuat baik) dan peng-
amalannya merupakan suatu kewajiban-yang tidak gugur salah satu dar kedua-
nya dengan meninggalkan yang lainnya. Demikian menurut pendapat yang
paling shahih dari para ulama salaf maupun khalaf.

Yang benar, orang alim hendaknya menyuruh berbuat batk meskipun
ia tidak mengamalkannya atau mencegah kemungkaran meskipun ia sendiri
mengerjakannya.

Imam Malik meriwayatkan dari Rabi'ah katanya, aku pernah mendengar
Sa'id bin Jubair mengatakan, "Jika seseorang tidak menyuruh yang ma'ruf
dan tidak mencegah kemungkaran sampai pada dirinya tidak terdapat sesuatu
(dosa/cela) apapun, maka tidak akan ada seorang pun yang menyuruh kepada
kebaikan dan mencegah kemungkaran.” Malik berkata, "Benar demikian,
siapakah orang yang pada dirinya tidak terdapat sesuatu apa pun?" Penulis
(Ibnu Katsir) katakan, "Namun seorang alim dengan keadaan demikian itu
tercela karena meninggalkan ketaatan dan mengerjakan kemaksiatan sedang

OV g gV LV gV gV gV gV gV g9 gV g O O W W WO W W W W W W W W
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1a mengetahui, dan tindakannya menyalahi perintah dan larangan itu berdasar-
kan pada kesadaran. Dan pengetahuannya akan hal tersebut. Sesungguhnya
orang yang mengetahui tidak sama dengan orang yang tidak mengetahui. Oleh

karena itu, ada beberapa hadits yang memaparkan ancaman keras terhadap
hal itu."

Ibnu Mardawath meriwayatkan dari Anas bin Malik, katanya aku pernah
mendengar Rasulullah & bersabda:

R P IR I S P i { G P L R T & L ST
op el <3“wuﬂ;%r€~'¢“) PP ua,a:&,ou,_;l;@%;;w\u,s Syp)
(il 05y Ty o Oy it il s 45 106 o 4 Y
“Pada malam dku dinaikkan ke langit (mi’raj), aku melewati beberapa orang
yang bibir dan lidahnya dipotong dengan gunting yang terbuat dari api. Ke-
mudian aku tanyakan: ‘Siapakah mereka itu, hai Jibril?’ Jibril pun menjawab,
‘Mereka itu adalah para pemberi ceramah dari umatmu yang menyuruh berbuat
baik kepada manusia tetapi melupakan dirinya sendir’”. (HR. Ibnu Majah,
Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih)

Imam Ahmad meriwayatkan, pernah dikatakan kepada Usamah, tidak-
kah engkau menasehati ‘Utsman? Maka Usamah berkata, bukankah kalian
tahu bahwa aku tidak menasehatinya melainkan akan kusampaikan kepada
kalian? Aku pasti menasehatinya tanpa menimbulkan masalah yang aku sangat
berharap tidak menjadi orang pertama yang membukanya. Demi Allah aku
tidak akan mengatakan kepada seseorang, "Sesungguhnya engkau ini sebaik-
baik manusia," meskipun di hadapanku itu seorang penguasa, karena aku telah
mendengar sabda Rasulullah #. Maka orang-orang pun bertanya, "Apa yang
engkau dengar dari sabdanya itu?" Usamah menjawab, beliau telah bersabda:

2GS 5 G 53 Wl s 0 b S i g st
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“Pada hari kiamat kelak akan didatangkan seseorang, lalu dicampakkan ke
dalam neraka. Kemudian usus-ususnya terburai, dan ia berputar mengitari usus-
ususnya itu, seperti keledai mengitari sekitar penggilingannya. Maka para peng-
huni neraka pun berputar mengelilinginya seraya berkata: ‘Hai fulan, apa yang
menimpa dirimu, bukankah dahulu engkau suka menyuruh kami berbuar ke-
baikan dan mencegah kami berbuat kemungkaran’? Ia pun menjawab: ‘Dahulu
aku menyuruhkalian berbuat baik, tetapi aku tidak mengerjakannya. Dan
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melarang kalian berbuat kemungkaran, tetapi aku sendiri mengerjakannya.””

(HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah di-
datangi oleh seseorang seraya berkata: "Hai Ibnu Abbas, Sungguh aku ingin
menyuruh berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran.” Tanya Ibnu Abbas:

" Apakah engkau telah menyampaikannya?" Ia menjawab: "Aku baru ingin
melakukannya." Kemudian Ibnu Abbas mengatakan: "Jika engkau tidak
khawatir akan terbongkar aib dirimu dengan tiga ayat di dalam al-Qur'an,
maka kerjakanlah."” Ia pun bertanya: "Apa saja ketiga ayat tersebut?” Ibnu
Abbas menjawab, firman Allah 3%: ¢ (.ﬁ..wl Y JRd W AT B ¥ "Mengapa
kamu menyuruh orang lain mengerjakan kebajikan sedang kamu melupakan
diri (kebawajian) kalian sendiri.” " Apakah engkau telah mengerjakan hal itu
dengan sempurna?” tanya Ibnu Abbas. Orang itu menjawab: "Belum." Kata
Ibny Abbas; "Lalu ayat yang kedua, firman Allah 3%:

FERANARRR B Ay *‘u,lm\lb u,!,m o ¥ “Mengapa kamu mengata-

kan apa yang tidak kamu kerjakans Amat besar kebencian di sisi Allab babwa
kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan.” Tanya Ibnu Abbas:
“Apakah engkau sudah mengerjakan hal itu dengan sempurna?” Sahutnya:

“Belum.” Kata Ibnu Abbas: “Lalu ayat ketiga, yaitu ucapan seoran? hamba
yang shalih, Syu‘aib s8: € W\J\ N —b)fdlw‘q-{‘@ibu_ﬂ v&db B .u)lujy
“Dan aku tidak berkebendak menyalabi kamu (dengan mengerjakan) apa yang
aku larang. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama
aku masih berkesanggupan.” (QS. Huud: 88). Tanya Ibnu Abbas lagi: “Dan
apakah engkau telah mengerjakan hal itu dengan sempurna?” Ia pun menjawab:
“Belum.” Maka Ibnu Abbas berkata: “Mulailah dari dirimu sendiri.” (HR.
Ibnu Mardawaih dalam tafsirnya).
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Jadikanlab sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesunggubnya yang
demikian itu sunggub berat, kecuali bagi orang-orang yang kbusyu', (QS.
2:45) (yaitu) orang-orang yang meyakini, babwa mereka akan menemui Rabb-
nya, dan babwa mereka akan kembali kepada-Nya. (QS. 2:46)

Melalui firman-Nya ini, Allah 3 menyuruh para hamba-Nya untuk
meraih kebaikan dunia dan akhirat yang mereka dambakan, dengan cara
menjadikan kesabaran dan shalat sebagai penolong.
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Sebagaimana yang dikatakan Mugqatil bin Hayyan dalam tafsirnya
mengenai ayat ini: "Hendaklah kalian mengejar kehidupan akhirat dengan

cara menjadikan kesabaran dalam mengerjakan berbagai kewajiban dan shalat
sebagai penolong."

Menurut Mujahid, yang dimaksud dengan kesabaran adalah shiyam
(puasa). Al-Qurthubi dan ulama lainnya mengatakan: "Oleh karena itu bulan
Ramadhan disebut sebagai bulan kesabaran."

Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan sabar pada
ayat tersebut adalah menahan diri dari perbuatan maksiat, karena disebutkan
bersama dengan pelaksanaan berbagai macam ibadah, dan yang paling utama

adalah ibadah shalat.

Dari Umar bin Khaththab 4, ia berkata: "Sabar itu ada dua: sabar
ketika mendapatkan musibah adalah baik, dan lebih baik lagi adalah bersabar
dalam menahan diri dari mengerjakan apa yang diharamkan Allah."

Hal yang mirip dengan ucapan Umar bin Khattab juga diriwayatkan
dari Hasan al-Bashri.

Ibnul Mubarak meriwayatkan dari Sa'id bin Juba'ir, katanya, "Kesabar-
an itu adalah pengaduan hamba kepada Allah atas apa yang menimpanya dan
mengharap keridhaan di sisi-Nya serta menghendaki pahala-Nya. Terkadang
seseorang merasa cemas tetapi ia tetap tegar, tidak terlihat darinya kecuali
kesabaran."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman & katanya:
“Rasulullah & jika ditimpa suatu masalah, maka segera mengerjakan shalat”.
(HR. Abu Dawud).

Mengenai firman-Nya, € 5%y ;— a0 | 2203 ¥ adikanlah sabar dan
shalat sebagai penolong kamu." Sunaid meriwayatkan, dari Hajjaj, dari Ibnu

Juraij, ia mengatakan, bahwa sabar dan shalat merupakan penolong untuk
mendapatkan rahmat Allah 3.

Dhbamir (kata ganti) pada firman-Nya, € -5 @, ¥ kembali ke kata
shalat. Demikian dinyatakan oleh Mujahid dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Bisa
juga kembali kepada kandungan ayat itu sendiri, yaitu wasiat (pesan) untuk
melakukan hal tersebut, seperti firman Allah % dalam kisah Qarun:

& Oyl ) BUL Y BIL o k) e oad S i O a8 A g 10 065 3
"Orang-orang yang dianugerahi ilmu berkata: Kecelakaan yang besar bagi kamu,
pabala Allab adalab lebib baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalib,
dan tidak diperoleb pabala itu kecuali oleh orang-orang yang sabar.’" (QS. Al-

Qashash: 80).

Bagaimanapun, firman Allah 3&, € 5,—.50 Y % berarti beban yang
sangat berat, kecuali bagi orang-orang yang kusyu.
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Mujahid mengatakan: “yaitu orang-orang mukmin yang sebenarnya.”

Sedangkan adh-Dhahhak mengatakan, € 555 G4} ¥ berarti bahwa hal
itu sangat berat kecuali bagi orang-orang yang tunduk dalam ketaatan kepada-
Nya, yang takut akan kekuasaan-Nya, serta yang yakin dengan janji dan
ancaman-Nya.

Ibnu Jarir mengatakan, makna ayat tersebut "Wahai sekalian orang-
orang alim dari kalangan ahlul kitab, mohonlah pertolongan dengan menahan
diri kalian dalam ketaatan kepada Allah dan mendirikan shalat yang dapat
mencegah kalian dari kekejian dan kemungkaran serta dapat mendekatkan
kalian kepada keridhaan Allah. Hal itu sangat berat, kecuali bagi orang-orang
yang khusyu', yaitu mereka yang patuh dan tunduk dalam ketaatan kepada-
Nya serta merendahkan diri karena takut kepada-Nya."

Yang jelas, meskipun secara konteks ayat tersebut ditujukan sebagai
peringatan bagi Bani Israil, namun yang dimaksud bukanlah mereka semata,

tetapi ditujukan secara umum baik kepada mereka maupun selain mereka.
Wallabu a'lam.

Firman-Nya, § O !, &J] rqff, ﬁ/) | S r-éj 0 L $ “Yaitu orang-
ovang yang meyakini babwa mereka akan menemui Rabb-nya, dan bahwa mereka
akan kembali kepada-Nya.” Ayat ini menyempurnakan kandungan ayat sebelum-
nya. Maksudnya, bahwa shalat atau wasiat itu benar-benar berat kecuali bagi
orang-orang yang khusyu’, yaitu yang yakin bahwa mereka akan menemui
Rabb-nya. Yakni, mereka mengetahui bahwa dirinya akan dikumpulkan kepada-
Nya pada hari kiamat, dan dikembalikan kepada-Nya. Artinya, semua per-
soalan mereka kembali kepada kehendak-Nya, Dia memutuskan persoalan itu
menurut kehendak-Nya sesuai dengan keadilan-Nya. Karena mereka meyakini
adanya hari pengembalian dan pemberian pahala, maka terasa ringan bagi
mereka untuk melaksanakan berbagai ketaatan dan meninggalkan berbagai
kemungkaran.

Sedangkan firman-Nya, € +¢/, | S oA iy "Mereka meyakini babwa
mereka akan menemui Rabb mereka," Ibnu Jarir rabimabullab mengatakan, ma-
syarakat Arab terkadang menyebut yakin itu dengan sebutan dzan (dugaan). Hal
sepert1 1tu ]uga dapat kita lihat pada firman Allah § berikut ini:

& Gty o158 U0 04520100 B “Dan orang-orang yang berdosa melibat
neraka, maka mereka meyakini, babwa mereka akan jatub ke dalamnya.” (QS.

AlKahfi: 53).
Py ’})a/w/ w‘/ brr, 4 20% Y P ')",.o -~ P .
2as (319 A w‘m/\ éfg\ifs\ J.vgj,.u\’-@..‘.:
Ty o .
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Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepada-
mu dan (ingatlah pula) babwasanya Aku telah melebibkan kamu atas segala
umat. (QS. 2:47)

Allah 3 mengingatkan Bani Israil akan berbagai nikmat yang telah
dianugerahkan kepada nenek moyang serta para pendahulu mereka, juga
keutamaan yang telah diberikan kepada mereka berupa pengutusan para Rasul
dari kalangan mereka sendiri serta penurunan kitab-kitab kepada mereka dan
diutamakannya mereka atas umat-umat lain pada zaman mereka, sebagaimana

firman Allah 8:

WIS PFRTON IR  Fi ;L,Jfri.,J» >$(,_<v1; 4»\ a;;itjifs\ E'}st;g};g‘_;.j Justy ¥
4 :A.;Jl\ﬂ\ e 5] oy

“Dan ingatlah ketika Musa berkata kepada kaumnya: ‘Wabai kaumks, ingatlah

nikmat Allab yang diberikan kepadamu ketika Dia mengangkat Nabi-Nabi di

antara kamu dan dijadikan-Nya kamu orang-orang yang merdeka serta Dia berikan

kepada kamu apa yang belum pernab Dia berikan kepada seorang pun di antara
umat-umat yang lain.’” (QS. Al-Maa-idah: 20).

Mengenai firman Allah 3, € PN S r’ﬁfw Qj} $ "Sesunggubnya Aku
telab mengunggulkan kamu atas semua umat," Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan,
dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, katanya: "Keunggulan mereka itu
diwujudkan melalui kekuasaan, pengutusan para Rasul dan penurunan kitab-
kitab-Nya kepada umat-umat pada zaman tersebut, karena setiap zaman
memiliki umat."

Ayat di atas harus ditafsirkan seperti ini, karena umat ini (umat Islam)
lebih unggul daripada Bani Israil. Hal itu sebagaimana firman Allah 3% dituju-
kan kepada umat ini:

LTS DAV R < AR RN 3% L Tleses . sesd T asd, Gy o - of st o o’
PGl B 0,4 KA 2 Oy o O 8 P o of 55y
€ ot Vi 080 s
"Kalian adalab umat yang terbaik yang dilabirkan untuk manusia, menyurub ke-
pada yang ma 'ruf dan mencegab dari yang mungkar, dan beriman kepada Allab.

Sekiranya ablul kitab beriman, tentulab yang demikian itu lebibh baik bagi mereka."
(QS. Ali Imraan: 110).

Dalam kitab Musnad dan Sunan, diriwayatkan dari Mu'awiyah bin
Haidah al-Qusyairi, bahwa Rasulullah & bersabda:

M rz o 2. F /’9/.9){2:(’£I°°/ ,.o:‘ogo)gf
() o goSTy a5 ol Al pmee U 021 )

"Kalian sebanding dengan tujuh puluh umat, kalian adalah umat yang terbaik
dan paling mulia menurut Allah."
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kewajiban yang telah dibebankan kepada mereka, maka pada hari kiamat kelak
kedekatan kaum kerabat dan syafa'at seorang yang terhormat (berkedudukan)
tiada akan bermanfaat bagi mereka. Dan tidak akan diterima pula tebusan
dari mereka meski berupa tumpukan emas sepenuh bumi ini.

Sebagalmana firman Allah Ta'ala:
§iin Yy adkY) u é” N Y ‘;;b, of 3 2 $ "Sebelum datang bari yang pada bari
itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persababatan yang akrab dan tidak
ada lagi syafa'at.” (QS. Al-Baqarah: 254).

Firman-Nya, € 0 y—a: ‘._3\1) $ “Dan tidaklah mereka akan ditolong.”
Artinya, tidak ada seorang pun yang marah demi (membela) mereka, lalu mem-
berikan pertolongan dan menyelamatkan mereka dari adzab Allah. Sebagai-
mana dikemukakan sebelumnya, bahwa kaum kerabat dan orang yang mem-
punyai kehormatan tidak akan merasa kasihan kepada mereka, serta tidak
akan diterima tebusan darinya. Tidak ada lagi seorang penolong baik dari
kalangan mereka sendiri maupun lainnya. Sebagaimana firman-Nya:
€ PEL B o V3P "Maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatan
pHin dan tidak pula seorang penolong.” (QS. Al-Thariq: 10).

Artinya, bahwa Allah 3% tidak akan menerima tebusan dan syafa’at dari
orang-orang yang kafir kepada-Nya, serta tidak ada seorang pun yang dapat
menyelamatkan dan menghindarkan mereka dari adzab-Nya.

VAV SV LV &Y & o

LV P

L g

Q_;;:-:\.» »)L\a.“ frd ’)/_,A_,:.S 8‘;./9_;.9 J\g :,: V—%‘"‘A"—L’

PE T AP

: \35;2@\6 u(,; ;,’éaﬂg&;a\@uﬁxg )

Dan (ingatlab) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya,
mereka menyembelib anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup
anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat
cobaan-cobaan yang besar dari Rabb-mu. (QS. 2:49) Dan (ingatlah), ketika
Kami belab laut untukmu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan. (QS. 2:50)

SV VW 2V 4V LV LAV LV LV 2V a4V LV g O W W Nop W Wy, M) Wh W) W N
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Allah 3 berfirman: “Hai Bani Israil, ingatlah nikmat yang telah Aku
berikan kepada kalian, yaitu ketika Kami selamatkan kalian dari Fir'aun dan
pengikut-pengikutnya, yang telah menimpakan siksaan yang sangat berat.”
Yaitu, Aku telah menyelamatkan kalian dari mereka dan membebaskan kalian
dari tangan mereka, dengan ditemani Musa %5, padahal dahulu Fir'aun dan
para pengikutnya menimpakan adzab yang sangat hebat kepada kalian.

Hal itu mereka lakukan karena Fir'aun yang dilaknat Allah itu pernah
bermimpi yang sangat merisaukannya. Ia bermimpi melihat api yang keluar
dari Baitul Maqdis. Kemudian api itu memasuki rumah orang-orang Qibti di
Mesir kecuali rumah Bani Israil. Makna mimpi tersebut adalah bahwa kerajaan-
nya akan lenyap binasa melalui tangan seseorang yang berasal dari kalangan
Bani Israil. Kemudian disusul laporan dar orang-orang dekatnya saat mem-
bicarakan hal itu, bahwa Bani Israil sedang menunggu lahirnya seseorang bayi
laki-laki di antara mereka, yang karenanya mereka akan meraih kekuasaan
dan kedudukan tinggi. Demikianlah yang diriwayatkan dalam hadits yang
membahas tentang fitnah. Sejak saat itu, Fir'aun pun memerintahkan untuk
membunuh semua bayi laki-laki Bani Israil yang dilahirkan setelah mimpi
itu, dan membiarkan bayi-bayi perempuan tetap hidup. Selain itu, Fir'aun
juga memerintahkan agar mempekerjakan Bani Israil dengan berbagai pekerjaan
berat dan hina.

Dalam ayat ini al-'adzab ditafsirkan dengan penyembelihan anak laki-

laki. Sedangkan pada surat Ibrahim, disebutkan dengan kata sambung"," (dan),
sebagmrqana pada flrma}n-N a: )
L PEARIE TR Pt ol JIH A 5 VKJ,AJMJ Oyes ¥ “Mereka menyembelib
anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan anak-anakmu yang perempuan
tetap bidup.” (QS. Ibrahim: 6). Penafsiran mengenai hal ini akan dikemukakan
pada awal surat al-Qashash, insya Allah, dengan memohon pertolongan dan
bantuan-Nya.

Kata € (Sa s B amnya memmpaka.n kepadamu, demikian kata Abu
Ubaidah. Dikatakan (( (2w d 4L ), artinya perkara/urusan yang hina
(aib) telah menimpanya. Amr bin Kaltsum mengatakan:

L Gt g of Ll ¢ s i3t sl i)
Jika sang raja menimpakan kehinaan kepada manusia, kita enggan dan
menolak kehinaan di tengah kita.

€ (..’Q sy P ada juga yang mengartikan dengan memberikan siksaan
yang terus menerus. Sebagaimana kambing yang terus digembala disebut

¢4 &3l Demikian yang dinukil oleh al-Qurthubi.

Di sini Allah 3% berfirman, € 7 0s O 2.0, (761 0,808 3 “Mereka
menyembelib anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan bidup anak-anakmu

D 2V VW W W a gV g LV LV P LV LV LV gV gV gV g W W W W W W, W Wy W W W W W) W) W, W) Wy, N0 N

» o
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yang perempuan,” tiada lain sebagai penafsiran atas nikmat yang diberikan kepada
mereka yang terdapat dalam firman-Nya, “Mereka menimpa/ean kepada kamu
siksaan yang sebemt bemmya. ? Ditafsirkan demikian karena di sini Allah berfir-

man, § ‘.KJ; OV ‘;_J\ i) K2R "Ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku
anugerabkan kepadamu.”

Sedang dalam surat Ibrahim, ketika Dia berfirman, € i (lﬁe (.i;fsj $

"Dan-ingatlah mereka kepada bari-hari Allab. " Maksudnya, berbagai nikmat-Nya
yang telah diberikan ke gzada mereka. Maka tepatlah jika disebutkan disana,
€ (.5 T 0 il (.5 Gl o 0% i ri»,»,i.& “Mereka menimpakan ke-
pada kalian siksaan yang seberat-beratmya. Mereka meyembelib anak-anakmu yang .
laki-laki dan membiarkan anak-anakmu yang perempuan tetap bidup.” Disambung-
kannya hal itu dengan penyembelihan untuk menunjukkan betapa banyak
nikmat yang telah diberikan kepada Bani Israil.

Fir'aun merupakan gelar bagi setiap raja Mesir yang kafir, baik yang
berasal dari bangsa Amalik maupun lainnya. Sebagaimana Kaisar merupakan
gelar bagi setiap raja yang menguasai Romawi dan Syam dalam keadaan kafir.
Demikian halnya dengan Kisra yang merupakan gelar bagi Raja Persia. Juga
Tubba' bagi penguasa Yaman yang kafir. Najasyi bagi Raja Habasyah. Dan
Petolemeus yang merupakan gelar Raja India.

Dikatakan, bahwa Fir'aun yang hidup pada masa Musa %8 bernama
Walid bin Mush'ab bin Rayyan. Ada juga yang menyebut, Mush'ab bin Rayyan.
Ia berasal dari silsilah Imlik bin Aud bin Iram bin Sam bin Nuh, julukannya
adalah Abu Murrah, aslinya berasal dari Persia, dari 'Asthakhar. Bagaimana-
pun, Fir'aun adalah dilaknat Allah.

Firman-Nya, € «-k? (.-l(:; s (..’Q'; 33 % "Dan pada yang demikian itu
terdapat ujian yang besar dari Rabbmu,” Tbnu Jarir mengatakan: “Artinya,
dalam tindakan Kami menyelamatkan nenek moyang kalian dari siksaan
Fir'aun dan para pengikutnya mengandung ujian yang besar dari Rabb kalian.
Ujian itu bisa berupa kebaikan dan bisa juga keburukan.” Sebagaimana firman
Allah 8&: € a3 201, 7% ‘.5 ,L: 3% "Dan Kami akan menguji kamu dengan
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya).” (QS. Al-
Anbiyaa': 35)

Demikian juga dengan firman-Nya: € o ya's (.@.LA MYy AL ‘,.ab 753
"Dan Kami uji mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-
burnk, agar mercka kembali (kepada kebenaran).” (QS. Al-A'raaf: 168).

Ibnu Jarir mengatakan, kata yang sering digunakan untuk menyatakan
ujian dengan keburukan adalah ;% e le & jL Yang digunakan untuk menyata-
kan ujian dengan kebaikan adalah -3¢, “>u ««f. Zuhair bin Abi Salma pernah

bersyair:

e //////////jf\\\\\\\\\\\
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Allah akan memberikan balasan kebaikan atas apa yang mereka berdua
perbuat terhadap kalian.
Dan membalas mereka berdua dengan sebaik-baik balasan yang menguji.

Di sini dia menggabungkan dua versi bahasa, yang mengandung makna
bahwa Allah mengaruniai mereka berdua sebaik-baik nikmat yang Dia ujikan
kepada para hamba-Nya.

.

Ada juga yang mengatakan, yang dimaksud dengan firman Allah 38,

§ % ,.Qa 33 ¥ "Dan pada yang demikian itu terdapat ujian.” Merupakan isyarat

pada keadaan di mana mereka menerima siksaan yang menghinakan dengan

disembelihnya anak laki-laki dan, dibiarkan hidup anak bayi perempuan. Al-
Qurthubi mengatakan: ini merupakan pendapat mayoritas ulama.

P1rman Allah Ta ala

belah lzmtzm untukmu lalu Kamz selamatkam kamu dan Kami tenggelambkan
(Fir‘aun) dan para pengikutnya, sedang kamu sendivi menyaksikannya." Artinya,
setelah Kami menyelamatkan kalian dari Fir'aun dan para pengikutnya, lalu
kalian berhasil keluar dan pergi dari Mesir bersama Musa $¢8, maka Fir'aun
pun pergi mencari kalian. Kemudian Kami belah lautan untuk kalian.

;
(
A
/
/
4
/
(

Sebagaimana hal itu telah diberitahukan Allah 3% secara rinci, yang
insya Allab akan diuraikan pada pembahasan selanjutnya antara lain di surat
Asy-Syu'ara’.

Firman-Nya, ¢ (,:(\2;\, $ "Lalu Kami selamatkan." Artinya, Kami bebas-
kan kalian dari kejaran mereka dan Kami pisahkan antara kalian dengan mereka
hingga akhirnya Kami tenggelamkan mereka, sedang kalian menyaksikan
sendiri peristiwa tersebut, agar hal itu dapat menjadi pengobat hati kalian dan
menjadi hinaan yang mendalam bagi musuh-musuh kalian.

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Ibnu Abbas 4, ia menceritakan,
Setelah Rasulullah # sampai di Madinah, kemudian beliau menyaksikan orang:
orang Yahudi mengerjakan puasa pada hari ‘Asyura’, maka beliau pun bersabda:
"Hari apa ini yang kalian berpuasa padanya ?" Mereka menjawab, "Ini adalah
hari baik. Pada hari ini Allah & menyelamatkan Bani Israil dari musuh mereka,
maka Musa %5 pun berpuasa padanya." Rasulullah # pun bersabda: "Aku
lebih berhak terhadap Musa dari pada kalian." Kemudian beliau pun berpuasa
pada hari itu dan memerintahkan umatnya berpuasa padanya.” (HR. Al-
Bukhari, Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah.).

_/?ﬁ
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Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat, se-
sudah) empat pulub malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembaban-
mu) sepeninggalnya dan kamu adalab orang-orang yang zhalim. (QS. 2:51)
Kemudian sesudab itu Kami ma'afkan kesalabanmu, agar kamu bersyukur.
(QS. 2:52) Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat)
dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salab, agar
kamu mendapat petunjuk. (QS. 2:53)

Allah 38 berfirman, "Ingatlah berbagai nikmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepada kalian, yaitu berupa ampunan yang Ku-berikan kepada
kalian atas tindakan kalian menyembah anak sapi setelah kepergian Musa
untuk wakrtu yang ditentukan Rabb-Nya, yaitu setelah habis masa perjanjian
selama 40 han." Itulah pega.njla.n yang d1sebutka.n dalam surat al-A'raaf dalam
firman-Nya: € ,M WL, Al GdE b Uy, b "Dan Kami telab men]an]z/ean
kepada Musa tiga pulub hari dan Kami menambabnya dengan sepulub bari."
(QS. Al-A'raaf: 142).

Ada pendapat yang menyatakan, yaitu bulan Dzulqa’dah penuh ditam-
bah dengan sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah. Hal itu terjadi setelah mereka
bebas dari kejaran Fir'aun dan selamat dari tenggelam ke dasar laut.

Firman-Nya, ¢ uLQi e o A, Y \y $ “Dan ingatlah ketika Kami mem-
berikan al-Kitab kepada Musa’, yakm kitab Taurat. Dan € 564, ¥, yaitu kitab
yang membedakan antara yang hak dengan batil, dan (membedakan pula antara)
petunjuk dan kesesatan. € 0,02 (._Q-«J $ “Agar kamu mendapat petunjuk.”
Peristiwa tersebut juga terjadi setelah mereka berhasil keluar dari laut, sebagai-
mana yang ditunjukkan oleh konteks ayat yang terdapat dalam surat al-A’raaf,
juga firman-Nya:

‘j/:‘ ‘/ﬂ 7 i - s . s . " 7 “’ /' ’9 s LR - -, H -
el L 5 N A T JN 0, ST a7 e o0 2, 2 )

€0,5%
“Dan sesunggubnya Kami telah memberikan al-Kitab (Tanrat) kepada Musa se-
sudab Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi
manusia, petunjuk dan rabmat, agar mereka ingat." (QS. Al-Qashash: 43).

"n on

Ada yang berpendapat, ";" pada ayat tersebut adalah "zaidah" (tam
bahan), dan artinya, "Kami telah memberzkcm kepada Musa Kitab al-Furgan.”
namun pendapat ini gharib (aneh).

W a2V VoV oV oV oV 2V gV gV g O W N W N Nt W ) S0 W
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Ada juga pendapat yang menyatakan, "wawn "itu adalah "wawn ‘athaf”
(kata sambung meskipun bermakna sama). Sebagmmana yang diungkapkan
seorang penyair:

Gy Vi G3h 0 i 0581 s

Dia menyerahkan kulit kepada orang yang akan mengukirnya
Ternyata kata-katanya hanya dusta dan bualan

Jadi dusta dalam syair di atas juga bermakna kebohongan

br sus 4 AT M 2 L 7 - el - »r 4 -
A o ta . L . Z - - -
sl VRl (SG] ol was yal 0susn JG6 3) 5

L BT B EATINI gt 2T 2 T
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Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya:"Hai kaumku, se-
sunggubnya kamu telab menganiaya dirimu sendiri karena kamu telab
menjadikan anak lembu (sesembabanmu), maka bertaubatlah kepada Rabb
yang menjadikanmu dan bunublab dirimu. Hal itu adalab lebib baik bagimu
pada sisi Rabb yang menjadikanmu; maka Allab akan menerima taubatmu.
Sesunggubnya Dialab Yang Mahapenerima taubat lagi Mabapenyayang.

(QS. 2:54)

Mengenai firman Allah ﬂ%
& sl (.fawa (,Q.w EAS (SJ\ (¢ i e ye J6 3y P "Dan ingatlab ketika
Musa berkata kepada kaumnya, Wabai kauwmku, sesunggubnya kamu telah me-
nganiaya dirimu sendiri karena kamu telab menjadikan anak lembu (sebagai
sembabamu),” al-Hasan al-Bashri rabimabullah mengatakan, Musa berkata
demikian ketika hati mereka telah tersesat dengan menyembah anak lembu,

h1ngga Allah %8 berfirman:

QU Ll;-'J_I".JuJi)Jb L A I ﬁxfgglmu &y 3 "Dan setelah
mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetabui babwa mereka telab sesat,
mereka pun berkata: ‘Sunggub jika Rabb kami tidak memberi rabmat kepada kami
dan tidak mengampuni kami.'" (QS. Al-'Araaf: 149).

Kata Hasan al-Bashn, hal itu ketika Musa berkata:
& ol (S:wa el AT ‘.Q\ (B Y w3 Y "Wabai kaumku, sesunggubnya

kamu telah menzhalimi divimu sendiri karena kamu telah menjadikan anak
lembu (sesembabanmu)."
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